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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) meningkatkan proses pembelajaran 
membaca intensif dan  2) meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa 
kelas IVSD N1 Sedayumelalui penerapan strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA). 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas kolaborasi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N 1 Sedayu yang berjumlah 28 siswa. 
Desain penelitian model Kemmis & Mc Taggartyang terdiri dari 3 tahap yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan dan observasi, serta refleksi.Teknik pengumpulan data 
menggunakan: tes, observasi, dandokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
statistik deskriptif dan deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA) dapat meningkatkan proses pembelajaran dan keterampilan 
membaca intensif siswa kelas IV SD Negeri 1 Sedayu Bantul. Peningkatan proses 
terlihat siswa lebih aktifmenyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan guru 
mengenai isi wacana, perhatian siswa lebih baik saat mendengarkan penjelasan 
guru, sebagian besar siswa sudah bisa berdiskusi kelompok dengan baik, serta  
sebgaian besar siswa sudah aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas. Peningkatan rata-rata nilai keterampilan membaca 
intensif pada siklus I sebesar 12,89, yang kondisi awal 54,57 meningkat menjadi 
67,46, dan peningkatan pada siklus II sebesar 22,29, yang kondisi awal 54,57 
meningkat menjadi 76,86.  
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A. Latar Belakang 
Membaca adalah jendela dunia, suatu  istilah yang menggambarkan 
pentingnya manfaat membaca. Berbagai informasi dan wawasan diperoleh 
melalui kegiatan membaca. Perkembangan dan ilmu teknologi menuntut 
terciptanya masyarakat yang gemar membaca. Pembaca dengan intensitas 
membaca yang tinggi akan memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang 
dapat meningkatkan kecerdasannya. Dengan pengetahuan dan wawasan baru 
dapat menjadi bekal seseorang dalam menghadapi dan menjawab tantangan 
dunia di masa mendatang.Khususnya dalam bidang pendidikan yang selalu 
mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, diharapkan dapat senantiasa  
diperbaiki dengan wawasan dan pengetahuan yang dimiliki dari membaca.   
Membaca merupakan suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, 
tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 
berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif (Crawley dan Mountain dalam 
Farida Rahim, 2007:2). Dengan demikian, membaca merupakan kegiatan yang 
membutuhkan proses berpikir bukan hanya sekedar membunyikan simbol-
simbol huruf. Membaca juga memahami setiap kata bahkan kalimat yang kita 
baca untuk kita terjemahkan menjadi sebuah informasi dan pengetahuan yang 
baru.Kehidupan masyarakat yang semakin kompleks menuntut masyarakat 
untuk menjadi seorang pembaca yang cerdas. Seorang pembaca yang cerdas 




setiap bacaan yang dibacanya agar menjadi sebuah informasi dan pengetahuan 
yang dibutuhkan dalam menjalani kehidupan. 
Keterampilan membaca di Sekolah Dasar diajarkan dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam kurikulum KTSP SD N 1 Sedayu 2015-
2016 pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam berkomunikasidengan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar baik secara lisan maupun tulis, serta apresiasi terhadap hasil 
karya kesastraan manusia Indonesia. Setiap peserta didik dituntut untuk mampu 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi yang baik dan benar 
secara lisan dan tertulis. Selain itu melalui keterampilan aspek membaca dalam 
bahasa Indonesia diharapkan dapat menjembatanisiswa dalam mempelajari 
semua mata pelajaran. Pada dasarnya semua mata pelajaran membutuhkan 
keterampilan membaca untuk memahami apa yang sedang dipelajari.  
Sejak awal siswa masuk bangku kelas 1 SD anak sudah mulai diajarkan 
pembelajaran membaca yaitu pada keterampilan membaca permulaan. 
Keterampilan membaca permulaan menurut Chall dalam Amitya Kumara 
(2014:1-2) berada pada tahap 1 yaitu Discovery of Alphabet Principle/ 
Decoding Stage. Pada tahap ini anak telah mengenal huruf dan bisa 
mengucapkannya namun belum sempurna untuk diajarkan membaca menanti 
anak hingga benar-benar mempunyai kesiapan untuk belajar membaca. 
Kemudian pada kelas tinggi yaitu kelas 4-6 SD termasuk dalam 
keterampilanmembaca pemahaman. Pada keterampilanmembaca pemahaman 




Subroutines (Reading for Learning the New). Tahap ini merupakan tahap 
membaca untuk belajar dimana anak sudah mampu menguasai informasi dari 
materi tertulis yang termuat di kurikulum sekolah.  
Pembelajaran membaca di kelas IV SD/MI sesuai dengan kurikulum 
KTSP menurut BSNP (2006:128)memuat standar kompetensi yang bertujuan 
agar siswa mampu membaca dan memahami teks melalui membaca intensif, 
membaca nyaring dan membaca pantun. Sedangkan kompetensi dasar yang 
harus dicapai adalah menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui 
membaca intensif, membaca nyaring suatu pengumuman dengan lafal dan 
intonasi yang tepat, serta membaca pantun anak secara berbalasan dengan lafal 
dan intonasi yang tepat.  
Saat peneliti melakukan penelitian pendahuluan bulan Februari tahun 
ajaran 2016/2017 pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sedayu ditemukan 
permasalahan pada keterampilan membacaintensif. Hal ini dilihat dari 
rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran. Siswa yang aktif dalam 
proses pembelajaran di kelas hanya 8 dari 20 siswa. Demikian juga saat 
kegiatan diskusi kelompok hanya siswa yang itu itu saja yang mendominasi di 
kelompoknya.  
Berdasarkan hasil wawancaradengan wali kelas IV SDN 1 Sedayu pada 
Sabtu, 2 Februari 2016 dan observasi awal yang dilakukan dapat diketahui jika 
siswa kelas IV rata-rata sudah lancar dalam membaca, namun ketika mereka 
diminta untuk mencoba keterampilan membaca mereka lebih tinggi seperti 




membaca secara sungguh-sungguh dan terus menerus dalam membaca hingga 
diperoleh hasil yang optimal dengan tujuan agar siswa memahami isi wacana. 
Membaca intensif merupakan kegiatan membaca yang dilakukan tanpa 
bersuara (Saleh Abbas, 2006:107)  
Rendahnya keterampilan membaca intensif kelas IV SD N 1 Sedayu 
tampak ketika siswa diminta untuk menjawab pertanyaan mengenai suatu 
cerita, menentukan kalimat utama pada tiap paragraf siswa akan mengalami 
kesulitan. Siswa cenderung selalu memilih kalimat pertama sebagai kalimat 
utama.Padahal kalimat utama tidak selalu berada di awal paragraf.Hal ini 
disebabkan karena mereka terlihat membaca cerita dengan sekilas tanpa diikuti 
pemahaman yang mendalam terhadap isi cerita. Di samping itu, siswa juga 
mengalami kesulitan saat diminta untuk membuat ringkasan isi bacaan. 
Keterampilan membaca intensif pada siswa kelas IV tersebut tergolong 
rendah juga terlihat dari data hasil evaluasi membaca intensif yang rendah. 
Dari 28 siswa hanya 8 (28,57%) siswa yang mampu mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yaitu 75. Sedangkan 20 siswa (71,43%) lainnya 
mendapatkan nilai di bawah KKM. Hasil dari perolehan nilai pada membaca 
intensif didapat nilai terendah yaitu 35 dan nilai tertinggi yang dicapai yaitu 80. 
Dengan adanya data tersebut, maka perlu diadakan peningkatan keterampilan 
membaca intensif pada siswa kelas IV SDN 1 Sedayu.  
Banyak faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca diantaranya 




faktor psikologis (Farida Rahim, 2007:16-19). Faktor psikologis yang 
mempengaruhi keterampilan membaca siswa salah satunya adalah minat baca. 
Minat baca pada setiap siswa berbeda-beda tingkatannya. Sesuai dengan 
motivasi atau dorongan yang berasal dari dalam dirinya maupun dorongan 
yang berasal dari luar. Siswa yang mempunyai minat baca yang tinggi, akan 
mempunyai motivasi yang tinggi pula. Pada proses pembelajaran siswa kurang 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran membaca intensif. Kurangnya guru 
dalam memotivasi siswa saat pembelajaran membaca intensifsehingga minat 
siswa dalam membaca menjadi rendah. Hal ini terlihat dari kurang 
bervariasinya strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran 
membaca intensif. Guru hanya menggunakan ceramah dalam pembelajaran. 
Melihat permasalahan tersebut, perlu diadakannya tindak lanjut guna 
menyelesaikan permasalahan. Dalam hal ini, peneliti bersama kolaborator 
menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan keterampilan membaca 
intensif melalui strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Alasan 
digunakannya strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) karena 
strategi ini dapat meningkatkan motivasi siswa yang dapat mempengaruhi 
peningkatan pada minat terhadap kegiatan membacanya (Farida Rahim, 
2007:28). Di samping itu, strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
cocok diterapkan untuk kegiatan membaca intensif karena strategi ini 
memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks, karena siswa memprediksi dan 
membuktikannya dengan pikiran mereka sendiri karena tidak terlalu banyak 




diperkuat dengan pendapat Burns,dkk dalam Farida Rahim (2007:47) yang 
menjelaskan bahwa strategi DRTA diarahkan untuk mencapai tujuan umum, 
karena dalam strategi ini guru benar-benar memberikan perhatian penuh ketika 
siswa membaca. Hal ini dilakukan dengan tujuan mendiagnosis kesulitan dan 
menawarkan bantuan ketika siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
suatu bahan bacaan. 
Penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)sudah 
diaplikan pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Khomariah mahasiswa 
PGSD dari Universitas Negeri Semarang pada tahun 2013.Penelitiannya 
berjudul “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman melalui strategi 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada siswa kelas V SDN 
Karanganyar 01 Kota Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dapat meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman siswa ditunjukkan melalui hasil evaluasi membaca 
pemahaman siswa dari setiap siklus yang semakin meningkat. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan rata-rata kelas dan persentase ketuntasan minimal 
siswa yang mencapai 84,1% (37 dari 44 siswa) mengalami ketuntasan. 
Berbagai penelitian telah dilakukan dalam aspek membaca dan hasilnya 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan membaca setelah 
diterapkan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) yang dilakukan 
peneliti. Namun penelitian terhadap keterampilan membaca masih menarik 




Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tersebut terdapat perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan. Perbedaannya terletak pada tujuan 
penelitian dan subjek penelitian. Peneliti mengkaji tentang seberapa besar 
peningkatan keterampilan membaca intensif melalui penerapan strategi 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada siswa kelas IV SD Negeri 1 
Sedayu Bantul. Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas, menunjukkan 
bahwa dengan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dapat 
meningkatkan keterampilan membaca intensif  siswa. Oleh sebab itu, peneliti 
menggunakan penelitian tersebut sebagai acuan dalam melakukan penelitian 
yang berjudul “Penerapan Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif Siswa Kelas IV SD 
Negeri 1 Sedayu”. 
Dari uraian latar belakang di atas, peneliti mengkaji melalui penelitian 
tindakan kelas dengan judul Penerapan Strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA) untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif Siswa 
Kelas IV SDNegeri 1 Sedayu.  
B. Identifikasi Masalah  
Langkah awal perbaikan pembelajaran dimulai dari observasi proses 
pembelajaran dengan bantuan teman sejawat untuk mengidentifikasi masalah-
masalah yang menyebabkan rendahnya keterampilan siswa-siswa dalam 
membaca. Adapun masalah-masalah yang teridentifikasi dalam pembelajaran 




1. Keterampilan membaca intensif siswarendah dilihat dari hasil evaluasi 
rendah yaitu hanya 8 (28,57%)  dari 20 (71,43%) siswa yang mencapai 
nilai KKM. 
2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran membaca intensif. 
3. Saat diskusi kelompok hanya siswa itu itu saja yang mendominasi dalam 
kelompok. 
4. Siswa cenderung selalu memilih kalimat pertama sebagai kalimat utama. 
5. Siswa kesulitan saat diminta untuk membuat ringkasan isi bacaan. 
6. Strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca intensif belum 
menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA).  
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada masalah “Meningkatkan proses pembelajaran 
membaca intensif dan meningkatkan keterampilan membaca intensif 
menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) siswa kelas 
IV SD Negeri 1 Sedayu Bantul Yogyakarta.” 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah meningkatkan proses pembelajaran keterampilan membaca 
intensif menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity 




2. Bagaimanakah meningkatkan keterampilan membaca intensif menggunakan 
strategi strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Sedayu Bantul? 
E. Tujuan Peneltian 
Berdasarkan perumusan masalah di atasmaka tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini adalahsebagai berikut. 
1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran membaca intensif menggunakan 
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Sedayu Bantul.  
2. Untuk meningkatkan keterampilan membaca intensif menggunakan strategi 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) siswa kelas IV SD Negeri 1 
Sedayu Bantul.  
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut. 
1. Bagi Guru  
Guru selaku pendidik, penelitian ini dapat memberikan pengalaman 
sekaligus pengetahuan dalam meningktakan keterampilan membaca intensif 
melalui strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA).  
2. Siswa 
Hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
keterampilanmembaca intensif serta meningkatkan hasil belajar dalam 





Sekolah sebagai lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan acuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya penafsiran dan persepsi 
yang berbeda terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka dari 
itu perlu dikemukakan beberapa batasan istilah.  
1. Peneliti sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Yeti Mulyati (2010) 
bahwa keterampilan membaca intensif merupakan kemampuan yang 
dimiliki siswa dalam memahami isi wacana yang dilakukan secara cermat 
dan sungguh-sungguh sehingga mampu menerjemahkan simbol-simbol 
suatu bacaan menjadi sebuah makna yang tepat dan akurat dengan 
dilakukan tanpa bersuara.  
2. Peneliti sejalan dengan pendapat Farida Rahim (2005)bahwa strategi 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA)adalah suatu rancangan 
kegiatan membaca untuk memprediksi apa yang dipikirkan pembaca 
melalui aktivitas berpikir dengan mengkonstruk pengalaman yang dimiliki 
dikaitkan dengan ide pengarang sehingga didapatkan pemahaman mengenai 
isi suatu cerita. 
Langkah-langkah strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) yaitu 
sebagai berikut. 
1) Membuat prediksi berdasarkan judul. 




3) Membaca bahan bacaan (dalam hati). 








A. Kajian tentang Keterampilan Membaca Intensif 
1. Pengertian Keterampilan Membaca Intensif 
Keterampilan adalah suatu kemampuan dalam melakukan 
sesuatu.Seseorangdikatakan mampu apabila dapat melakukan yang seharusnya 
dilakukan.Seseorang yang mampu melakukan sesuatu yang seharusnya 
dilakukan maka dapat dikatakan seseorang yang terampil. Istilah terampil 
diartikan sebagai suatu perbuatan atau tugas. (Hari Amrullah, 2003:17)  
Singer dalam Amung (2000:61)bahwa keterampilan adalah derajat 
keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan 
secaraefektif.Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu tugas 
atau pekerjaan tertentudengan efektif dan sesuai dengan tujuan. 
Membaca dapat didefinisikan sebagai penafsiran yang bermakna 
terhadap bahasa tulis. Hakikat membaca menurut Harris dan Sipay dalam 
Darmiyati Zuchdi (2008:19) yaitu memperoleh makna yang tepat dimana 
pengenalan kata merupakan syarat dalam memperoleh pengetahuan yang 
menyeluruh terhadap satu bacaan (komprehensif bacaan), tetapi pengenalan 
kata tanpa pengetahuan secara menyeluruh sangat kecil nilainya. Membaca 
bukan hanya sekedar melafalkan huruf tetapi juga mengetahui makna tentang 




Sejalan dengan pernyataan Crawley dan Moutain dalam Farida Rahim 
(2005:2) bahwa membaca pada hakikatnya merupakan suatu yang rumit 
yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan 
tetapi juga melibatkan aktivitas visual, psikolinguistik, berpikir, dan 
metakognitif. Sebagai proses visual, membaca merupakan proses 
menerjemahkan simbol tulis ke dalam kata-kata lisan.  Sebagai proses 
berpikir membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman 
literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif.  
 
Dalman (2013:5) menambahkan bahwa, “Membaca merupakan suatu 
kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai 
informasi yang terdapat dalam tulisan.” Dalam proses membaca tidak hanya 
sekedar megucapkan kata demi kata, tetapi diperlukan adanya proses berpikir 
agar tujuan membaca dapat tercapai yaitu memahami isi teks yang dibaca.  
Membaca merupakan suatu kegiatan yang mempunyai proses ganda. 
Membaca merupakan proses ganda yang terdiri dari dua proses yaitu  
indrawi(sensori) dan proses pemahaman (perseptual). Dalam proses indrawi 
(sensori), membaca merupakan sebuah keterampilan visualisasi terhadap 
simbol-simbol tertentu. Sedangkan sebagai proses pemahaman (perseptual), 
membaca merupakan proses menginterpretasi segala sesuatu yang menjadi 
persepsi kita dalam memahami segala sesuatu yang kita baca. Proses 
pemahaman juga sama dengan proses berpikir yang merupakan proses 
mendapatkan makna dari simbol-simbol kata (Pramila Ahuja dan G.C. Ahuja, 
2010:29-31).  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 




simbol huruf atau kata tetapi juga mengartikan setiap kata menjadi makna yang 
terdapat pada suatu teks bacaan. 
Berkaitan dengan pengertian dari keterampilan dan pengertian dari 
membaca yang sudah dijelaskan, maka dapat disimpulkan mengenai pengertian 
dari keterampilan membaca adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam 
memahami suatu bacaan tidak hanya sekedar mampu melafalkan simbol-
simboltetapi juga mampu menerjemahkan simbol-simbol tersebut menjadi 
sebuah makna yang ada dalam suatu bacaan.  
Saleh Abbas (2006:107) mengemukakan bahwamembaca intensif adalah 
membaca secara sungguh-sungguh dan terus menerus dalam membaca hingga 
diperoleh hasil yang optimal dengan tujuan agar siswa memahami isi wacana. 
Membaca intensif merupakan kegiatan membaca yang dilakukan tanpa 
bersuara.  
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Yeti Mulyati, dkk 
(2010:4.6) bahwa, “Membaca intensif adalah kegiatan membaca yang 
dilakukan secara cermat untuk memperoleh pemahaman terhadap teks bacaan 
secara tepat dan akurat.” Kemampuan membaca intensif ditandai oleh 
kemampuan memahami detail-detail informasi secara lengkap, akurat dan kritis 
terhadap fakta-fakta, konsep, gagasan , ide, pengalaman, pesan dan perasaan 
yang tertuang dalam bahasa tulis.   
Tarigan (2015:36-37) menyatakan bahwa membaca intensifmerupakan 
studi seksama, telaah isi, dan penanganan terperinci. Dalam membaca intensif 




keterampilan membaca intensif itu sendiri. Hasil dari membaca intensif yaitu 
pengertian dan pemahaman secara mendalam mengenai suatu bacaan.Berkaitan 
dengan beberapa penjelasan di atas peneliti menyimpulkansejalan bahwa 
keterampilan membaca intensif merupakan kemampuan yang dimiliki siswa 
dalam memahami isi wacana yang dilakukan secara cermat dan sungguh-
sungguhsehingga mampu menerjemahkan simbol-simbol suatu bacaan menjadi 
sebuah makna yang tepat dan akuratdengan dilakukan tanpa bersuara. 
2. Jenis-Jenis Membaca Intensif 
Tarigan (2015:13-14) mengklasifikasikan jenis-jenis membaca intensif 
sebagai berikut. 
a. Membaca telaah isi (content study reading) 
Membaca telaah isi (content study reading)juga dibagi lagi menjadi 
empat yaitu: 
1) membaca teliti (close reading), 
2) membaca pemahaman (comprehensive reading), 
3) membaca kritis (critical reading), dan  
4) membaca ide (reading for ideas). 
b. Membaca telaah bahasa (languange study reading) 
Membaca telaah bahasa (languange study reading) dibagi menjadi 
dua yaitu: 
1) membaca bahasa asing (foreign language reading), 




Diperkuat oleh Dalman (2013:70-71) bahwa jenis membaca intensif 
digolongkan menjadi dua jenis yaitumembaca telaah isi dan membaca telaah 
bahasa.Membaca telaah isi dibagi menjadi lima yaitu sebagai berikut. 
a. Membaca Teliti 
Membaca teliti sama pentingnya dengan membaca sekilas, sehingga 
seseorang perlu membaca dengan teliti bahan-bahan yang disukai.  
b. Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman (reading for understanding) adalah membaca 
yang bertujuan untuk memahami tentang standar atau norma-norma 
kesastraan (literary standards), resensi kritis (critical review), dan pola-pola 
fiksi (patterns of fiction). 
c. Membaca Kritis 
Membaca kritis merupakan kegiatan membaca yang dilakukan secara 
bijaksana, mendalam, evaluatif dengan tujuan untuk menemukan 
keseluruhan bahan bacaan, baik makna, baris-baris, makna antarbaris 
maupun makna balik baris.  
d. Membaca Ide 
Membaca ide merupakan kegiatan membaca yang bertujuan 
mencari, memperoleh, serta memanfaatkan ide-ide yang terdapat pada 
bacaan. 
e. Membaca Kreatif 
Membaca kreatif adalah kegiatan membaca yang tidak hanya 




secara kreatif menerapkan hasil membacanya untuk kehidupan sehari-hari. 
Membaca jenis ini akan menjadi bekal dalam kehidupan bermasyarakat.  
Selanjutnya adalah membaca telaah bahasa yang terdiri dari dua jenis 
membaca yaitu: 
a) membaca bahasa (foreign language reading), yang mempunyai tujuan 
utama yaitu memperbesar daya kata (increasing word power) dan 
mengembangkan kosakata (developing vocabulary); 
b) membaca sastra (literary reading), perhatian pembaca harus dipusatkan pada 
penggunaan bahasa dalam karya sastra. Jika seseorang dapat memahami 
dengan baik bahasa dalam suatu karya sastra, maka akan semakin mudah 
dalam memahami isi serta dapat membedakan antara bahasa ilmiah dan 
bahasa sastra.  
Berbagai jenis keterampilan membaca intensif tersebut, peneliti 
memfokuskan pada jenis membaca intensif telaah isi untuk pemahaman isi 
wacana. Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam waktu dan 
ketercapaian materi pembelajaran dalam penelitian. 
3. Tujuan Membaca Intensif 
Membaca intensif sering diidentikkan dengan teknik membaca untuk 
belajar. Kegiatan membaca ini melibatkan aktivitas kognitif dalam berbagai 
tataran. Sejalan dengan pendapat Grellet dalam Yeti Mulyati (2010:4.6-4.7) 
yang menyatakan bahwa, “kemampuan membaca intensif perlu dimiliki semua 
orang yang ingin mengembangkan kemampuan belajar, karena menurutnya 




hal ini kemampuan membaca intensif akan digunakan untuk belajar bagaimana 
memahami suatu teks bacaan sehingga dapat menemukan makna bacaan dari 
suatu bacaan yang dibaca.  
Menurut Tarigan (2015:37), tujuan utama membaca intensif adalah untuk 
memperoleh sukses dalam pemahaman penuh terhadap argumen-argumen yang 
logis, urutan-urutan retoris atau pola teks, pola simbolisnya, nada-nada 
tambahan yang bersifat emosional dan sosial, pola sikap dan tujuan yang 
dimaksudkan pengarang serta sarana linguistik yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan. Dari beberapa pendapat mengenai tujuan membaca intensif 
maka dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca intensif adalah untuk 
memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai suatu teks bacaan 
sehingga ditemukan makna dan ide yang dimaksudkan pengarang mengenai 
suatu bacaan. 
4. Keterampilan-Keterampilan Pemahaman dalam Membaca Intensif  
Menurut Yeti Mulyati (2010:4.6-4.7) kemampuan membaca intensif 
ditandai oleh kemampuan memahami detil-detil informasi secara lengkap, 
akurat, dan kritis terhadap fakta-fakta, konsep, gagasan, ide, pengalaman, 
pesan, dan perasaan yang tertuang dalam bahasa tulis. Seorang pembaca 
dengan menggunakan keterampilan membaca intensif seharusnya mempunyai 
pemahaman yang mendalam mengenai apapun yang dibacanya. Baik 
pemahaman yang tersurat sampai pada pemahaman yang tersirat mengenai 




Seorang pembaca dengan keterampilan membaca intensif harus dapat 
menguasai kemampuan-kemampuan yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam 
rangka mewujudkan kemampuan tersebut, Munby(dalam Yeti Mulyati, 
2010:4.6-4.7) mengajukan beberapa keterampilan mikro yang harus dimiliki 
pembaca dalam melakukan kegiatan membaca intensif yaitu: 
a) mengenali lambang-lambang tulis suatu bahasa; 
b) memahami dan menggunakan butir-butir leksikal yang tak dikenal; 
c) memahami informasi tersurat; 
d) memahami fungsi komunikatif kalimat dan ujaran; 
e) memahami makna-makana konseptual; 
f) memahami hubungan antarkalimat dalam paragraf; 
g) memahami hubungan antarparagraf dalam bacaan; 
h) mengenali dan memahami fungsi sarana kohesi dan koherensi; 
i) mengidentifikasi sarana petunjuk konteks; 
j) mengidentifikasi butir-butir informasi penting dalam sebuah teks; 
k) membedakan ide utama dan ide pendukung; 
l) menyarikan butir-butir penting untuk membuat simpulan; 
m) menyeleksi butir-butir informasi yang diperlukan sesuai dengan 
kebutuhan; 
n) membaca cepat untuk menemukan gambaran umum isi bacaan; 
o) membaca cepat untuk menemukan informasi khusus/tertentu; dan  
p) mengubah gaya penyajian teks (misalnya dari paparan ke dalam 
bentuk diagama, tabel, grafik, dan lain-lain. 
 
Membaca intensif sering diidentikan dengan teknik membaca untuk 
belajar sehingga memerlukan aktivitas kognitif dalam berbagai kegiatannya. 
Skemata adalah peranan penting sebagai penunjang kegiatan membaca intensif. 
Skemata merupakan gambaran umum mengenai pengalaman seseorang secara 
tetap sesuai dengan informasi baru yang diperolehnya. Semakin banyak 
pengalaman seseorang, maka semakin banyak pula skematanya. Seseorang 
yang mempunyai skemata yang memadai maka akan mempermudah dan 




Proses pemahaman isi bacaan berhubungan dengan kemampuan pembaca 
dalam menghubungkan dengan pengetahuan dan pengalaman diri dengan 
informasi baru yang tertulis dalam teks bacaan. Proses tersebut menunjukkan 
interaksi simultan antara proses baca dengan model top-down (menerka) 
dengan model bottom-up (menarik informasi). Berikut merupakan tingkatan 
pemahaman dalam membaca intensif menurut May (dalam Yeti Mulyati, 
2010:4.7-4.8) yaitu diklasifikasikan sebagai berikut. 
a. Pemahaman Literal  
Merupakan keterampilan memahami yang paling dasar dan hanya 
memerlukan sedikit aktifitas berpikir. Keterampilan ini merupakan 
keterampilan menemukan makna kata dan kalimat.  
b. Pemahaman Interpretasi 
Merupakan pemahaman yang melibatkan keterampilan berpikir untuk 
mengidentifikasi gagasan dan makna yang tidak secara eksplisit dinyatakan 
dalam teks bacaan. Keterampilan yang harus dimiliki pembaca agar dapat 
menemukan makna yang inplisit ini yaitu kemampuan menggeneralisasi, 
menemukan hubungan sebab akibat, mengidentifikasi motif-motif, 
menemukan antarbagian teks, memprediksi kesimpulan, dan membuat 
perbandingan. 
c. Pemahaman Kritis 
Keterampilan pemahaman tingkat ini, pembaca tidak hanya mampu 




juga mampu menilai apa yang dibacanya. Pembaca mampu menilai secara 
kritis gagasan-gagasan yang disampaikan penulis. 
d. Pemahaman kreatif 
Merupakan keterampilan paling tinggi dalam kegiatan membaca. 
Selain mempunyai kemampuan yang dimiliki pembaca tingkat pemahaman 
literal, interpretasi dan pembaca kritis, pembaca dengan kategori 
pemahaman kreatif juga mampu menerapkan gagasan-gagasan yang ada 
pada teks atau bacaan ke situasi baru;mengkombinasikan gagasan yang 
dimiliki pembaca dengan gagasan yang ada dalam teks serta mampu 
memperluas konsep-konsep yang ada dalam teks yang dibacanya. 
Nurhadi (2005:57) mengemukakan tiga tingkatan kemampuan membaca 
yaitu sebagai berikut. 
a. Kemampuan Literal 
Kemampuan membaca literal adalah kemampuan pembaca mengenal 
dan menangkap bahan bacaan yang tertera secara tersurat (eksplisit). 
Artinya pembaca hanya menangkap informasi yang tercetak secara literal 
(tampak jelas dalam bacaan).  
b. Kemampuan Membaca Kritis 
Merupakan kemampuan pembaca mengolah bahan bacaan baik 
makna tersurat maupun tersirat. Adapun hal-hal yang tercakup dalam 
kemampuan ini yaitu: 1) menemukan informasi faktual, 2) menemukan ide 
pokok, 3) menemukan unsur urutan, 4) menemukan suasana, 5) membuat 




membedakan opini dan fakta, 9) membedakan realitas dan fantasi, 10) 
mengikuti petunjuk, 11) menemukan unsur propaganda, 12) menilai 
keutuhan dan keruntutan gagasan, 13) menilai kelengkapan dan kesesuaian 
antargagasan, 14) menilai kesesuaian antar judul dan isi bacaan, 15) 
membuat kerangka bahan bacaan, dan 16) menemukan tema karya sastra.  
c. Kemampuan membaca kreatif 
Kemampuan membaca kreatif merupakan tingkatan tertinggi dari 
kemampuan membaca seseorang. Artinya, seorang pembaca yang baik, 
tidak hanya sekedar menangkap makna secara tersurat dan tersirat, tetapi 
juga mampua menerpakna hasil membacanya untuk kepentingan sehari-hari. 
Keterampilan dalam membaca kreatif yaitu: 1) mengikuti petunjuk bacaan 
kemudian menerapkannya, 2) membuat resensi buku,  3) memecahkan 
masalah sehari-hari melalui teori yang disajikan dalam buku, 4) mengubah 
buku cerita menjadi bentuk drama, 5) mengubah puisi menjadi prosa, 6) 
mementaskan drama, dan 7) membuat esai atau artikel sosial.  
Dipertegas dengan pendapat yang dikemukakan oleh Saleh Abbas 
(2006:107) bahwa kemampuan siswa memahami bacaan pada membaca 
intensif akan terlihat dengan diberikan pertanyaan pada: 1) pemahaman literal; 
2) pemahaman inferensial; 3) pemahaman evaluatif; 4) pemahaman kreatif,  
dan 5) pemahaman apresiatif. 
Berdasarkan tingkatan tingkatan membaca intensif dalam pemahaman 




pemahaman literal, pemahaman interpretasi dan pemahaman kritis dalam tes 
kemampuan membaca intensif dalam pemahaman wacana untuk siswa. 
5. Pembelajaran Membaca Intensif di Sekolah Dasar 
Keterampilan berbahasa menurut Tarigan (2015:1) dalam kurikulum di 
sekolah biasanya mencakup empat segi, yakni: a) keterampilan 
menyimak/mendengarkan (listening skills); b) keterampilan berbicara 
(speaking skills); c) keterampilan membaca (reading skills); dan d) 
keterampilan menulis (writing skills).  
Keempat aspek keterampilan tersebut harus saling terkait satu dengan 
yang lainnya. Keberhasilanaspek keterampilan yang satu akan mempengaruhi 
aspek keterampilan yang lain. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa 
akan melewati alur yang teratur sesuai tata urutannya. Mula-mula pada masa 
kecil kita belajar menyimak, kemudian berbicara, setelah itu kita belajar 
membaca dan menulis.   
Pembelajaran bahasa Indonesia di SD meliputi empat aspek keterampilan 
berbahasa yang harus dikuasai siswa berdasarkan kurikulumKTSP menurut 
Badan Standar Nasional (2006:120) yaitu: a) mendengarkan; b) berbicara; c) 
membaca; dan d) menulis.  
Empat keterampilan berbahasa tersebut harus dikuasai peserta didik 
dengan baik sesuai tahap perkembangannya.Secara keseluruhan pembelajaran 
bahasa Indonesia pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD berfungsi 
mengembangkan keterampilan bernalar, berkomunikasi, dan mengungkapkan 




48).Dalam hal ini, keterampilan membaca merupakan fokus dalam penelitian 
ini. 
Membaca bersifat reseptif artinya pembaca menerima pesan atau 
informasi dari penulis melalui sebuah teks bacaan.Pembaca harus mampu 
memahami makna yang terkandung dalm sebuah teks bacaan. Hal ini akan 
memfokuskan kegiatan membaca kepada tujuan yang ingin dicapai.  
Di sekolah, pembelajaran membaca difokuskan pada aspek keterampilan 
memahami isi bacaan.Siswa perlu dilatih secara intensif untuk memahami 
sebuah teks bacaan.Dalam hal ini peran guru sangat besar terhadap 
keterampilan siswa dalam memahami isi bacaan. 
Farida Rahim (2005:99-105) menyebutkan ada tiga tahap dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca yaitu: a) tahap prabaca; b) tahap baca dan 
c) tahap pascabaca. Penjelasan untuk setiap tahap membaca adalah sebagai 
berikut.   
a. Tahap prabaca  
Burns dalam Farida Rahim (2005:99) mengemukakan bahwa kegiatan 
prabaca adalah kegiatan pengejaran yang dilaksanakan sebelum siswa 
melakukan kegiatan membaca.Tahap ini guru mengarahkan perhatian pada 
pengaktifan skemata siswa pada topik bacaan. 
b. Tahap baca 
Setelah siswa fokus terhadap topik bacaan, kemudian guru meminta 




saat berhenti membacakan cerita pada bagian tertentu untuk kemudian siswa 
menanggapi pertanyaan yang diajukan guru berdasarkan bacaan.  
Kegiatan saat baca lebih lanjut yaitu setelah siswa membaca suatu 
cerita atau bab. Kemudian kelompok yang lain berlatih membaca bagian 
bacaan. Ada yang menjadi narrator da nada yang menanggapi tentang 
bacaan yang dibacakan kemudian siswa yang lain mengikuti bersam-sama. 
Kegiatan ini membantu siswa memahami dialog dan penggunaan tanda-
tanda kutipan.  
c. Tahap Pascabaca  
Kegiatan pascabaca digunakan untuk membantu siswa memadukan 
informasi baru yang dibacanya dengan informasi lama yang sudah 
diketahuinya sehingga diperoleh pemahaman yang lebih tinggi(Burns dalam 
Farida Rahim, 2005:105).Membaca dalam hal ini memberikan kesempatan 
pada siswa mengembangkan belajar mereka dengan mempertimbangkan 
kebutuhan informasi dan pengetahuan lanjut mengenai topik bacaan. 
Menurut Suwaryono Wiryodojoyo (1989:19), pengajaran membaca di 
sekolah dasar bukanlah menjadi hal yang mudah dilakukan guru. Dimana guru 
harus mempunyai ketrampilan dan kompetensi yang baik untuk meningkatkan 
ketarampilan membaca siswanya. Pada penelitian ini akan difokuskan pada 
keteramnpilan membaca intensif siswa kelas IV SD Negeri 1 sedayu.  
Pembelajaran membaca di Sekolah Dasar terdapat pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Menurut kurikulum KTSP, pembelajaran bahasa Indonesia 




sudah dijabarkan. Standar Kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia 
merupakan kualifikasi keterampilan minimal peserta didik yang 
menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap 
positif terhadap bahasa Indonesia.  
Pada penelitian ini difokuskan pada pembelajaran membaca intensif 
kelas IV semester 2 pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Di bawah ini akan 
dijabarkan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang akan 
digunakanmenurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:128) adalah 
sebagai berikut: 
Tabel1. Standar Kompetensi,Kompetensi Dasar, dan Indikator Pembelajaran 
Membaca Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 1 Sedayu berdasarkan 
Kurikulum KTSP Tahun 2015-2016. 
Standar 
Kompetensi 















berdasarkan teks cerita 
7.1.2 Menemukan kalimat 
utama pada setiap 
paragraf. 
7.1.3 Meringkas isi bacaan. 
 
6. Penilaian Keterampilan Membaca Intensif dalam Pemahaman Wacana 
Penilaian pemahaman dalam membaca intensif berdasarkan acuan 
Taksonomi Bloom. Bahan tes untuk keterampilan membaca menurut Bloom 
dalam Nurgiyantoro (2001:249-253). Perlu mempertimbangakan beberapa 




kesulitan wacana ada cara untuk mengukur salah satunya menggunakan tes 
cloze. Tingkat kesulitan bacaan dipengaruhi oleh kekomplekan kosa kataatau 
struktur dalam bacaan; b) isi wacana, pemilihan teks bacaan disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan siswa dan juga selektif dalam melilih bacaan; c) 
panjang pendek wacana, teks bacaan yang digunakan untuk mengukur 
hendaknya tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek, yang terpenting 
adalah dapat menampung ide secara lengkap dan utuh; dan d) bentuk-bentuk 
wacana, wacana yang digunakan dapat berupa prosa (narasi), dialog (drama), 
ataupun puisi. Teks bacaan diambil dari buku pelajaran, majalah, surat kabar, 
jurnal dan sebagainya. Berkaitan dengan penelitian ini menggunakan teks 
cerita anak yang tidak terlalu panjang. Teks cerita diambil dari buku sekolah 
elektronik dan buku pelajaran kelas IV SD. 
B. Kajian tentang Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
1. Pengertian Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
Menurut F. Silver, dkk (2012:1) kata strategi berasal dari dua kata dasar 
Yunani kuno yaitu stratos yang berarti jumlah besar atau yang tersebar dan 
again yang berarti memimpin atau mengumpulkan. Sehingga diperoleh 
pengertian mengenai strategi adalah berbagai tipe atau gaya rencana yang 
digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pernyataan yang 
sejalan juga dikemukakan Joni (dalam FaridaRahim, 2005:36) yang 
mengemukakan bahwa strategi adalah ilmu dan kiat dalam memanfaatkan 
segala sumber yang dimiliki dan yang dapat dikerahkan untuk mencapai tujuan 




Dalam hal ini merupakan strategipembelajaran yang digunakan guru di 
dalam kelas.Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran 
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara efektif dan efisien (Kemp dalam Wina Sanjaya, 2008:294). Diperkuat 
dengan pernyataan J.R. David dalam Wina Sanjaya (2008:294) bahwa, 
“Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.” 
Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
merupakan suatu rancangan kegiatan yang dilakukan siswa dan guru untuk 
mencapai tujuan tertentu. Suatu tujuandapat tercapai secara efketif dan efisien. 
Sedangkan strategi pembelajaran membaca merupakan rancangan kegitan yang 
dilakukan siswa dan guru agar siswa mampu melakukan aktivitas visual yang 
tidak hanya mengucapkan simbol-simbol huruf atau kata tetapi juga 
mengartikan setiap kata menjadi makna. Hal ini bukan tidak mungkin akan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan dapat meningkatkan kualitas guru 
sebagai seorang pendidik. Berkaitan  
Berkaitan dengan pemahaman terhadap suatu teks bacaan, pembaca 
yang baik akan menggunakan strategi tertentu.Pemilihan strategi berhubungan 
erat dengan faktor-faktor yang terlibat dalam pemahaman yaitu pembaca teks 
dan konteks. Dalam teori membaca dikenal beberapa strategi membaca.Strategi 
membaca pada dasarnya memberikan gambaran singkat bagaimana pembaca 




tersebut.Farida Rahim (2005:36-51) menjabarkan tujuh stategi dalam membaca 
diantaranya yaitu: a) Strategi Bawah-Atas; b) Strategi Atas-Bawah; c) Strategi 
Campuran (Electic); d) Strategi Interaktif; e) Strategi KWL (Know- Want to 
Know- Learned); f) Strategi DRA; dan g) Strategi DRTA.Berkaitan dengan 
penelitian ini yaitu menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity 
(DRTA) untuk meningkatkan keterampilan membaca intensif kelas IV SD 
Negeri 1 Sedayu.Berikut ini akan dijelaskan mengenai strategi Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA) lebih lanjut sesuai dengan strategi yang 
akan digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan strategi Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA). 
Menurut Wiesendanger (2001:86) DRTA adalah suatu strategi sebelum 
dan pasca membaca yang digunakan siswa dalam memprediksi apa yang 
mereka pikirkan tentang suatu cerita. DRTA adalah memprediksi, membaca 
dan membuktikan siklus. Karena membaca adalah aktivitas berpikir, strategi 
ini melibatkan pengalaman yang dimiliki pembaca untuk mengkonstruk ide 
pengarang. Strategi ini dapat digunakan untuk tingkatan pembaca dalam 
kelompok atau tingkat individual, sebaiknya dengan  menggunakan teks naratif 
dan teks ekspositori.    
Guru sebagai pendidik seharusnya dapat memotivasi usaha dan 
konsentrasi siswa saat proses pembelajaran di kelas dengan melibatkan siswa 
secara intelektual dan mendorong mereka merumuskan pertanyaan, hipotesis, 
memproses informasi, serta mengevaluasi solusi sementara. Stauffer dalam 




merupakan strategi yang menjadi tindak lanjut dari kekurangan strategi DRA 
karena strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) menawarkan 
aktivitas berpikir (thinking) dalam tahapannya.Hal ini sejalan dengan pendapat 
Tierney dalam Yunus Abidin (2012:80) yang mengemukakan bahwa DRTA 
merupakan suatu kritikan terhadap penggunaan strategi DRA.Dalam hal ini 
siswa dilibatkan untuk berpikir mengenai suatu bacaan agar mendapatkan 
pemahaman yang baik terhadap bacaan tersebut.  
Menurut Resmini (2006:84), “Strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA) yang digagas oleh Stauffer ini menekankan pentingnya 
penggunaan prediksi selama pra membaca untuk mengangkat pengawasan 
siswa mengenai pemahaman mereka selama waktu pengarahan pelajaran.” 
Berkaitan dengan hal ini akan lebih melibatkan aktivitas berpikir siswa tentang 
suatu bacaan. Siswa dapat memahami isi bacaan yang dibacanya dengan 
baik.Kegiatan dalam strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
menekankan pada kegiatan berpikir pada waktu membaca. Siswa diberikan 
kesempatan seluas-luasnya untuk berpikir membuat prediksi mengenai teks 
bacaan yang dibacanya. Pemikiran siswa dimulai dari keterampilannya sendiri 
mengenai topik dan pengetahuan mereka mengenai pola organisasi teks yang 
telah diketahui sebelumnya. Guru hanya memberikan motivasi dan penguatan 
siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang memancing aktivitas berpikir siswa. 
Farida Rahim (2005:47) menjelaskan bahwa dalam strategi Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA), guru mengamati anak-anak ketika mereka 




dialami siswa serta solusinya ketika siswa kesulitan berinteraksi dengan bahan 
bacaan. Siswa membuat prediksi sesuai dengan keterampilannya untuk 
selanjutnya hasil prediksinya dikonfirmasikan dengan hasil prediksi siswa yang 
lain. Guru menerima dengan terbuka semua prediksi yang dibuat siswa. 
Dengan hal ini siswa dapat mengaplikasikan keterampilan metakognitifnya 
dengan berpikir sesuai dengan pengetahuan dan jalan pikirannya masing-
masing. Apabila siswa masih mengalami kesulitan dalam membuat prediksi 
mengenai suatu bacaan, guru diwajibkan untuk membantu. Misalnya dengan 
cara membantu siswa dalam membuat ringkasan dengan bahan bacaan yang 
mudah diprediksi sebelum siswa membuat prediksi. 
Dari beberapa penjelasan mengenai strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA) di ataspeneliti sejalan dengan pendapatFarida Rahim 
menyimpulkan bahwa strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
adalah suatu rancangan kegiatan membaca untuk memprediksi apa yang 
dipikirkan pembacamelalui aktivitas berpikir dengan mengkonstruk 
pengalaman yang dimiliki dikaitkan dengan ide pengarang sehingga didapatkan 
pemahaman mengenai isisuatu cerita.  
2. Tujuan Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
Yunus Abidin (2012:80) mengemukakanbahwa, ”Secara umum DRTA 
bertujuan agar siswa memiliki keterampilan membaca kritis dan reflektif.” 
Tujuan DRTA secara khusus kemudian dijabarkan menjadi lima yaitu untuk 
mengembangkan keterampilan siswa dalam a) menjelaskan tujuan membaca 




yang ingin dicapai; b) mengutip, memahami, dan mengasimilasikan informasi; 
c) membahas bahan bacaan berdasarkan tujuan membaca; d) menggantungkan 
keputusan; dan e) membuat keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari kegiatan membaca. 
Strategi DRTA diarahkan untuk mencapai tujuan umum. Dalam hal ini 
strategi DRTA bertujuan mendiagnosis kesulitan dan menawarkan bantuan 
ketika siswa sulit berinteraksi dengan bahan bacaan. Tujuan tersebut akan 
terlihat ketika guru mengamati anak-anak ketika mereka membaca ketika 
proses pembelajaran di dalam kelas. Guru memberikan bantuan terhadap siswa 
yang merasa kesulitan dalam memahami suatu bacaan  (Farida Rahim, 
2007:47-48).  
Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan stauffer dalam Wayne 
(1979:242) bahwa strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
bertujuan menuntut siswa menjadi aktif dalam proses membaca, pertama 
dengan meningkatkan berbagai pilihan pertanyaan, kemudian memproses 
informasi yang dibaca, dan akhirnya menerima timbal balik yang berhubungan 
dengan pertanyaan semula. Siwa yang sebelumnya menjadi pasif saat kegiatan 
membaca dengan strategi DRTA diharapkan menjadi berperan aktif dalam 
kegiatan membaca. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan membaca lebih 
bermakna. Tidak hanya sekedar membaca tetapi juga memahami makna yang 
terdapat dalam suatu bacaan yang dibacanya. Berkaitan dengan berbagai 
penjelasan mengenai tujuan strategi Directed Reading Thinking Activity 




Thinking Activity (DRTA) yaitu untuk memahami makna dan isi yang terdapat 
dalam suatu bacaan dengan melibatkanpartisipasi siswa dalam aktivitas 
berpikir sehingga siswa menjadi aktif dan berkonsentrasi dalam kegiatan 
membaca.   
3. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Directed Reading Thinking Activity 
(DRTA) 
Kelebihan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)menurut 
Blacklock dan Hill (dalam Kurniawan, 2013:21) yaitu mencakup: a) 
menetapkan tujuan yang jelas untuk membaca; b) melibatkan siswa dalam 
pemahaman aktif yang menggunakan latar belakang pengetahuan pribadi dan 
pengetahuan teks; c) mengembangkan berpikir tingkat tinggi menggunakan 
prediksi dan spekulasi, membaca untuk memverifikasi, merevisi prediksi atau 
membentuk yang baru dan menarik kesimpulan; d) menggunakan dinamika 
sosial interaksi kelompok untuk mendiskusikan pilihan dan hasil; dan e) 
membantu para siswa membuat keputusan dan kesimpulan berdasarkan teks 
dan pengetahuan pribadi.  
Pernyataan tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Allen 
dalam Kurniawan (2013:21-22) yang menyatakan bahwa nilai Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA)adalah berpikir untuk membuat prediksi 
sebelum membaca setiap bagian. Mewajibakn siswa untuk membuat prediksi 
mendorong penggunaan petunjuk konteks dan menetapkan tujuan untuk 
membaca. Siklus ini menuntut siswa untuk menggunakan latar belakang 




kemampuan pertanyaan mereka. Memverifikasi prediksi saat membaca secara 
mendalam dan membuat pembelajaran interaktif. Mengarahkan guru 
membimbing siswa untuk memeriksa prediksi mereka setelah membaca.  
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan kelebihan 
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) yaitu sebagai berikut.  
a. Membantu siswa menetapkan tujuan membaca secara jelas. 
b. Merupakan suatu aktivitas pemahaman yang mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa melalui memprediksi, membaca untuk memverifikasi, 
memeriksa prediksi dan menarik kesimpulan. 
c. Membantu siswa memperoleh gambaran keseluruhan dari suatu bacaan.  
d. Menunjukkan cara belajar yang bermakna bagi siswa karena menggunakan 
pengalaman diri untuk mengkonstruk dengan ide pengarang.  
Selain memiliki kelebihan strategi Directed Reading Thinking Activity 
(DRTA) juga memiliki kelemahan yaitu sebagai berikut. 
a. Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) seringkali menyita 
banyak waktu jika pengelolaan kelas tidak efisien.  
b. Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) mengharuskan 
penyediaan buku bacaan dan seringkali di luar kemampuan sekolah dan 
siswa, melalui pemahaman membaca langsung informasi tidak dapat 
diperoleh dengan cepat berbeda halnya jika memperoleh abstraksi melalui 






4. Langkah-Langkah Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
Wiesendanger (2001:86-88) mengemukakan langkah-langkah strategi 
DRTAyaitu sebagai berikut. 
a. Memberikan salinan bacaan pada tiap siswa.Arahkan siswa untuk 
mempelajari judul dan gambar pada halaman pertama.Kemudian berikan 
pertanyaan seperti berikut. 
1) Apa yang kamu pikirkan tentang judul pada cerita tersebut? 
2) Apa yang kamu pikirkan tentang kemungkinan yang terjadi pada cerita? 
3) Prediksi yang mana yang kamu pilih? 
Pada tahapan ini, membangun penanganan dan ketajaman proses 
berpikir siswa. 
b. Ketika pertama kali memperkenalkan Directed Reading Thinking Activity 
(DRTA), biasakan siswa dengan strategi untuk menangani dengan kata-kata 
yang belum dikenal. Langkah-langkahnya: baca sampai akhir kalimat, 
gunakan petunjuk gambar yang tersedia, bacalah kata-katanya dengan suara 
keras (nyaring), mintalah bantuan orang lain jika mengalami kesulitan. 
c. Mengarahkan siswamembaca dalam hati bagian dari cerita untuk 
membuktikan prediksi mereka.Pastikan siswa membaca untuk memahami 
atau mencari makna. Amati kegiatan membaca mereka dan bantu siswa 
yang memerlukan bantuan dengan kata-kata yang mungkin sulit dipahami 
siswa.  
d. Setelah siswa selesai membaca bagian pertama dari cerita, guru meminta 




siswa menguji bukti-bukti dan menilai prediksi mereka sebelumnya dan 
prediksi barunya.  
1) Mana yang menurutmu benar? 
2) Apa yang kamu pikirkan sekarang? 
3) Apa yang akan terjadi menurut pikiranmu? 
Kemudian guru mendorong siswa untuk menyaring ide mereka dan 
untuk membuat prediksi tentang peristiwa yang akan terjadi selanjutnya 
dalam bacaan.  
e. Guru meminta siswa untuk melanjutkan kegiatan membaca pada bagian 
bacaan yang lain. Pada setiap bagian bacaan, lanjutkan siklus memprediksi-
membaca-membuktikan. 
Sejalan dengan Farida Rahim (2007:48-51) yang mengemukakan 
langkah-langkah strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) sebagai 
berikut. 
a. Membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul. 
Guru menuliskan judul cerita di papan tulis, kemudian meminta 
seorang siswa membacakannya. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
mengenai judul, “Menurutmu cerita ini bercerita tentang apa?”Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk untuk membuat prediksi.  
b. Membuat prediksi dari petunjuk gambar 
Guru meminta siswa memperhatikan gambar yang tersedia dengan 
seksama. Kemudian guru meminta siswa memperhatikan salah satu gambar 




keingintahuan siswa. Untuk selanjutnya siswa membuat prediksi 
berdasarkan petunjuk gambar. 
c. Membaca bahan bacaan  
Guru meminta meminta siswa membaca dalam hati bagian bacaan 
yang telah diprediksi ceritanya melalui gambar. Kemudian siswa diminta 
untuk menghubungkan setiap bagian teks dengan judul cerita.  
d. Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi 
Ketika siswa membaca bagian pertama dari cerita, guru mengajukan 
pertanyaan seperti, “Siapa yang memprediksi dengan benar apa yang 
diceritakan bagian ini?”. Kemudian guru meminta siswa agar yakin bahwa 
prediksi yang dibuatnya sesuai untuk selanjutnya meminta siswa 
membacakan secara nyaring ke depan kelas bagian yang mendukung 
prediksinya. Siswa yang prediksinya belum tepat agar memperbaiki prediksi 
mereka kembali melalui hasil diskusi dan masukan. 
Dalam penelitian ini, peneliti sejalan dengan langkah-langkah yang 
dikemukakan Farida Rahim diimplementasikan ke dalam langkah-langkah 
pembelajaran membaca intensif dalam pemahaman wacana sehingga menjadi 
sebagai berikut. 
a. Guru melaksanakan kegiatan apersepsi, menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. 
b. Guru menulis judul cerita di papan tulis, kemudian guru meminta siswa 
membacakannya.  




d. Guru menempelkan gambar seri cerita anak di papan tulis.  
e. Guru meminta siswa memperhatikan gambar seri yang ditampilkan guru.  
f. Guru mengelompokkan siswa menjadi 7 kelompok dengan masing-masing 
kelompok beranggotakan 4 siswa.  
g. Guru memandu diskusi kelompok untuk memprediksi isi masing-masing 
gambar secara bergantian. 
h. Guru memberikan teks cerita yang sebenarnya kepada masing-masing 
kelompok dan meminta semua siswa membacanya dalam hati.  
i. Guru meminta siswa menilai ketepatan prediksi yang telah dibuatnya secara 
berkelompok dengan cerita asli. 
j. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas.  
k. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban masing-masing kelompok. 
l. Siswa mengerjakan soal evaluasi membaca intensif mengenai pemahaman 
siwa tentang bacaan.  
Berbagai pernyataan mengenai strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA) di atas, kelebihan dari strategi ini yaitu terletak pada 
keterampilan analisis siswa.Dengan strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA) siswa diajak untuk berpikir mengenai suatu bacaan dengan 
menggunakan petunjuk gambar yang tersedia. Hal ini akan mempermudah 
pemahaman siswa mengenai teks karena karakteristik siswa yang akan lebih 





Gambar yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mendukung 
teks yang termasuk dalam jenis media berbasis visual. Media berbasis visual 
mempunyai peran yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual 
dapat mempermudah siswa dalam proses memahami (misalnya melalui 
elaborasi struktur dan organisasi) serta dalam hal memperkuat ingatan. Selain 
itu dengan visual dapat menumbuhkan minat siswa karena visual identik 
dengan hal yang konkrit yang nyata dilihat siswa hubungannya dengan isi 
materi pelajaran (Azhar Arsyad, 2006:91-92).  
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005:70) menambahkan bahwa media 
visual gambar dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan 
berbahasa dalam hal menafsirkan dan mengingat isi materi suatu bacaan. 
Gambar bisa digunakan oleh siswa secara individual dalam latihan membaca. 
Media gambar juga mempunyai keuntungan jika dipergunakan yaitu sebagai 
berikut. 
a. Mudah dimanfaatkan dalam proses pembelajaran karena praktis tidak 
memerlukan apa-apa. 
b. Harganya relatif lebih murah dibandingkan jenis media pengajaran lainnya 
dan mudah dalam memperolehnya tanpa perlu mengeluarkan biaya. 
Misalnya dengan menggunakan gambar yang ada pada surat kabar, koran, 
dll.  
c. Dapat digunakan dalam banyak hal, untuk berbagai jenjang pengajaran, dan 




d. Gambar dapat menerjemahkan konsep atau gagasan yang abstrak menjadi 
lebih realistik atau nyata. Menurut Edgar Dale dalam Nana Sudjana dan 
Ahmad Rivai (2005:72) gambar dapat mengubah mengubah tahap-tahap 
pengajaran dari lambang kata (verbal symbols) beralih kepada tahapan yang 
lebih konkret yaitu lambang visual (visual symbols). 
Dengan demikian penerapan strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA) dengan gambar dapat meningkatkan aktivitas siswa dan 
keterampilan membaca intensif siswa. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
merupakan segala kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses interaksi (guru 
dan siswa) pada pembelajaran untuk memperoleh perubahan tingkah laku 
(Anitah, 2009:1.12). Selanjutnya  ada delapan kelompok aktivitas siswa 
menurut Diedrich dalam Hamalik (2014:172) sebagai berikut. 
a. Kegiatan-kegiatan visual (visual activities), sebagai contoh membaca, 
melihat, mengamati, demonstrasi, pameran.  
b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), misalnya menyampaikan fakta, 
menghubungkan kejadian, bertanya, memberi saran, mengemukakan 
pendapat, diskusi, wawancara, dan interupsi.  
c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities), sebagai contoh 
mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi 
kelompok.  
d. Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities), meliputi menulis cerita, 




e. Kegiatan-kegiatan menggambar, misalnya menggambar benda, membuat 
grafik, diagram peta dan pola. 
f. Kegiatan-kegiatan metrik (motor activities), seperti eksperimen, memilih 
alat, membuat model, menari dan berkebun.  
g. Kegiatan-kegiatan mental (mental activities), misalnya merenungkan, 
mengingat, kegiatan pemecahan masalah, menganalisis, membuat 
keputusan. 
h. Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities), meliputi minta dan 
motivasi, membedakan, berani, dll.  
Indikator aktivitas siswa yang digunakan dalam pelajaran bahasa 
Indonesia pada keterampilan membaca intensif melalui strategi Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA) yaitu: 1) memperhatikan judul yang di tulis 
guru di papan tulis (visual activities); 2) membacakan judul yang ditulis guru 
pada papan tulis (oral activities); 3) membuat prediksi berdasarkan judul 
cerita. (writing activities); 4) membuat prediksi berdasarkan petunjuk gambar 
yang tersedia (writing activities); 5) membaca dalam hati teks yang sebenarnya 
yang dibagikan guru setelah memprediksi cerita sebelumnya (visual activities); 
6) menghubungkan teks cerita sebenarnya dengan prediksi yang telah dibuat 
sebelumnya (mental activities); 7)mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
mengenai prediksi cerita yang telah dibuatnya (oral ctivities); 8) memperbaiki 






C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikaji sebelumnya, yaitu sebagian 
besar siswa sudah bisa membaca, namun mereka mengalami kesulitan ketika 
diminta mengasah keterampilan mereka lebih tinggi lagi, minat baca yang 
masih rendah, hasil evaluasi membaca intensif yang masih rendah maka 
peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa kelas IV SD Negeri 1 
Sedayu melalui strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) yang 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dan keterampilan membaca intensif siswa 
mengalami peningkatan. Berikut bagan kerangka berpikir peningkatan 
keterampilan membaca intensif siswa kelas IV SD Negeri 1 Sedayu dengan 



















   
















Gambar 1.  Bagan Alur Kerangka Pikir 
Keterampilan membaca intensif siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Sedayu masih rendah 
Pembelajaran membaca 






Keterampilan membaca intensif siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Sedayu. 
Langkah-langkah DRTA: 
1. Membuat prediksi 
berdasarkan petunjuk 
judul. 
2. Membuat prediksi dari 
petunjuk gambar. 
3. Membaca bahan 
bacaan (dalam hati).  








D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan strategi Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA) dapat meningkatkan keterampilan 











A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang akan 
dilaksanakan terhadap siswa kelas IV SD Negeri 1 Sedayu Kecamatan Sedayu 
Kabupaten Bantul. Menurut Daryanto (2011:3) menyatakan bahwa, “Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu jenis penelitan yang dilakukan oleh guru untuk 
memecahkan masalah pembelajaran di kelasnya”.Pengertian tersebut sejalan 
dengan pendapat Pardjono, dkk (2007:12) Penelitan Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research) merupakan penelitian tindakan yang dilakukan 
oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya.Dalam hal ini 
PTK merupakan penelitian yang berangkat dari masalah yang ada di dalam 
kelas untuk selanjutnya dilakukan pemecahan masalahnya agar dapat 
meningkatkan kualitas dan menyelesaikan masalah tersebut. 
Penelitian tindakan ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas yang 
berbentuk kolaboratif.Pada penelitian kolaborasi, guru bertindak sebagai 
subjek yang melakukan tindakan sedangkan peneliti bertindak sebagai 
pengamat (observer). 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Sedayu 
Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul tahun ajaran 2016/2017.Jumlah siswa 





C. Setting Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Sedayu Kecamatan 
Sedayu Kabupaten Bantul. Penelitian ini digunakan dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas IV semester II dengan materi mengenai membaca 
intensif dalam menentukan kalimat utama pada tiap paragraf. Siklus penelitian 
ini terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan 
berulang-ulang sampai indikator pencapaian PTK ini dapat tercapai. 
D. Desain Penelitian 
Menurut Pardjo (2007:31)ada banyak  model penelitian 
tindakan,diantaranya yaitu model Kurt Lewin, Kemmis dan Mc Taggart, Model 
Ebbut, dan Model Mc Kerman. Desain penelitian yang akan dikembangkan 
pada penelitian ini adalah model Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart pada 
tahun 1988. 
Menurut Kemmis dan Mc. Taggart (1988: 11-13) menggambarkan bahwa 
penelitian tindakan itu dilaksanakan melalui beberapa siklus dan tiap-tiap 
siklus terdari dari 3 tahap. 
1. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah 
menentukan fokus penelitian. Selanjutnya guru mengevaluasi pelaksanaan 
pembelajaran yang telah berlangsung sebelumnya, mendata kelemahan-
kelemahannya, diidentifikasi, dan dianalisis kelayakannya untuk diatasi 
dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti juga menentukan fokus 




kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti 
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan rencana pembelajaran, 
soal tes tertulis serta lembar observasisiswa dan guru. Pengembangan 
rencana pembelajaran dibuat berdasarkan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2015/2016. Instrumen 
pengamatan berupa lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk 
mengamati kesesuaian proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
sebagai pelaksana penelitian tindakan dengan menerapkan strategiDirected 
Reading Thinking Activity (DRTA). Lembar observasi siswa dalam 
pembelajaran keterampilan membaca intensif digunakan untuk mengetahui 
peningkatan pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca intensif 
dengan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA).  
2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi (Act & Observe) 
Tahap pelaksanaan tindakan digunakan untuk mengatasi masalah yang 
telah terpilih. Penelitian tindakan ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca intensif dalam pemahaman cerita anak melalui 
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) di kelas IV SD Negeri 
1 Sedayu. Guru sebagai kolaborator melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan strategiDirected Reading Thinking Activity (DRTA) didalam 
pembelajaran keterampilan membaca intensif . Kolaborator mengamati dan 




Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung dengan maksud 
untuk mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dengan rencana 
tindakan yang telah ditetapkan. Pengamatan dilakukan secara komprehensif 
dengan menggunakan pedoman observasi. Fokus pengamatan adalah 
kegiatan guru dan siswa dalam menjalankan skenario pembelajaran dan 
keterampilan membaca intensif siswa dari pembelajaran yang dilakukan. 
3. Refleksi (Reflection) 
Pada tahap ini, peneliti bersama dengan kolaborator mendiskusikan 
hasil pengamatan yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan untuk mengkaji 
pelaksanaan tindakan dalam meningkatkan keterampilan membaca intensif. 
Apabila hasil refleksi menunjukan telah tercapainya indikator keberhasilan 
yang ditentukan, maka penelitian dihentikan. Namun apabila hasil yang 
terjadi adalah sebaliknya, maka dilakukan perbaikan tindakan pada siklus 
selanjutnya. Kelemahan dan kekurangan yang telah ditemukan pada siklus 
sebelumnya dapat digunakan sebagai dasar penyusunan rencana tindakan 
pada siklus berikutnya. Sehingga siklus selanjutnya akan menjadi lebih baik 
daripada siklus sebelumnya.  
Model penelitian yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc. 
Taggart (1988: 11) yaitu model spiral. Model spiral ini terdiri dari 2 siklus 
dan dari setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan dan 






Gambarmodel Kemmis dan Taggart adalah sebagai berikut 
 
Gambar 2. Model Kemmis dan Mc Taggart( Pardjono,dkk, 2007:22) 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut. 
1. Teknik Tes 
Peneliti menggunakan teknik tes untuk mengukur keterampilan 
membaca intensif siswa. Menurut Kusumah dan Dwitagamaa (2010: 78-79), 
tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang dengan 
maksud untuk medapatkan jawaban sebagai penetapan skor angka. Tes 
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil belajar yang 
dimaksud berupa hasil belajar kognitif dalam bentuk angka. Tes dalam 
penelitian ini berupa soal jawaban singkat mengenai pemahaman bacaan 




hasil belajar dengan menggunakan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran Bahasa Indonesia.   
Dalam penelitian ini teknik tes digunakan untuk mengukur 
peningkatan keterampilan membaca intensif sebagai hasil belajar siswa 
melalui strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA).Tes ini 
dilaksanakan pada pembelajaran siklus I dan siklus II. 
2. Teknik Observasi 
Daryanto (2011: 80) mengatakan bahwa “Observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan terhadap suatu obyek yang difokuskan pada 
perilaku tertentu”. Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
strategiDirected Reading Thinking Activity (DRTA) diterapkan pada 
keterampilan membaca intensif siswa kelas IV SD Negeri 1 Sedayu selama 
proses pembelajaran berlangsung. Pada saat observasi berlangsung, peneliti 
menggunakan lembar observasiketerlaksanaan penerapan strategiDirected 
Reading Thinking Activity (DRTA).  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 
observasi. Dokumentasi yang diambil berupa foto selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung dan data rekap nilai evaluasi bahasa Indonesia 







F. Instrumen Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan dua jenis instrumen, yaitu 
lembar pengamatan (observasi) dan tes tertulis.  
1. Tes Evaluasi Keterampilan Membaca Intensif 
Tes digunakan untuk mengukur keterampilan membaca intensif 
siswa dalam pemahaman wacana. Tes hasil belajar berupa tes soal jawaban 
singkat dan soal uraian meringkas isi bacaan. Adapun kisi-kisi tes hasil 
belajar keterampilan membaca intensif siswa dalam pemahaman wacana 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Kisi-kisi Soal Evaluasi Siswa Teks Wacana 
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Tabel 3. Rubrik Penilaian Membuat Ringkasan Isi Wacana 
No. Komponen Aspek Indikator 
Bobot 
Skor 






Ada tokoh yang 
terlibat 
Menyebutkan tokoh 
utama yang ada dalam 
cerita  
1    
Menyebutkan minimal 2 
tokoh yang ada dalam 
cerita 
2   
Menyebutkan semua 
tokoh yang ada dalam 
cerita 
3   
Ada peritiwa 
yang terjadi  
Menuliskan peristiwa 
yang terjadi tidak sesuai 
dengan isi cerita 
1    
Menuliskan peristiwa 
yang terjadi kurang 
sesuai dengan isi cerita   
2   
Menuliskan peristiwa 
yang terjadi sesuai 
dengan isi cerita   






tidak sesuai dengan isi 
cerita 
1    
Menyebutkan waktu 
terjadinya peristiwa 
kurang sesuai dengan isi 
cerita 
2   
Menyebutkan waktu 
terjadinya peristiwa 
sesuai dengan isi cerita 




Menyebutkan 1 tempat 
terjadinya peristiwa 
yang sesuai dengan isi 
cerita 
1    
Menyebutkan 2 tempat 
terjadinya peristiwa 
yang sesuai dengan isi 
cerita 
2   
Menyebutkan semua 
tempat terjadinya 
peristiwa yang sesuai 
dengan isi cerita 





Menyebutkan  hubungan 
sebab-akibat dalam 
peritiwa yang terjadi 
tidak sesuai dengan isi 
cerita 
1    
Menyebutkan  hubungan 
sebab-akibat dalam 
peritiwa yang terjadi 
kurang sesuai dengan isi 
cerita 
2   
Menyebutkan  hubungan 
sebab-akibat dalam 
peritiwa yang terjadi 
sesuai dengan isi cerita 





2. Lembar Observasi Guru dan Siswa dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Lembar observasi dalam pelaksanaan pembelajaran digunakan untuk 
mengetahui kesesuaian Rencana Pembelajaran Pembelajaran (RPP) yang 
dibuat peneliti dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dengan membubuhkan tanda cek (√) jika hal yang diamati muncul. Lembar 
observasi digunakan oleh peneliti selama pelaksanaan tindakan. Adapun 
kisi-kisi instrumen observasi guru dan siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Observasi Guru dalam Proses 










Menuliskan judul cerita di papan tulis. 
 
4 
Memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai 
judul. 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membuat prediksi berdasarkan judul.  





Meminta siswa memperhatikan gambar yang 
tersedia dengan seksama.  
3 
Memberikan pertanyaan mengenai gambar kepada 
siswa. 






Meminta siswa membaca dalam hati teks yang 
dibagikan. 
2 







Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 
ketepatan prediksi yang telah dibuatnya. 
4 
Meyakinkan siswa bahwa prediksi yang dibuat 
sesuai.  
Meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok dalam memprediksi cerita. 
Meminta siswa agar memperbaiki prediksi yang 






Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitas Siswa pada Proses 
Pembelajaran Membaca Intensif dengan Strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA). 





Memperhatikan judul yang di tulis 
guru di papan tulis (visual 
activities). 
3 
Membacakan judul yang ditulis 
guru pada papan tulis (oral 
activities). 
Membuat prediksi berdasarkan 
judul cerita. (writing activities). 
2. 
Membuat prediksi dari 
petunjuk gambar. 
Memperhatikan gambar yang 
disediakan guru dengan seksama 
(visual activities). 
2 
Membuat prediksi berdasarkan 
petunjuk gambar yang tersedia 
(writing activities). 
3. 
Membaca bahan bacaan 
(dalam hati). 
Membaca dalam hati teks yang 
sebenarnya yang dibagikan guru 
setelah memprediksi cerita 
sebelumnya (visual activities). 
2 
Menghubungkan teks cerita 
sebenarnya dengan prediksi yang 






Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok mengenai prediksi cerita 
yang telah dibuatnya (oral 
ctivities). 2 
Memperbaiki prediksi hasil diskusi 




G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini ada 2 jenis data yang terkumpul, yaitu data 
kuantitaf dan kualitatif. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu menentukan prestasi ketuntasan 
belajar dan rata-rata (mean) kelas (Daryanto, 2011: 191-192). Untuk 






Χ  = Nilai rata-rata 
χ  = Jumlah semua nilai siswa 
 N  = Jumlah siswa 
Sedangkan untuk menghitung presentase ketuntasan belajar dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 
 
Perhitungan presentase dengan menggunakan rumus di atas disesuaikan 
dan memperhatikan kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM) siswa kelas IV 
di Sekolah Dasar Negeri 1Sedayu, Bantul yang dikelompokan dalam dua 
kategori yaitu tuntas dan tidak tuntas dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 6.Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
 
Kriteria Ketuntasan Kualifikasi 
≥75 Mencapai KKM 
≤75 Tidak Mencapai KKM 
Data kualitatif dianalisis secara deskriptf  kualitatif. Aktivitas dalam 
analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan/verifikasi (Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2013:337). 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
mebuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan 




meredukdi data, langkah selanjuntnya adalah menyajikan data. Penyajian data 
akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, dan 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahamitersebut. 
Penyajian data biasanya dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Langkah 
berikutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan 
dilakukan secara bertahap kemudian diadakan verifikasi untuk memperoleh 
kesimpulan yang sebenarnya.  
Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan disajikan dalam tabel 
konversi nilai. Konversi skor keterampilan membaca intensif didasarkan pada 
modifikasi pendapat Didik Komaidi dan Wahyu Wijayati (2011:90) sebagai 
berikut. 
Tabel 7. Kategori Keterampilan Membaca Intensif  
Interval Nilai (Angka 100) Kategori 
85,0 – 100 Sangat baik 
70,0 – 84,5 Baik 
55,0 – 69,9 Cukup 
40,0 – 54,9 Kurang 
0 – 39,9 Sangat kurang 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dikatakan dapat 
meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa kelas IV SD Negeri 1 
Sedayu. Dalam penelitian ini dengan indikator apabila 75% dari jumlah siswa 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian  
1. Data Awal Keterampilan Membaca Intensif  
Pra tindakan dilaksanakan pada 02 Februari 2016. Tahap pra tindakan 
dilakukan untuk menperoleh data awal mengenai keterampilan membaca 
intensif siswa kelas IV SD Negeri 1 Sedayu dalam pemahaman wacana cerita 
anak pada mata pelajaran bahasa Indonesia sebelum dilakukan tindakan. 
Berdasarkan hasil refleksi peneliti, selama ini pembelajaran masih 
didominasi oleh guru. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Siswa bosan hanya mendengarkan “ceramah guru” ketika proses 
pembelajaran.Saat siswa diminta untuk membaca, kemampuan siswa rata-rata 
sudah baik tetapi saat diminta untuk melakukan keterampilan membaca yang 
lebih tinggi yaitu keterampilan membaca intensif  banyak siswa yang belum 
terampil. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah KKM saat di tes mengerjakan soal pemahaman membaca.  
Selain itu konsentrasi siswa kurang terkondisikan saat proses 
pembelajaran karena siswa merasa bosan hanya menjadi pendengar saat proses 
pembelajaran tidak bisa terlibat aktif secara langsung langsung. Hal ini 
menyebabkan beberapa siswa tidak bisa menjawab pertanyaan yang diajukan 
guru mengenai isi wacana karena kurang fokus saat proses pembelajaran 
berlangsung. Dari hasil tes diperoleh data yang berupa angka-angka yang 




menunjukan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 35serta nilai rata-rata kelas 
54,57dengan presentase ketercapaian KKM sebesar 28,57%.  
Adapun nilai yang diperoleh siswa pada pra tindakan dapat disajikan 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 8. Hasil Tes Keterampilan Membaca Intensif Tahap Pra Tindakan. 
No Nama Nilai Keterangan 
1 AD 50 Tidak Mencapai KKM 
2 AA 42 Tidak Mencapai KKM 
3 AG 76 Mencapai KKM 
4 AEI 45 Tidak Mencapai KKM 
5 ACR 35 Tidak Mencapai KKM 
6 DDS 45 Tidak Mencapai KKM 
7 DLG 50 Tidak Mencapai KKM 
8 DW 60 Tidak Mencapai KKM 
9 ES 55 Tidak Mencapai KKM 
10 FB 78 Mencapai KKM 
11 FNDA 45 Tidak Mencapai KKM 
12 GAK 40 Tidak Mencapai KKM 
13 LGA 76 Mencapai KKM 
14 MRR 76 Mencapai KKM 
15 MRAS 40 Tidak Mencapai KKM 
16 NRA 80 Mencapai KKM 
17 NAN 45 Tidak Mencapai KKM 
18 PJM 55 Tidak Mencapai KKM 
19 RAP 76 Mencapai KKM 
20 RSAM 50 Tidak Mencapai KKM 
21 RCP 44 Tidak Mencapai KKM 
22 WS 76 Mencapai KKM 
23 FS 40 Tidak Mencapai KKM 
24 JBH 60 Tidak Mencapai KKM 
25 KWK 76 Mencapai KKM 
26 NNA 35 Tidak Mencapai KKM 
27 IF 38 Tidak Mencapai KKM 
28 SAP 40 Tidak Mencapai KKM 
Jumlah Nilai  1528  
Nilai Rata-rata 54,57  
Nilai Tertinggi  80  
Nilai Terendah  35  
Jumlah Siswa Tuntas 8  




Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca 
intensif siswa dalam pemahaman cerita anak masih kurang. Terlihat dari siswa 
yang telah lulus KKM hanya sebanyak 8anak. Sedangkan siswa yang tidak 
lulus KKM sebanyak 20 orang.Oleh karena itu untuk mencapai kriteria 
ketuntasan minimal sebesar 75%  siswa diatas KKM maka perlu diadakan 
suatu tindakan pada proses pembelajaran  guna meningkatkan keterampilan 
membaca intensif pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sedayu.  
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Setelah diperoleh gambaran yang jelas tentang kondisi kelas, maka 
langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan perencanaan. Adapun 
persiapan yang dilakukan untuk melakukan tindakan guna meningkatkan 
keterampilan membaca intensif siswa kelas IV SD Negeri 1 Sedayu meliputi 
hal-hal sebagai berikut. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2) Menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 
3) Menyusun soal evaluasi. 
4) Menyusun lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
5) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa dengan strategi Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA). 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan (implementasi tindakan) ini dilakukan 




peneliti. Tindakan siklus Idilaksanakan 3 kali pertemuan yaitu hari Senin 
tanggal 18 April 2016, hari Selasa tanggal 19 April 2016, dan hari Rabu 
tanggal 20 April 2016. 
Sebelumnya peneliti bersama dengan guru berdiskusi terlebih dahulu 
untuk menyampaikan pembelajaran yang diinginkan oleh peneliti. Diskusi 
dilakukan sehari sebelum pelaksanaan tindakan. Hal-hal yang didiskusikan 
terkait dengan kegiatan pembelajaran yang mengacu kepada strategi 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA), waktu pelaksanaan, dan 
kelengkapan alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan materi. 
Berikut ini deskripsi pelaksanaan tindakan siklus I, yang terdiri dari 3 kali 
pertemuan.  
1) Pertemuan 1 
Pukul 09.15 WIB bel berbunyi sebagai tanda waktu istirahat 
selesai. Semua siswa kelas IV masuk kelas, kemudian duduk di 
bangkunya masing-masing. Kegiatan diawali dengan berdoa bersama 
untuk mengawali pembelajaran. Guru tidak mengucapkan salam dan 
tidak mempresensi siswa karena pembelajaran tidak dimulai dari jam 
pertama. Kegiatan selanjutnya yaitu guru melakukan apersepsi dengan 
mengajak siswa menyanyikan laguyang berjudul “Ayo Membaca”. Siswa 
antusias saat menyanyikan lagu tersebut.  
Guru mengaitkan lagu dengan pembelajaran hari ini yaitu 
mengenai “membaca intensif dalam menemukan kalimat utama dan ide 




kepada siswa mengenai manfaat membaca. Kemudian guru menjelaskan 
kembali bahwa membaca intensif merupakan membaca yang sungguh-
sungguh dan fokus. Dengan ini siswa akan mengerti manfaat yang 
didapatkan dari kegiatan membaca intensif sehingga siswa akan lebih 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan dilanjutkan 
dengan penyampain tujuan pembelajaran membaca intensif oleh guru  
yaitu untuk melatih anak-anak dalam memahami teks bacaan yaitu teks 
cerita anak, dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks dan dapat 
menemukan kalimat utama setiap paragraf dengan benar. 
Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi pembelajaran yaitu 
tentang kalimat utama, ide pokok, dan ringkasan cerita anak. Setelah 
menjelaskan materi pembelajaran kemudian guru menulis judul cerita 
yang akan dipelajari pada hari ini pada papan tulis yaitu “Hukuman buat 
Jojo”, kemudian guru meminta siswa membacakannya secara klasikal. 
Kegiatan ini termasuk dalam langkah “Membuat Prediksi berdasarkan 
Petunjuk Judul” pada strategi Directed Reading Thinking Activity 
(DRTA). Guru kemudian bertanya jawab dengan siswa mengenai judul 
serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat prediksi 
berdasarkan judul. Namun ada beberapa siswa yang membuat kegaduhan 
kelas sehingga membuat kelas kurang kondusif dan tidak fokus yaitu 
tidak memperhatikan saat guru menuliskan judul bacaan pada papan 
tulis, hanya beberapa siswa saja yang membacakan judul tersebut karena 




siswa membuat prediksi berdasarkan judul cerita tidak semua pendapat 
siswa benar namun guru tetap menerima semua prediksi yang dibuat 
siswa tidak menyalahkan pendapat yang disampaikan siswa.  
Kegiatan selanjutnya yaitu guru menempelkan gambar seri cerita 
anak yang berjudul “Hukuman buat Jojo” pada papan tulis, kemudian 
guru meminta siswa memperhatikan gambar seri tersebut. Siswa dan 
guru bertanya jawab mengenai gambar kemudian guru meminta siswa 
membuat prediksi berdasarkan gambar. Saat kegiatan ini pun masih ada 
beberapa siswa yang suka jalan-jalan dan keluar masuk kelas sehingga 
siswa tidak memperhatikan saat guru menempelkan gambar seri pada 
papan tulis serta tidak ada yang menjawab pertanyaan guru saat guru 
bertanya mengenai gambar seri tersebut. Guru meminta siswa membuat 
prediksi berdasarkan gambar, ada beberapa siswa yang mau 
mengacungkan tangannya untuk berpendapat. Selanjutnya guru 
mengelompokkan siswa menjadi 7 kelompok dengan masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 siswa. Pada saat pembentukan kelompok ini 
keadaan siswa belum bisa terkondisikan dengan baik. Banyak siswa yang 
tidak mau mengikuti arahan guru bahkan menolak jika dipandu dalam 
proses pembentukan kelompok. Setelah waktu yang cukup lama 
kelompok sudah bisa terbentuk. Guru memandu diskusi kelompok untuk 
memprediksi isi masing-masing gambar secara bergantian. Seluruh 
kegiatan ini termasuk dalam langkah “Membuat Prediksi dari Petunjuk 




Langkah Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
selanjutnya yaitu “Membaca Bahan Bacaan”. Kegiatannya yaitu guru 
memberikan teks cerita yang sebenarnya pada masing-masing kelompok 
kemudian guru meminta setiap siswa membaca dalam hati teks tersebut. 
Siswa terlihat dengan tenang membaca teks bacaan tersebut.Setelah 
siswa membaca dalam hati kemudian guru meminta siswa 
menghubungkan prediksi yang sudah didiskusikan dengan kelompoknya 
dengan cerita yang sebenarnya. Beberapa siswa terlihat senang karena 
merasa prediksi yang dibuat kelompoknya sudah sesuai dengan cerita 
yang sebenarnya.  
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang ketepatan 
prediksinya dengan cerita. Beberapa siswa menjawab bahwa ada prediksi 
yang sudah sesuai tetapi ada beberapa yang belum sesuai dengan cerita. 
Guru terlihat menghargai jawaban siswa dengan guru meyakinkan siswa 
bahwa prediksi yang dibuat melalui diskusi kelompok sudah sesuai 
dengan cerita. Hal ini membuat siswa menjadi percaya diri akan hasil 
diskusi mereka. Setelah itu, masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas. Semua kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas dengan perwakilan 2 siswa dalam 
kelompoknya. Saat siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas kemudian guru mengkonfirmasi jawaban siswa. Siswa diminta 
untuk memperbaiki prediksi yang belum sesuai dengan cerita yang 




Ketepatan Prediksi dan Menyesuaikan Prediksi” padaStrategi Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA). Setelah semua siswa memperbaiki 
hasil prediksinya kemudian guru memberikan penguatan terhadap 
jawaban masing-masing kelompok agar setiap kelompok tidak berkecil 
hati terhadap hasil diskusi kelompoknya. 
Siswa bersama guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari. Setelah itu siswa diberikan soal evaluasi dan 
siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Keadaan kelas tenang 
semua siswa fokus mengerjakan soal evaluasi. Siswa diberikan waktu 12 
menit untuk mengerjakan soal evaluasi. Setelah mengerjakan soal 
evaluasi, guru menanyakann  perasaan siswa setelah pembelajaran hari 
ini. Siswa menjawab dengan lantang bahwa mereka sangat senang 
dengan pembelajaran hari ini. Siswa mendapat PR dari guru untuk 
membaca cerita anak yang dimilik di rumah. Siswa bersama guru berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-masing untuk mengakhiri 
pembelajaran.  
2) Pertemuan 2 
Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 10.10 WIB dan diakhiri 
pukul 11.20 WIB.Kegiatan diawali dengan berdoa bersama untuk 
mengawali pembelajaran. Guru tidak mengucapkan salam dan tidak 
mempresensi siswa karena pembelajaran tidak dimulai dari jam pertama. 




siswa menyanyikan lagu yang berjudul “Ayo Membaca”. Siswa antusias 
saat menyanyikan lagu tersebut.  
Guru mengaitkan lagu dengan pembelajaran hari ini yaitu 
mengenai “membaca intensif dalam menemukan kalimat utama dan ide 
pokok”. Guru juga mengingatkan siswa dengan pelajaran yang kemarin . 
Selanjutnya guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan 
umpan kepada siswa mengenai manfaat membaca. Kemudian guru 
menjelaskan kembali bahwa membaca intensif merupakan membaca 
yang sungguh-sungguh dan fokus. Dengan ini siswa akan mengerti 
manfaat yang didapatkan dari kegiatan membaca intensif sehingga siswa 
akan lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan 
dilanjutkan dengan penyampain tujuan pembelajaran membaca intensif 
oleh guru  yaitu untuk melatih anak-anak dalam memahami teks bacaan 
yaitu teks cerita anak, dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks dan 
dapat menemukan kalimat utama setiap paragraf dengan benar. 
Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi pembelajaran yaitu 
tentang kalimat utama, ide pokok, dan ringkasan cerita anak sama seperti 
pertemuan hari sebelumnya. Setelah menjelaskan materi pembelajaran 
kemudian guru menulis judul cerita yang akan dipelajari pada hari ini 
pada papan tulis yaitu “Akibat dari Kesombongan”, kemudian guru 
meminta siswa membacakannya secara klasikal. Kegiatan ini termasuk 
dalam langkah “Membuat Prediksi berdasarkan Petunjuk Judul” pada 




bertanya jawab dengan siswa mengenai judul serta memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk membuat prediksi berdasarkan judul. 
Saat guru meminta siswa untuk membuat prediksi berdasarkan judul, 
siswa yang mengacungkan jarinya merupakan siswa yang sama yang 
dalam pertemuan sebelumnya juga membuat prediksi berdasarkan judul. 
Siswa yang lain cenderung hanya menjadi pendengar, mereka tidak mau 
ikut berpartisipasi dalam menyampaikan pendapat mengenai prediksinya. 
Guru terlihat tetap menerima prediksi dari siswa tersebut walaupun hanya 
siswa itu-itu saja yang aktif membuat prediksi. Kegiatan selanjutnya 
yaitu guru menempelkan gambar seri cerita anak yang berjudul “Akibat 
dari Kesombongan” pada papan tulis, kemudian guru meminta siswa 
memperhatikan gambar seri tersebut. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai gambar kemudian guru meminta siswa membuat prediksi 
berdasarkan gambar. Selanjutnya guru meminta siswa membuat prediksi 
berdasarkan gambar, saat kegiatan ini pun lagi-lagi siswa yang aktif 
mengacungkan jarinya untuk membuat prediksi berdasarkan gambar 
hanya siswa yang itu-itu saja sama seperti siswa sebelumnya.Kegiatan 
dilanjutkan denganguru mengelompokkan siswa menjadi 7 kelompok 
dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Pembentukan 
kelompok dengan menghitung angka dari urutan bangku paling depan 
mengular ke belakang.Selanjutnya guru memandu diskusi kelompok 
untuk memprediksi isi masing-masing gambar secara bergantian. Dalam 




yang mengerjakan soal LKS hanya beberapa siswa saja tidak semua 
anggota kelompok berdiskusi menyampaikan pendapatnya. Hal ini 
menyebabkan anggotanya hanya mengandalkan temannya yang dianggap 
pintar untuk mengerjakan soal LKS sendiriSeluruh kegiatan ini termasuk 
dalam langkah “Membuat Prediksi dari Petunjuk Gambar” pada Strategi 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA). 
Langkah Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
selanjutnya yaitu “Membaca Bahan Bacaan”. Kegiatannya yaitu guru 
memberikan teks cerita yang sebenarnya pada masing-masing kelompok 
kemudian guru meminta setiap siswa membaca dalam hati teks tersebut. 
Siswa terlihat dengan tenang membaca teks bacaan tersebut. Setelah 
siswa membaca dalam hati kemudian guru meminta siswa 
menghubungkan prediksi yang sudah didiskusikan dengan kelompoknya 
dengan cerita yang sebenarnya. Beberapa siswa terlihat senang karena 
merasa prediksi yang dibuat kelompoknya sudah sesuai dengan cerita 
yang sebenarnya.  
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang ketepatan 
prediksinya dengan cerita. Beberapa siswa menjawab bahwa ada prediksi 
yang sudah sesuai tetapi ada beberapa yang belum sesuai dengan cerita. 
Guru terlihat menghargai jawaban siswa dengan guru meyakinkan siswa 
bahwa prediksi yang dibuat melalui diskusi kelompok sudah sesuai 
dengan cerita. Hal ini membuat siswa menjadi percaya diri akan hasil 




hasil diskusinya di depan kelas. Semua kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas dengan perwakilan 2 siswa dalam 
kelompoknya. Saat siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas kemudian guru mengkonfirmasi jawaban siswa. Siswa diminta 
untuk memperbaiki prediksi yang belum sesuai dengan cerita yang 
sebenarnya. Rangkaian kegiatan ini termasuk dalam langkah ”Menilai 
Ketepatan Prediksi dan Menyesuaikan Prediksi” padaStrategi Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA). Setelah semua siswa memperbaiki 
hasil prediksinya kemudian guru memberikan penguatan terhadap 
jawaban masing-masing kelompok agar setiap kelompok tidak berkecil 
hati terhadap hasil diskusi kelompoknya. 
Siswa bersama guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari. Setelah itu siswa diberikan soal evaluasi dan 
siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Keadaan kelas tenang 
semua siswa fokus mengerjakan soal evaluasi. Siswa diberikan waktu 12 
menit untuk mengerjakan soal evaluasi. Setelah mengerjakan soal 
evaluasi, guru menanyakanperasaan siswa setelah pembelajaran hari ini. 
Siswa menjawab dengan lantang bahwa mereka sangat senang dengan 
pembelajaran hari ini. Siswa mendapat PR dari guru untuk membaca 
cerita anak yang dimilik di rumah. Siswa bersama guru berdoa menurut 






3) Pertemuan 3 
Kegiatan dimulai pukul 08.10 WIB dan diakhiri pukul 09.20 WIB. 
Kegiatan diawali dengan berdoa bersama untuk mengawali 
pembelajaran. Guru tidak mengucapkan salam dan tidak mempresensi 
siswa karena pembelajaran tidak dimulai dari jam pertama. Kegiatan 
selanjutnya yaitu guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
menyanyikan lagu yang berjudul “Ayo Membaca” sama seperti 
pertemuan pertama dan kedua. Namun siswa sepertinya tidak lagi 
antusias dalam menyanyikan lagu karen mungkin sudah bosan selalu 
menyanyikan lagu yang sama untuk setiap pertemuannya.   
Guru mengaitkan lagu dengan pembelajaran hari ini yaitu 
mengenai “membaca intensif dalam menemukan kalimat utama dan ide 
pokok”. Guru juga mengingatkan siswa dengan pelajaran yang kemarin . 
Selanjutnya guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan 
umpan kepada siswa mengenai manfaat membaca. Kemudian guru 
menjelaskan kembali bahwa membaca intensif merupakan membaca 
yang sungguh-sungguh dan fokus. Dengan ini siswa akan mengerti 
manfaat yang didapatkan dari kegiatan membaca intensif sehingga siswa 
akan lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan 
dilanjutkan dengan penyampain tujuan pembelajaran membaca intensif 
oleh guru  yaitu untuk melatih anak-anak dalam memahami teks bacaan 
yaitu teks cerita anak, dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks dan 




Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi pembelajaran yaitu 
tentang kalimat utama, ide pokok, dan ringkasan cerita anak sama seperti 
pertemuan hari sebelumnya. Setelah menjelaskan materi pembelajaran 
kemudian guru menulis judul cerita yang akan dipelajari pada hari ini 
pada papan tulis yaitu “Berlatih Sepeda”, kemudian guru meminta siswa 
membacakannya secara klasikal. Kegiatan ini termasuk dalam langkah 
“Membuat Prediksi berdasarkan Petunjuk Judul” pada strategi Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA). Guru kemudian bertanya jawab 
dengan siswa mengenai judul serta memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membuat prediksi berdasarkan judul.Kegiatan dilanjutkan 
dengan guru mengelompokkan siswa menjadi 7 kelompok dengan 
masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Pembentukan kelompok 
dengan menghitung angka dari urutan bangku paling depan mengular ke 
belakang. Selanjutnya guru memandu diskusi kelompok untuk 
memprediksi isi masing-masing gambar secara bergantian. Dalam proses 
diskusi kelompok kerjasama antar anggota masih kurang. Siswa yang 
mengerjakan soal LKS hanya beberapa siswa saja tidak semua anggota 
kelompok berdiskusi menyampaikan pendapatnya. Hal ini menyebabkan 
anggotanya hanya mengandalkan temannya yang dianggap pintar untuk 
mengerjakan soal LKS sendiriSeluruh kegiatan ini termasuk dalam 
langkah “Membuat Prediksi dari Petunjuk Gambar” pada Strategi 




Langkah Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
selanjutnya yaitu “Membaca Bahan Bacaan”. Kegiatannya yaitu guru 
memberikan teks cerita yang sebenarnya pada masing-masing kelompok 
kemudian guru meminta setiap siswa membaca dalam hati teks tersebut. 
Siswa terlihat dengan tenang membaca teks bacaan tersebut. Setelah 
siswa membaca dalam hati kemudian guru meminta siswa 
menghubungkan prediksi yang sudah didiskusikan dengan kelompoknya 
dengan cerita yang sebenarnya. Beberapa siswa terlihat senang karena 
merasa prediksi yang dibuat kelompoknya sudah sesuai dengan cerita 
yang sebenarnya.  
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang ketepatan 
prediksinya dengan cerita. Beberapa siswa menjawab bahwa ada prediksi 
yang sudah sesuai tetapi ada beberapa yang belum sesuai dengan cerita. 
Guru terlihat menghargai jawaban siswa dengan guru meyakinkan siswa 
bahwa prediksi yang dibuat melalui diskusi kelompok sudah sesuai 
dengan cerita. Hal ini membuat siswa menjadi percaya diri akan hasil 
diskusi mereka. Setelah itu, masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas. Semua kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas dengan perwakilan 2 siswa dalam 
kelompoknya. Namun siswa yang mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknyahanya siswa yang itu-itu saja yang maju. Saat siswa 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas kemudian guru 




prediksi yang belum sesuai dengan cerita yang sebenarnya. Rangkaian 
kegiatan ini termasuk dalam langkah ”Menilai Ketepatan Prediksi dan 
Menyesuaikan Prediksi” padaStrategi Directed Reading Thinking Activity 
(DRTA). Setelah semua siswa memperbaiki hasil prediksinya kemudian 
guru memberikan penguatan terhadap jawaban masing-masing kelompok 
agar setiap kelompok tidak berkecil hati terhadap hasil diskusi 
kelompoknya. 
Siswa bersama guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari. Setelah itu siswa diberikan soal evaluasi dan 
siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Namun terjadi 
pengelolaan  waktu yang kurang efektif sehingga mengalami kekurangan 
waktu yang menyebabkan kurang maksimalnya siswa dalam 
mengerjakan soal evaluasi sebagai hasil keterampilan membaca intensif 
siswa.Karena kurangnya waktu sehingga guru tidak sempat menanyakan 
perasaan siswa, tidak sempat pula memberikan PR untuk siswa sehingga 
pelajaran langsung diakhiri dengan berdoa menurut agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
c. Observasi  
Observasi pada penelitian ini dilakukan tiap pertemuan. Peneliti 
melakukan observasi dari awalsampai akhir pembelajaran. Observasi 
dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 
membaca intensif dengan strategi Directed Reading Thinking Activity 




menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) sesuai 
dengan rancangan pembelajaran yang dibuat oleh peneliti atau tidak. Selain 
itu juga dilakukan pengamatan terhadap aktivitas setiap siswa. Apakah 
setiap siswa menjalankan langkah-langkah strategi Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA)saat proses pembelajaran keterampilan membaca 
intensif atau tidak.  
Berikut adalah uraian hasil pengamatan saat berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran pada siklus I.  
1. Kegiatan Guru  
Pada saat menyampaikan materi guru menggunakan strategi 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Pada pertemuan pertama 
kegiatan awal guru menuliskan judul cerita di papan tulis. Kemudian 
guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai judul tersebut. 
Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat 
prediksi berdasarkan judul. Namun, hanya 9 siswa saja yang mau 
membuat prediksi berdasarkan judul.Namun, guru terlihat menerima 
semua prediksi yang dibuat siswa dengan mau mendengarkan jawaban 
siswa walaupun belum tepat. Siswa yang lain terlihat asyik berbincang 





Gambar 3. Guru Menuliskan Judul Cerita di Papan Tulis Pertemuan 1 
Siklus I 
 
Guru kemudian memasang gambar seri yang sudah disediakan 
sesuai dengan teks cerita yang akan dipelajari. Guru meminta siswa 
memperhatikan gambar yang tersedia dengan seksama. Namun ada 9 
siswa yang tidak memperhatikan gambar yang dipasang guru, mereka 
asyik mainan sendiri dan jalan-jalan mengganggu temannya yang lain.  
Setelah guru meminta siswa memperhatikan gambar seri yang 
dipasangnya di papan tulis kemudian guru langsung membentuk 
kelompok. Guru tidak melakukan kegiatan meminta siswa untuk 
membuat prediksi berdasarkan petunjuk gambar yang tersedia. Guru 
kemudian meminta siswa membaca dalam hati teks yang dibagikan 
setelah siswa memprediksi cerita bersama kelompoknya. Selanjutnya 
meminta siswa menghubungkan prediksinya dengan cerita. Setelah siswa 
membaca dalam hati teks yang dibagikan guru, kemudian guru 
mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang ketepatan prediksi yang 
telah dibuatnya. 
Guru meyakinkan siswa bahwa prediksi yang dibuat sesuai dengan 




kelompok. Kegiatan selanjutnya guru meminta siswa mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok dalam memprediksi cerita. Namun, setelah siswa 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, guru tidak meminta 
siswa memperbaiki prediksi yang belum sesuai dengan yang sebenarnya 
tetapi langsung meminta kelompok lain untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
Pada pertemuan kedua yaitu hari Selasa tanggal 19 April 2016 guru 
terlihat lebih baik dalam menyampaikan pelajaran menggunakan strategi 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Guru telah melakukan 
semua langkah dalam RPP dengan baik. Guru menuliskan judul cerita di 
papan tulis, kemudian memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai 
judul, memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat prediksi 
berdasarkan judul, dan menerima semua prediksi yang dibuat siswa. 
Selanjutnya. Guru juga sudah meminta siswa memperhatikan gambar 
yang tersedia dengan seksama, memberikan pertanyaan mengenai 
gambar kepada siswa, dan meminta siswa membuat prediksi berdasarkan 
gambar. Namun, saat kegiatan guru meminta siswa memperhatikan 
gambar yang tersedia dengan seksama, siswa masih banyak yang jalan-






Gambar 4. Guru Meminta Siswa Memperhatikan Gambar Pertemuan 2 
Siklus I. 
 
Selanjutnya, guru membentuk kelompok dan membagikan teks 
bacaan kepada setiap kelompok setelah siswa menyelesaikan diskusi 
kelompoknya. Guru meminta siswa membaca dalam hati teks yang 
dibagikan dan meminta siswa menghubungkan prediksinya dengan cerita 
yang sebenarnya. Setelah siswa berdiskusi dengan kelompoknya 
mengenai prediksi gambar pada LKS dan sudah membaca bahan bacaan 
di dalam hati. Kemudian guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 
tentang ketepatan prediksi yang telah dibuatnya, dan meyakinkan siswa 
bahwa prediksi yang dibuat sesuai. Setealah itu, guru meminta siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dalam memprediksi cerita, dan 
meminta siswa agar memperbaiki prediksi yang belum sesuai dengan 
yang sebenarnya.  
Pada pertemuan yang ketiga yaitu hari Rabu tanggal 20 April 2016 
guru terlihat lebih baik dalam menyampaikan pelajaran menggunakan 
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Guru telah 




judul cerita di papan tulis, kemudian memberikan pertanyaan kepada 
siswa mengenai judul, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membuat prediksi berdasarkan judul, dan menerima semua prediksi yang 
dibuat siswa. Selanjutnya. Guru juga sudah meminta siswa 
memperhatikan gambar yang tersedia dengan seksama, memberikan 
pertanyaan mengenai gambar kepada siswa, dan meminta siswa membuat 
prediksi berdasarkan gambar.  
Selanjutnya, guru membentuk kelompok dan membagikan teks 
bacaan kepada setiap kelompok setelah siswa menyelesaikan diskusi 
kelompoknya. Guru meminta siswa membaca dalam hati teks yang 
dibagikan dan meminta siswa menghubungkan prediksinya dengan cerita 
yang sebenarnya. Setelah siswa berdiskusi dengan kelompoknya 
mengenai prediksi gambar pada LKS dan sudah membaca bahan bacaan 
di dalam hati. Kemudian guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 
tentang ketepatan prediksi yang telah dibuatnya, dan meyakinkan siswa 
bahwa prediksi yang dibuat sesuai. Setealah itu, guru meminta siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dalam memprediksi cerita, dan 
meminta siswa agar memperbaiki prediksi yang belum sesuai dengan 
yang sebenarnya. 
2. Kegiatan Siswa 
Sebelum menggunakan strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA) siswa masih terlihat kurang aktif dalam pembelajaran 




mendengarkan penjelasan guru saat proses pembelajaran. Hasil 
pengamatan pertemuan pertama yaitu pada hari Senin tanggal 18 April 
2016 masih banyak beberapa siswa yang tidak teramati dalam melakukan 
aktivitas sesuai dengan langkah strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA). Terlihat saat memperhatikan judul yang ditulis guru di 
papan tulis dan membacakan judul yang ditulis guru pada papan tulis, 
ada 3 siswa yang tidak teramati melakukan aktivitas tersebut. Ketiga 
siswa tersebut yaitu siswa  dengan inisial DDS, GAK, dan LGA. Ketiga 
siswa tersebut asik dengan mainannya sendiri. Kegiatan siswa 
selanjutnya yaitu membuat prediksi berdasarkan judul cerita, hanya 9 
siswa dari 28 siswa yang teramati dalam membuat prediksi berdasarkan 
judul cerita. Adapun 9 siswa tersebut yaitu siswa dengan inisial ES, 
MRR, NAN, PJM, RAP, RCP, KWK, dan NNA. Setelah guru memasang 
gambar seri pada papan tulis, siswa memperhatikan gambar yang 
disediakan guru dengan seksama. Namun, saat kegiatan ini ada 9 siswa 
lainnya tidak teramati memperhatikan gambar yang disediakan guru. 
Kesembilan siswa tersebut merupakan siswa dengan inisial DLG, DW, 
FNDA, GAK, NAN, RCP, WS, IF dan SAP. Setelah kegiatan 
memperhatikan gambar yang disediakan guru, kegiatan siswa selanjutnya 
yaitu membuat prediksi berdasarkan petunjuk gambar yang tersedia. 
Namun, saat kegiatan ini tidak ada siswa yang teramati dalam membuat 
prediksi berdasarkan petunjuk gambar yang tersedia. Hal ini dikarenakan 




gambar yang tersedia tetapi langsung membentuk kelompok. Setelah 
berdiskusi dengan kelompok mengenai prediksi cerita berdasarkan 
gambar pada lembar LKS, kemudian siswa membaca dalam hati teks 
yang sebenarnya yang dibagikan guru. Semua siswa teramati dalam 
membaca dalam hati teks yang sebenarnya. Mereka membaca teks 
bacaan yang dibagikan guru dengan tenang dan fokus, seperti terlihat 
pada gambar berikut.  
 
Gambar 5. Siswa Membaca Dalam Hati Teks Bacaan Pertemuan 1 Siklus I 
 
Kegiatan siswa selanjutnya yaitu menghubungkan teks cerita 
sebenarnya dengan prediksi yang dibuat sebelumnya, ada 8 siswa yang 
tidak teramati dalam menghubungkan teks cerita sebenarnya dengan 
prediksi yang dibuat sebelumnya. Kedelapan siswa tersebut yaitu siswa 
dengan inisial DDS, FNDA, LGA, MRAS, RCP, FS, JBH,dan IF. Setelah 
siswa telah menyelesaikan hasil diskusi kelompoknya. Kemudian siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai prediksi cerita yang 
telah dibuatnya. Ada 10 siswa yang tidak teramati dalam 




telah dibuatnya. Siswa tersebut berinisial ACR, DLG, FB, FNDA, LGA, 
MRAS, RCP, FS, IF, dan SAP.Semua siswa juga tidak melakukan 
kegiatan memperbaiki prediksi hasil diskusi kelompoknya yang belum 
sesuai. Hal ini dikarenakan guru lupa dalam meminta siswa memperbaiki 
prediksi hasil diskusi kelompoknya yang belum sesuai. 
Pada pertemuan yang kedua yaitu hari Selasa tanggal 19 April 
2016. Aktivitas siswa tidak jauh berbeda seperti pada pertemuan 
sebelumnya. Namun sudah ada peningkatan walaupun masih belum 
maksimal. Hal ini terlihat saat kegiatan memperhatikan judul yang ditulis 
guru di papan tulis, hanya ada 2 siswa berkurang 1 anak dari pertemuan 
sebelumnya yang tidak teramati dalam memperhatikan judul yang ditulis 
guru di papan tulis yaitu siswa dengan inisial AD dan DDS. Siswa 
tersebut sudah tidak fokus dan tidak memperhatikan apa yang 
disampaikan guru dari awal pembelajaran. Seperti hal nya pada kegiatan 
membacakan judul yang ditulis guru pada papan tulis, 4 siswa yang tidak 
teramati dalam membacakan judul yang ditulis guru pada papan tulis 
yaitu siswa dengan inisial AD, DDS, RSAM, dan JBH.Selanjutnya, 
kegiatan membuat prediksi berdasarkan judul cerita. Hanya 9 siswa dari 
28 siswa yang teramati dalam membuat prediksi berdasarkan judul cerita 
yaitu siswa dengan inisial AA, ES, FB, FNDA, MRR, NRA, PJM, RAP, 
dan WS. Setelah guru memasang gambar seri pada papan tulis, kemudian 
kegiatan siswa adalah memperhatikan gambar yang disediakan guru 




teramati melakukan kegiatan tersebut. Hanya 1 siswa berinisial DS yang 
tidak melakukan kegiatan tersebut karena membuat keributan saat proses 
pembelajaran sehingga dihukum untuk keluar kelas oleh guru. 
Selanjutnya siswa membuat prediksi berdasarkan petunjuk gambar yang 
tersedia, namun hanya ada 6 siswa yang teramati dalam membuat 
prediksi berdasarkan petunjuk gambar yang tersedia yaitu siswa dengan 
inisial GAK, PJM, RAP, RCP, WS, dan NNA. Hanya 6 anak ini yang 
mendominasi dalam membuat prediksi berdasarkan gambar. Siswa yang 
lain cenderung hanya sebagai pendengar dan tidak aktif. Pada saat 
pembentukan kelompok pada langkah DRTA membuat prediksi 
berdasarkan petunjuk gambar banyak siswa yang menolak arahan guru 
karena merasa kelompoknya tidak sesuai dengan yang diinginkan 
sehingga kelas menjadi tidak terkondisikan. Hal ini terlihat dari gambar 
berikut.  
 
Gambar 6. Siswa Membentuk Kelompok Pertemuan 2 Siklus I. 
 
Kegiatan selanjutnya adalah membaca dalam hati teks yang 




DDS yang tidak melakukan kegiatan ini dikarenakan DDS mendapat 
hukuman guru untuk keluar kelas. Kemudian, hanya ada 7 siswa yang 
teramati dalam menghubungkan teks cerita sebenarnya dengan prediksi 
yang dibuat sebelumnya. Ketujuh siswa tersebut yaitu siswa dengan 
inisial AD, AEI, GAK, MRR, NAN, RSAM, dan FS. 21 siswa lainnya 
cenderung menjadi pendengar dan tidak aktif dalam berpendapat. Setelah 
siswa membaca dalam hati dan menghubungkan prediksi dengan teks 
yang sebenarnya kemudian siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok mengenai prediksi cerita yang telah dibuat bersama 
kelompoknya. Kegiatan ini, hanya ada 14 siswa yang lainnya teramati 
dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai prediksi 
cerita yang telah dibuatnya. Hal ini menunjukkan penurunan aktivitas 
siswa dibandingkan pertemuan sebelumnya. Siswa yang 
mempresentasikan hasil diskusinya juga siswa itu-itu saja, terlihat dari 
gambar berikut.  
 
Gambar 7. Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi Kelompok Pertemuan 





Selanjutnya, setelah siswa mempresentasikan hasil diskusinya, 
guru mengkonfirmasi jawaban siswa kemudian siswa memperbaiki 
prediksi hasil diskusi kelompoknya yang belum sesuai. Ada 9 siswa yang 
teramati dalam memperbaiki prediksi hasil diskusi kelompoknya yang 
belum sesuai. Kesembilan siswa tersebut yaitu siswa dengan inisial AD, 
AEI, DLG, GAK, LGA, MRR, NRA, NAN, dan PJM. Aktivitas ini 
sudah lebih baik dari pertemuan sebelumnya yang sama sekali tidak ada 
siswa yang melakukan aktivitas ini karena guru lupa memberikan 
perintah.  
Pada pertemuan ketiga yaitu hari Rabu tanggal 20 April 2016 
aktivitas siswa mengalami peningkatan dari pertemuan 
sebelumnyawalaupun masih belum maksimal. Hal ini terlihat saat 
kegiatan memperhatikan judul yang ditulis guru di papan tulis, hanya ada 
2 siswa yang tidak teramati dalam memperhatikan judul yang ditulis guru 
di papan tulis yaitu siswa dengan inisial FNDA dan JBH. Siswa tersebut 
sibuk dengan mainnya sendiri. Seperti hal nya pada kegiatan 
membacakan judul yang ditulis guru pada papan tulis, hanya ada 1 siswa 
yang tidak teramati dalam membacakan judul yang ditulis guru pada 
papan tulis yaitu siswa dengan inisial JBH.Selanjutnya, kegiatan 
membuat prediksi berdasarkan judul cerita. Ada 13 dari 28 siswa yang 
teramati dalam membuat prediksi berdasarkan judul cerita yaitu siswa 
dengan inisial AEI, DLG, DW, ES, FB, GAK, NRA, PJM, RAP, WS, 




tulis, kemudian kegiatan siswa adalah memperhatikan gambar yang 
disediakan guru dengan seksama. Namun, ada 3 siswa berinisial JBH, IF 
dan SAP yang tidak melakukan kegiatan tersebut karena siswa tersebut 
asyik dengan mainannya sendiri. Selanjutnya siswa membuat prediksi 
berdasarkan petunjuk gambar yang tersedia, ada 14 siswa yang teramati 
dalam membuat prediksi berdasarkan petunjuk gambar yang tersedia 
yaitu siswa dengan inisial AEI,ACR, DLG, DW, ES, FNDA,  GAK, 
NRA, NAN, PJM,  RAP, RCP, FS. Hal ini sudah lebih baik dari 
pertemuan sebelumnya yang hanya ada 6 siswa dalam melakukan 
aktivitas ini. Namun, masih sama dengan pertemuan bahwa yang 
mendominasi dalam kelompok hanya siswa yang itu-itu saja. Siswa yang 
lain hanya mengandalkan temannya dan berjalan jalan mengganggu 
teman yang lainnya. Hal ini terlihat dari gambar berikut.  
 
Gambar 8. Siswa Berdiskusi Kelompok Mengerjakan LKS Pertemuan 3 
Siklus I. 
 
Kegiatan selanjutnya adalah membaca dalam hati teks yang 
sebenarnya yang dibagikan guru. Semua siswa dengan jumlah 28 siswa 




membaca bahan bacaan dalam hati dengan tenang dan fokus.  Kemudian 
kegiatan menghubungkan teks cerita sebenarnya dengan prediksi yang 
dibuat sebelumnya mengalami peningkatan yang signifikan dari 
pertemuan sebelumnya yaitu hanya ada 6 siswa saja yang tidak teramati 
dalam menghubungkan teks cerita sebenarnya dengan prediksi yang 
dibuat sebelumnya. Keenam siswa tersebut yaitu siswa dengan inisial 
ACR, DLG, DW, FB, PJM, RAP, RSAM, RCP, dan NNA. Setelah siswa 
membaca dalam hati dan menghubungkan prediksi dengan teks yang 
sebenarnya kemudian siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
mengenai prediksi cerita yang telah dibuat bersama kelompoknya. 
Kegiatan ini,ada 9 siswa yang tidak teramati dalam mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok mengenai prediksi cerita yang telah 
dibuatnya.Selanjutnya adalah kegiatan memperbaiki prediksi hasil 
diskusi kelompoknya yang belum sesuai. Ada 10 siswa yang tidak 
teramati dalam memperbaiki prediksi hasil diskusi kelompoknya yang 
belum sesuai. Kesepuluh siswa tersebut yaitu siswa dengan inisial ACR, 
DDS, DLG, FB, LGA, MRAS, RCP, KWK, IF, dan SAP.  
d. Refleksi dan Revisi Perencanaan Tindakan Siklus I 
Tahap keempat dalam penelitian ini adalah refleksi. Refleksi 
merupakan kegiatan untuk mengevaluasi kembali apa yang telah dilakukan, 
mengungkapkan kelebihan dan kekurangan tindakan, dan mencari solusi 
untuk tindakan selanjutnya. Dalam tahap refleksi, guru melakukan evaluasi 




Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 
keterampilan membaca intensif siswa dengan menggunakan strategi 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA). 
1) Refleksi Perencanaan Tindakan Siklus I 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil penilaian 
keterampilan membaca intensif siswa, hasil observasi aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran keterampilan membaca intensif dan foto 
kegiatan pembelajaran. Data-data hasil penelitian tersebut direfleksi oleh 
peneliti dan guru kelas IV. Tujuan refleksi ini adalah melakukan evaluasi 
hasil tindakan penelitian yang telah dilakukan pada siklus I.  
Evaluasi didasarkan pada hasil diskusi peneliti bersama guru 
tentang hal-hal yang diperoleh setelah memberikan tindakan pada siklus 
I. Hal-hal yang didiskusikan adalah hambatan serta masalah yang muncul 
setelah pelaksanaan tindakan. Setelah memberikan penilaian terhadap 
proses pembelajaran yang dilakukan, lalu mencari solusi untuk masalah 
yang berhasil diidentifikasi.  
Masalah-masalah yang berhasil diidentifikasi saat pemberian 
tindakan pada proses pembelajaran antara lain: 
a) siswa kurang memperhatikan pada saat guru menjelaskan,  
b) beberapa siswa masih suka jalan-jalan dan keluar masuk kelas saat 
proses pembelajaran, 
c) beberapa siswa sukar mengikuti kegiatan berkelompok, 




e) pada saat diskusi hanya beberapa siswa yang berdiskusi dengan baik, 
dan  
f) hanya beberapa siswa yang mau mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok. 
Penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
dapat meningkatkan proses pembelajaran keterampilan membaca intensif 
pada siswa kelas IV SD N 1 Sedayu. Hal ini tampak siswalebih aktif 
menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan guru mengenai isi 
wacana, perhatian siswa lebih baik saat mendengarkan penjelasan guru, 
sebagian besar siswa sudah bisa berdiskusi kelompok dengan baik, serta  
sebgaian besar siswa sudah aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas.  
Disamping itu, penerapan strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA) dapat meningkatkan keterampilan membaca intensif 
pada siswa kelas IV SD N 1 Sedayu. Peningkatan rata-rata nilai 
keterampilan membaca intensif pada siklus I sebesar 12,89 yang kondisi 
awal 54,57 meningkat menjadi 67,46, dan peningkatan pada siklus II 
sebesar 22,29, yang kondisi awal 54,57 meningkat menjadi 76,86.Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan diagram di bawah ini. 
 




Pratindakan Siklus I 























  0                                                         
    
   PratindakanSiklus I 
 
Gambar 9. Diagram Batang Hasil Tindakan Siklus I 
 
Tabel 10. Klasifikasi Nilai Keterampilan Membaca Intensif Siklus I 
Skor Kriteria Jumlah Persentase 
85,0 – 100 Sangat baik 1 3,6% 
70,0 – 84,5 Baik 14 50% 
55,0 – 69,9 Cukup 8 28,6% 
40,0 – 54,9 Kurang 4 14,3% 
0 – 39,9 Sangat Kurang 1 3,6% 
 
2) Revisi Perencanaan Tindakan Siklus I 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada siklus I, 
guru dan peneliti merencanakan lamgkah-langkah yang akan diterapkan 
pada siklus II sebagai berikut.  
a) Guru memandu siswa mempraktikan “tepuk semangat” agar siswa 






b) Guru menyediakan “Kartu Bintang Sikap” untuk setiap siswa guna 
mengontrol sikap siswasaat proses pembelajaran.  
c) Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok sistem leader 
agar siswa mau belajar secara berkelompok. 
d) Siswa yang aktif menyampaikan pendapat diberikan reward. 
e) Guru mengarahkan setiap leader kelompok untuk dapat memimpin 
kelompoknyasehingga semua anggota kelompok aktif dalam diskusi 
kelompok. 
f) Siswa yang  mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas 
diberikan reward oleh guru.  
Dengan adanya revisi tindakan ini, peneliti berharap hasil 
keterampilan membaca intensif siswa serta aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran keterampilan membaca intensif pada siklus II akan 
meningkat.  
3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Siklus II merupakan tindak lanjut dari siklus I. Tujuan 
dilaksanakannya siklus II adalah untuk memenuhi kriteria keberhasilan 
yaitu sekurang-kurangnya 75% siswa dapat mencapai nilai KKM yaitu 
sebesar 75.Seperti pada siklus I, pada siklus II ini penelitian dilaksanakan 
sesuai dengan prosedur penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi atau pengamatan, dan refleksi. Adapuntahapan-tahapan rencana 




1) Melakukan diskusi dengan guru terkait dengan pembelajaran yang sudah 
dilakukan pada siklus I. Kemudian memperbaiki kekeruangan dari 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
2) Menyusun RPP berdasarkan hasil refleksi siklus I.  
3) Menyiapkan reward dan “Kartu Bintang Sikap” sebagai modifikasi 
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA).   
4) Menyusun LKS yang akan digunakan pada siklus II.  
5) Menyusun soal evaluasi untuk siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Siklus II dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 
25, 26, dan 27 April 2016. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
strategi Directed Reading Thiking Activity (DRTA) untuk meningkatkan 
keterampilan membaca intensif siswa kelas IV SD Negeri 1 Sedayu. Berikut 
ini deskripsi pelaksanaan tindakan siklus II.  
1) Pertemuan 1 
Tindakan siklus II pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari Senin, 
25 April 2016. Kegiatan dimulai pukul 09.50 WIB dan diakhiri pukul 
11.00 WIB. Deskripsi kegiatan tindakan siklus II pertemuan ke-1 yaitu 
sebagai berikut. Kegiatan diawali dengan berdoa bersama untuk 
mengawali pembelajaran. Guru tidak mengucapkan salam dan tidak 
mempresensi siswa karena pembelajaran tidak dimulai dari jam pertama. 




siswa menyanyikan lagu yang berjudul “Aku Suka Membaca”. Siswa 
sangat antusias saat menyanyikan lagu tersebut.  
Guru mengaitkan lagu dengan pembelajaran hari ini yaitu 
mengenai “membaca intensif dalam menemukan kalimat utama dan ide 
pokok”. Guru memotivasi siswa dengan memerikan pertanyaan umpan 
kepada siswa mengenai manfaat membaca. Kemudian guru menjelaskan 
kembali bahwa membaca intensif merupakan membaca yang sungguh-
sungguh dan fokus. Dengan ini siswa akan mengerti manfaat yang 
didapatkan dari kegiatan membaca intensif sehingga siswa akan lebih 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan dilanjutkan 
dengan penyampain tujuan pembelajaran membaca intensif oleh guru  
yaitu untuk melatih anak-anak dalam memahami teks bacaan yaitu teks 
cerita anak, dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks dan dapat 
menemukan kalimat utama setiap paragraf dengan benar. 
Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi pembelajaran yaitu 
tentang kalimat utama, ide pokok, dan ringkasan cerita anak. Setelah 
menjelaskan materi pembelajaran kemudian guru menulis judul cerita 
yang akan dipelajari pada hari ini pada papan tulis yaitu “Ingin Jadi 
Pemain Sepak Bola”, kemudian guru meminta siswa membacakannya 
secara klasikal. Untuk mengalihkan kembali fokus siswa saat proses 
pembelajaran, guru mengajak siswa mempraktikan “tepuk semangat”. 
Selain itu  guru juga menyediakan kartu “bintang sikap” untuk setiap 




kelas. Siswa yang bersikap tenang akan mendapatkan “bintang merah” 
pada kartunya sedangkan siswa yang suka jalan-jalan dan membuat 
keributan akan mendapatkan “bintang hitam”. Kegiatan ini termasuk 
dalam langkah “Membuat Prediksi berdasarkan Petunjuk Judul” pada 
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Guru kemudian 
bertanya jawab dengan siswa mengenai judul serta memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk membuat prediksi berdasarkan judul. 
Siswa yang aktif menyampaikan pendapat dalam memprediksi cerita 
berdasarkan petunjuk judul akan diberikan reward oleh guru. Saat siswa 
membuat prediksi berdasarkan judul cerita tidak semua pendapat siswa 
benar namun guru tetap menerima semua prediksi yang dibuat siswa 
tidak menyalahkan pendapat yang disampaikan siswa.  
Kegiatan selanjutnya yaitu guru menempelkan gambar seri cerita 
anak yang berjudul “Ingin Jadi Pemain Sepak Bola” pada papan tulis, 
kemudian guru meminta siswa memperhatikan gambar seri tersebut. 
Siswa dan guru bertanya jawab mengenai gambar kemudian guru 
meminta siswa membuat prediksi berdasarkan gambar.Untuk siswa yang 
aktif menyampaikan pendapat dalam memprediksi cerita  berdasarkan 
petunjuk gambar akan diberikan reward oleh guru. Selanjutnya guru 
mengelompokkan siswa menjadi 7 kelompok dengan masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 siswa. Pembentukan kelompok berbeda dengan 
siklus I, pada siklus II ini pembentukan kelompok dilakukan dengan guru 




kelompoknya dalam kerja kelompok. Kemudian pembagian anggota 
kelompok ditunjuk guru. Guru mengarahkan setiap leader kelompok 
untuk dapat memimpin kelompoknya dalam berdiskusi kelompok. 
Seorang leader harus tegas menerapkan peraturan bahwa setiap anak 
harus berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Dengan ini pembentukan 
kelompok menjadi lebih terarah dan tidak ada lagi siswa yang protes 
dengan kelompok yang didapatkan. Selanjutnya guru memandu diskusi 
kelompok untuk memprediksi isi masing-masing gambar secara 
bergantian. Seluruh kegiatan ini termasuk dalam langkah “Membuat 
Prediksi dari Petunjuk Gambar” pada Strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA). 
Langkah Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
selanjutnya yaitu “Membaca Bahan Bacaan”. Kegiatannya yaitu guru 
memberikan teks cerita yang sebenarnya pada masing-masing kelompok 
kemudian guru meminta setiap siswa membaca dalam hati teks tersebut. 
Siswa terlihat dengan tenang membaca teks bacaan tersebut. Setelah 
siswa membaca dalam hati kemudian guru meminta siswa 
menghubungkan prediksi yang sudah didiskusikan dengan kelompoknya 
dengan cerita yang sebenarnya. Beberapa siswa terlihat senang karena 
merasa prediksi yang dibuat kelompoknya sudah sesuai dengan cerita 
yang sebenarnya.  
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang ketepatan 




yang sudah sesuai tetapi ada beberapa yang belum sesuai dengan cerita. 
Guru terlihat menghargai jawaban siswa dengan guru meyakinkan siswa 
bahwa prediksi yang dibuat melalui diskusi kelompok sudah sesuai 
dengan cerita. Hal ini membuat siswa menjadi percaya diri akan hasil 
diskusi mereka. Setelah itu, masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas. Semua kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas dengan perwakilan 2 siswa dalam 
kelompoknya. Agar yang maju mempresentasikan tidak siswa yang itu-
itu saja, maka siswa yang mewakili kelompoknya untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya akan mendapatkan reward 
dari guru.Saat siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 
kemudian guru mengkonfirmasi jawaban siswa. Siswa diminta untuk 
memperbaiki prediksi yang belum sesuai dengan cerita yang sebenarnya. 
Rangkaian kegiatan ini termasuk dalam langkah ”Menilai Ketepatan 
Prediksi dan Menyesuaikan Prediksi” padaStrategi Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA). Setelah semua siswa memperbaiki hasil 
prediksinya kemudian guru memberikan penguatan terhadap jawaban 
masing-masing kelompok agar setiap kelompok tidak berkecil hati 
terhadap hasil diskusi kelompoknya. 
Siswa bersama guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari. Setelah itu siswa diberikan soal evaluasi dan 
siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Keadaan kelas tenang 




menit untuk mengerjakan soal evaluasi. Setelah mengerjakan soal 
evaluasi, guru menanyakann  perasaan siswa setelah pembelajaran hari 
ini. Siswa menjawab dengan lantang bahwa mereka sangat senang 
dengan pembelajaran hari ini. Siswa mendapat PR dari guru untuk 
membaca cerita anak yang dimilik di rumah. Siswa bersama guru berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-masing untuk mengakhiri 
pembelajaran. 
2) Pertemuan 2 
Tindakan siklus II pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Selasa, 
26 April 2016. Kegiatan dimulai pukul 10.10 WIB dan diakhiri pukul 
11.20 WIB. Kegiatan diawali dengan berdoa bersama untuk mengawali 
pembelajaran. Guru tidak mengucapkan salam dan tidak mempresensi 
siswa karena pembelajaran tidak dimulai dari jam pertama. Kegiatan 
selanjutnya yaitu guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
menyanyikan lagu yang berjudul “Membaca”. Siswa sangat antusias saat 
menyanyikan lagu tersebut.  
Guru mengaitkan lagu dengan pembelajaran hari ini yaitu 
mengenai “membaca intensif dalam menemukan kalimat utama dan ide 
pokok”. Guru memotivasi siswa dengan memerikan pertanyaan umpan 
kepada siswa mengenai manfaat membaca. Kemudian guru menjelaskan 
kembali bahwa membaca intensif merupakan membaca yang sungguh-
sungguh dan fokus. Dengan ini siswa akan mengerti manfaat yang 




bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan dilanjutkan 
dengan penyampain tujuan pembelajaran membaca intensif oleh guru  
yaitu untuk melatih anak-anak dalam memahami teks bacaan yaitu teks 
cerita anak, dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks dan dapat 
menemukan kalimat utama setiap paragraf dengan benar. 
Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi pembelajaran yaitu 
tentang kalimat utama, ide pokok, dan ringkasan cerita anak. Setelah 
menjelaskan materi pembelajaran kemudian guru menulis judul cerita 
yang akan dipelajari pada hari ini pada papan tulis yaitu “Kalung Si Boi”, 
kemudian guru meminta siswa membacakannya secara klasikal. Untuk 
mengalihkan kembali fokus siswa saat proses pembelajaran, guru 
mengajak siswa mempraktikan “tepuk semangat”. Selain itu  guru juga 
menyediakan kartu “bintang sikap” untuk setiap siswa sebagai kontrol 
sikap siswa yang suka jalan-jalan dan keluar masuk kelas. Siswa yang 
bersikap tenang akan mendapatkan “bintang merah” pada kartunya 
sedangkan siswa yang suka jalan-jalan dan membuat keributan akan 
mendapatkan “bintang hitam”. Kegiatan ini termasuk dalam langkah 
“Membuat Prediksi berdasarkan Petunjuk Judul” pada strategi Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA). Guru kemudian bertanya jawab 
dengan siswa mengenai judul serta memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membuat prediksi berdasarkan judul. Siswa yang aktif 
menyampaikan pendapat dalam memprediksi cerita berdasarkan petunjuk 




berdasarkan judul cerita tidak semua pendapat siswa benar namun guru 
tetap menerima semua prediksi yang dibuat siswa tidak menyalahkan 
pendapat yang disampaikan siswa.  
Kegiatan selanjutnya yaitu guru menempelkan gambar seri cerita 
anak yang berjudul “Kalung Si Boi” pada papan tulis, kemudian guru 
meminta siswa memperhatikan gambar seri tersebut. Siswa dan guru 
bertanya jawab mengenai gambar kemudian guru meminta siswa 
membuat prediksi berdasarkan gambar. Untuk siswa yang aktif 
menyampaikan pendapat dalam memprediksi cerita  berdasarkan 
petunjuk gambar akan diberikan reward oleh guru. Selanjutnya guru 
mengelompokkan siswa menjadi 7 kelompok dengan masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 siswa. Pembentukan kelompok berbeda dengan 
siklus I, pada siklus II ini pembentukan kelompok dilakukan dengan guru 
memilih 7 siswa sebagai leader yang bisa memimpin dan mengatur 
kelompoknya dalam kerja kelompok. Kemudian pembagian anggota 
kelompok ditunjuk guru. Guru mengarahkan setiap leader kelompok 
untuk dapat memimpin kelompoknya dalam berdiskusi kelompok. 
Seorang leader harus tegas menerapkan peraturan bahwa setiap anak 
harus berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Dengan ini pembentukan 
kelompok menjadi lebih terarah dan tidak ada lagi siswa yang protes 
dengan kelompok yang didapatkan. Selanjutnya guru memandu diskusi 
kelompok untuk memprediksi isi masing-masing gambar secara 




Prediksi dari Petunjuk Gambar” pada Strategi Directed Reading Thinking 
Activity (DRTA). 
Langkah Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
selanjutnya yaitu “Membaca Bahan Bacaan”. Kegiatannya yaitu guru 
memberikan teks cerita yang sebenarnya pada masing-masing kelompok 
kemudian guru meminta setiap siswa membaca dalam hati teks tersebut. 
Siswa terlihat dengan tenang membaca teks bacaan tersebut. Setelah 
siswa membaca dalam hati kemudian guru meminta siswa 
menghubungkan prediksi yang sudah didiskusikan dengan kelompoknya 
dengan cerita yang sebenarnya. Beberapa siswa terlihat senang karena 
merasa prediksi yang dibuat kelompoknya sudah sesuai dengan cerita 
yang sebenarnya.  
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang ketepatan 
prediksinya dengan cerita. Beberapa siswa menjawab bahwa ada prediksi 
yang sudah sesuai tetapi ada beberapa yang belum sesuai dengan cerita. 
Guru terlihat menghargai jawaban siswa dengan guru meyakinkan siswa 
bahwa prediksi yang dibuat melalui diskusi kelompok sudah sesuai 
dengan cerita. Hal ini membuat siswa menjadi percaya diri akan hasil 
diskusi mereka. Setelah itu, masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas. Semua kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas dengan perwakilan 2 siswa dalam 
kelompoknya. Agar yang maju mempresentasikan tidak siswa yang itu-




mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya akan mendapatkan reward 
dari guru. Saat siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 
kemudian guru mengkonfirmasi jawaban siswa. Siswa diminta untuk 
memperbaiki prediksi yang belum sesuai dengan cerita yang sebenarnya. 
Rangkaian kegiatan ini termasuk dalam langkah ”Menilai Ketepatan 
Prediksi dan Menyesuaikan Prediksi” padaStrategi Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA). Setelah semua siswa memperbaiki hasil 
prediksinya kemudian guru memberikan penguatan terhadap jawaban 
masing-masing kelompok agar setiap kelompok tidak berkecil hati 
terhadap hasil diskusi kelompoknya. 
Siswa bersama guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari. Setelah itu siswa diberikan soal evaluasi dan 
siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Keadaan kelas tenang 
semua siswa fokus mengerjakan soal evaluasi. Siswa diberikan waktu 12 
menit untuk mengerjakan soal evaluasi. Setelah mengerjakan soal 
evaluasi, guru menanyakann  perasaan siswa setelah pembelajaran hari 
ini. Siswa menjawab dengan lantang bahwa mereka sangat senang 
dengan pembelajaran hari ini. Siswa mendapat PR dari guru untuk 
membaca cerita anak yang dimilik di rumah. Siswa bersama guru berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-masing untuk mengakhiri 
pembelajaran. 




Tindakan siklus II pertemuan ke-3 dilaksanakan pada hari Selasa, 
27 April 2016. Kegiatan dimulai pukul 08.10 WIB dan diakhiri pukul 
09.20 WIB. Kegiatan diawali dengan berdoa bersama untuk mengawali 
pembelajaran. Guru tidak mengucapkan salam dan tidak mempresensi 
siswa karena pembelajaran tidak dimulai dari jam pertama. Kegiatan 
selanjutnya yaitu guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
menyanyikan lagu yang berjudul “Baca, Baca, Baca”. Siswa sangat 
antusias saat menyanyikan lagu tersebut.  
Guru mengaitkan lagu dengan pembelajaran hari ini yaitu 
mengenai “membaca intensif dalam menemukan kalimat utama dan ide 
pokok”. Guru memotivasi siswa dengan memerikan pertanyaan umpan 
kepada siswa mengenai manfaat membaca. Kemudian guru menjelaskan 
kembali bahwa membaca intensif merupakan membaca yang sungguh-
sungguh dan fokus. Dengan ini siswa akan mengerti manfaat yang 
didapatkan dari kegiatan membaca intensif sehingga siswa akan lebih 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan dilanjutkan 
dengan penyampain tujuan pembelajaran membaca intensif oleh guru  
yaitu untuk melatih anak-anak dalam memahami teks bacaan yaitu teks 
cerita anak, dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks dan dapat 
menemukan kalimat utama setiap paragraf dengan benar. 
Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi pembelajaran yaitu 
tentang kalimat utama, ide pokok, dan ringkasan cerita anak. Setelah 




yang akan dipelajari pada hari ini pada papan tulis yaitu “Akibat 
Membuang Sampah Sembarangan”, kemudian guru meminta siswa 
membacakannya secara klasikal. Untuk mengalihkan kembali fokus 
siswa saat proses pembelajaran, guru mengajak siswa mempraktikan 
“tepuk semangat”. Selain itu  guru juga menyediakan kartu “bintang 
sikap” untuk setiap siswa sebagai kontrol sikap siswa yang suka jalan-
jalan dan keluar masuk kelas. Siswa yang bersikap tenang akan 
mendapatkan “bintang merah” pada kartunya sedangkan siswa yang suka 
jalan-jalan dan membuat keributan akan mendapatkan “bintang hitam”. 
Kegiatan ini termasuk dalam langkah “Membuat Prediksi berdasarkan 
Petunjuk Judul” pada strategi Directed Reading Thinking Activity 
(DRTA). Guru kemudian bertanya jawab dengan siswa mengenai judul 
serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat prediksi 
berdasarkan judul. Siswa yang aktif menyampaikan pendapat dalam 
memprediksi cerita berdasarkan petunjuk judul akan diberikan reward 
oleh guru. Saat siswa membuat prediksi berdasarkan judul cerita tidak 
semua pendapat siswa benar namun guru tetap menerima semua prediksi 
yang dibuat siswa tidak menyalahkan pendapat yang disampaikan siswa.  
Kegiatan selanjutnya yaitu guru menempelkan gambar seri cerita 
anak yang berjudul “Akibat Membuang Sampah Sembarangan” pada 
papan tulis, kemudian guru meminta siswa memperhatikan gambar seri 
tersebut. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai gambar kemudian 




yang aktif menyampaikan pendapat dalam memprediksi cerita  
berdasarkan petunjuk gambar akan diberikan reward oleh guru. 
Selanjutnya guru mengelompokkan siswa menjadi 7 kelompok dengan 
masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Pembentukan kelompok 
berbeda dengan siklus I, pada siklus II ini pembentukan kelompok 
dilakukan dengan guru memilih 7 siswa sebagai leader yang bisa 
memimpin dan mengatur kelompoknya dalam kerja kelompok. 
Kemudian pembagian anggota kelompok ditunjuk guru. Guru 
mengarahkan setiap leader kelompok untuk dapat memimpin 
kelompoknya dalam berdiskusi kelompok. Seorang leader harus tegas 
menerapkan peraturan bahwa setiap anak harus berpartisipasi dalam 
diskusi kelompok. Dengan ini pembentukan kelompok menjadi lebih 
terarah dan tidak ada lagi siswa yang protes dengan kelompok yang 
didapatkan. Selanjutnya guru memandu diskusi kelompok untuk 
memprediksi isi masing-masing gambar secara bergantian. Seluruh 
kegiatan ini termasuk dalam langkah “Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar” pada Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA). 
Langkah Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
selanjutnya yaitu “Membaca Bahan Bacaan”. Kegiatannya yaitu guru 
memberikan teks cerita yang sebenarnya pada masing-masing kelompok 
kemudian guru meminta setiap siswa membaca dalam hati teks tersebut. 
Siswa terlihat dengan tenang membaca teks bacaan tersebut. Setelah 




menghubungkan prediksi yang sudah didiskusikan dengan kelompoknya 
dengan cerita yang sebenarnya. Beberapa siswa terlihat senang karena 
merasa prediksi yang dibuat kelompoknya sudah sesuai dengan cerita 
yang sebenarnya.  
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang ketepatan 
prediksinya dengan cerita. Beberapa siswa menjawab bahwa ada prediksi 
yang sudah sesuai tetapi ada beberapa yang belum sesuai dengan cerita. 
Guru terlihat menghargai jawaban siswa dengan guru meyakinkan siswa 
bahwa prediksi yang dibuat melalui diskusi kelompok sudah sesuai 
dengan cerita. Hal ini membuat siswa menjadi percaya diri akan hasil 
diskusi mereka. Setelah itu, masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas. Semua kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas dengan perwakilan 2 siswa dalam 
kelompoknya. Agar yang maju mempresentasikan tidak siswa yang itu-
itu saja, maka siswa yang mewakili kelompoknya untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya akan mendapatkan reward 
dari guru. Saat siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 
kemudian guru mengkonfirmasi jawaban siswa. Siswa diminta untuk 
memperbaiki prediksi yang belum sesuai dengan cerita yang sebenarnya. 
Rangkaian kegiatan ini termasuk dalam langkah ”Menilai Ketepatan 
Prediksi dan Menyesuaikan Prediksi” padaStrategi Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA). Setelah semua siswa memperbaiki hasil 




masing-masing kelompok agar setiap kelompok tidak berkecil hati 
terhadap hasil diskusi kelompoknya. 
Siswa bersama guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari. Setelah itu siswa diberikan soal evaluasi dan 
siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Keadaan kelas tenang 
semua siswa fokus mengerjakan soal evaluasi. Siswa diberikan waktu 12 
menit untuk mengerjakan soal evaluasi. Setelah mengerjakan soal 
evaluasi, guru menanyakann  perasaan siswa setelah pembelajaran hari 
ini. Siswa menjawab dengan lantang bahwa mereka sangat senang 
dengan pembelajaran hari ini. Siswa mendapat PR dari guru untuk 
membaca cerita anak yang dimilik di rumah. Siswa bersama guru berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-masing untuk mengakhiri 
pembelajaran. 
c. Observasi  
Observasi pada penelitian ini dilakukan tiap pertemuan pada siklus II 
yaitu hari Senin, Selasa dan Rabu. Observasi atau pengamatan dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan terhadap 
aktivitas guru dan siswa saat melaksanakan pembelajaran keterampilan 
membaca intensif menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity 
(DRTA).  
Pembelajaran dengan menggunakan strategi Directed Reading 




meningkat. Guru membuat pembelajaran menjadi bermakna karena 
melibatkan keaktifan dan proses berpikir siswa dalam pembelajaran.  
Hasil pengamatan yang dilakukan pengamat 1 dan 2 pada siklus II 
menjelaskan bahwa guru sudah melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
sangat baik seperti yang diharapkan oleh peneliti. Hal ini dibuktikan dengan 
terlaksananya semua kegiatan yang ada pada lembar observasi guru. Selain 
itu juga aktivitas siswa siswa juga mengalami peningkatan pada siklus II ini. 
Dibuktikan dengan hampir seluruh siswa sudah teramati melaksanakan 
kegiatan yang diperintah guru berdasarkan langkah strategi Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA). Berikut adalah uraian hasil pengamatan 
pada siklus II. 
1) Kegiatan Guru  
Peneliti melakukan pengamatan terhadap guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran keterampilan membaca intensif menggunakan 
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Pada pertemuan 
pertama, kedua dan ketiga siklus II inikegiatan guru sudah maksimal dan 
lebih baik dari siklus I. Guru sudah menjelaskan materi dengan jelas dan 
baik. Guru juga sudah menjalankan dengan baik semua aspek aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran keterampilan membaca intensif dengan 
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) sesuai dengan 
RPP.Sebelum guru memulai kegiatan inti, guru memandu siswa dalam 
melakukan “tepuk semangat” agar siswa fokus dalam menerima 





Gambar 10. Guru Memandu Siswa Mempraktikkan “Tepuk Semangat” 
Siklus II. 
 
Selanjutnya guru sudah menuliskan judul cerita di papan 
tulis.Selain itu, guru juga sudah memberikan pertanyaan kepada siswa 
mengenai judul tersebut. Guru sudah baik dalam memberikan pertanyaan 
kepada siswa. Guru juga sudah memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membuat prediksi berdasarkan judul. Siswa yang aktif dalam 
membuat prediksi berdasarkan judul diberi reward oleh guru. Reward 
yang diberikan guru berupa bolpoint dan pensil. Hal ini menyebabkan 
banyak siswa yang berebut mengangkat tangannya untuk membuat 
prediksi berdasarkan petunjuk judul. Guru kemudian meminta siswa 
memperhatikan gambar yang tersedia dengan seksama dan memberikan 
pertanyaan mengenai gambar kepada siswa. Dalam kegiatan ini, guru 
juga sudah menerapkan “kartu bintang sikap” untuk mengontrol sikap 
siswa. Siswa menjadi lebih terkondisikan dan tidak ada lagi siswa yang 
jalan-jalan dan keluar masuk kelas. Berikut adalah gambar “gambar kartu 
bintang sikap” yang digunakan guru saat proses pembalajaran untuk 





Gambar 11. Kartu Bintang Sikap dalam Kegiatan Memprediksi Cerita 
Berdasarkan Gambar Siklus II. 
 
Selanjutnya guru sudah meminta siswa membuat prediksi 
berdasarkan gambar dengan baik sehingga banyak siswa yang aktif 
dalam membuat prediksi berdasarkan gambar. Dalam kegiatan 
memprediksi berdasarkan gambar, guru juga memberikan reward untuk 
siswa yang melakukan kegiatan tersebut. Setelah siswa memprediksi 
cerita berdasarkan gambar yang ada di papan tulis, kemudian guru 
membentuk siswa menjadi 7 kelompok. Berbeda dengan siklus I, sistem 
pembentukan kelompok pada siklus II yaitu menggunakan sistem leader. 
Guru yang memilih setiap siswa yang akan dijadikan leader. Sistem 
pembentukan kelompok ini lebih efektif sehingga semua siswa dapat 
merasakan mempunyai tanggung jawab dan tidk ada lagi siswa yang 
tidak mau mematuhi panduan guru. Sistem pembentukan kelompok 





Gambar 12. Pembentukan Kelompok Sistem Pemilihan Leader Siklus II. 
Kegiatan guru selanjutnya adalah meminta siswa membaca dalam 
hati teks yang dibagikan dan meminta siswa menghubungkan prediksinya 
dengan cerita. Guru sudah melakukan dengan baik kegiatan tersebut 
sehingga semua siswa tenang dalam membaca.Kemudian guru 
mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang ketepatan prediksi yang 
telah dibuatnya, meyakinkan siswa bahwa prediksi yang dibuat sesuai, 
meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok dalam 
memprediksi cerita, dan meminta siswa agar memperbaiki prediksi yang 
belum sesuai dengan yang sebenarnya. 
2) Kegiatan Siswa 
Secara keseluruhan hasil pengamatan kegiatan siswa pada siklus II 
sudah maksimal. Aktivitas siswa meningkat, hampir semua aktivitas 
sudah dilakukan siswa pada siklus II. Semua siswa sudah aktif dalam 
menjawab pertanyaan guru. Siswa yang aktif tidak hanya siswa itu-itu 
saja tetapi sudah merata semua siswa sudah berpartipasi dalam proses 
pembelajaran keterampilan membaca intensif. Hasil pengamatan 




semua siswa lebih baik dari sebelumnya. Hampir semua siswa teramati 
melakukan aktivitas sesuai dengan langkah strategi Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA). Terlihat saat memperhatikan judul yang 
ditulis guru di papan tulis, semua siswa teramati melakukan aktivitas 
tersebut. Sedangkan untuk aktivitas membacakan judul yang ditulis guru 
pada papan tulis, ada 3 siswa yang tidak teramati melakukan aktivitas 
tersebut. Ketiga siswa tersebut yaitu siswa  dengan inisial MRAS, NAN, 
dan PJM. Ketiga siswa tersebut asik dengan mainannya sendiri. Kegiatan 
siswa selanjutnya yaitu membuat prediksi berdasarkan judul cerita, ada 
15 siswa yang teramati dalam membuat prediksi berdasarkan judul cerita 
ini lebih baik dari siklus I. Setelah guru memasang gambar seri pada 
papan tulis, siswa memperhatikan gambar yang disediakan guru dengan 
seksama. Kegiatan ini semua siswa sejumlah 28 siswa sudah teramati 
dalam memperhatikan gambar yang disediakan guru.Setelah kegiatan 
memperhatikan gambar yang disediakan guru, kegiatan siswa selanjutnya 
yaitu membuat prediksi berdasarkan petunjuk gambar yang tersedia. Saat 
kegiatan ini ada 15 siswa yang teramati dalam membuat prediksi 
berdasarkan petunjuk gambar yang tersedia. Siswa Saat diskusi 
kelompok, semua siswa sudah berdiskusi dengan baik dengan 
kelompoknya dengan adanya leader kelompok. Tidak hanya siswa itu itu 
saja yang mendominasi dalam kelompoknya tetapi semua sudah ikut 





Gambar 13. Siswa Diskusi Kelompok dengan Sistem LeaderSiklus II. 
 
Setelah berdiskusi dengan kelompok mengenai prediksi cerita 
berdasarkan gambar pada lembar LKS, kemudian siswa membaca dalam 
hati teks yang sebenarnya yang dibagikan guru. Semua siswa teramati 
dalam membaca dalam hati teks yang sebenarnya. Mereka membaca teks 
bacaan yang dibagikan guru dengan tenang dan fokus.  
Kegiatan siswa selanjutnya yaitu menghubungkan teks cerita 
sebenarnya dengan prediksi yang dibuat sebelumnya, ada 8 siswa yang 
tidak teramati dalam menghubungkan teks cerita sebenarnya dengan 
prediksi yang dibuat sebelumnya. Ada 2 siswa yang tidak teramati dalam 
menghubungkan teks cerita sebenarnya dengan prediksi yang dibuat 
sebelumnya. Kedua siswa tersebut yaitu siswa dengan inisial GAK dan 
WS.Setelah siswa telah menyelesaikan hasil diskusi kelompoknya. 
Kemudian siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai 
prediksi cerita yang telah dibuatnya. Ada 9 siswa yang tidak teramati 
dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai prediksi 




FNDA, MRR, RCP, FS, JBH dan IF. Kemudian untuk kegiatan 
selanjutnya yaitu memperbaiki prediksi hasil diskusi kelompoknya yang 
belum sesuai, ada 5 siswa yang tidak teramati dalam memperbaiki 
prediksi hasil diskusi kelompoknya. Kelima siswa tersebut yaitu siswa 
dengan inisial AA, DDS, DLG, MRAS,dan SAP. 
Pada pertemuan yang kedua yaitu hari Selasa tanggal 26 April 
2016. Aktivitas siswa lebih baik daripada pertemuan sebelumnya. Hal ini 
terlihat saat kegiatan memperhatikan judul yang ditulis guru di papan 
tulis dan membacakan judul yang ditulis guru pada papan tulis, emua 
siswa sejumlah 28 siswa sudah teramati melakukan kegiatan tersebut. 
Selanjutnya, kegiatan membuat prediksi berdasarkan judul cerita. Ada 6 
siswa dari 28 siswa yang tidak teramati dalam membuat prediksi 
berdasarkan judul cerita ini lebih baik dari siklus I. Setelah guru 
memasang gambar seri pada papan tulis, kemudian kegiatan siswa adalah 
memperhatikan gambar yang disediakan guru dengan seksama. Semua 
siswa sejumlah 28 siswa teramati melakukan kegiatan tersebut. 
Selanjutnya siswa membuat prediksi berdasarkan petunjuk gambar yang 
tersedia, namun hanya ada 9 siswa yang tidak teramati dalam membuat 
prediksi berdasarkan petunjuk gambar yang tersedia.  
Kegiatan selanjutnya adalah membaca dalam hati teks yang 
sebenarnya yang dibagikan guru. Semua siswa teramati dalam membaca 
dalam hati teks yang sebenarnya. Mereka membaca teks bacaan yang 




tidak teramati dalam menghubungkan teks cerita sebenarnya dengan 
prediksi yang dibuat sebelumnya. Ketiga siswa tersebut yaitu siswa 
dengan inisial ACR, GAK dan FS. Setelah siswa membaca dalam hati 
dan menghubungkan prediksi dengan teks yang sebenarnya kemudian 
siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai prediksi cerita 
yang telah dibuat bersama kelompoknya. Kegiatan ini, ada 7 siswa yang 
tidak teramati dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai 
prediksi cerita yang telah dibuatnya. Siswa tersebut berinisial AA, AG, 
DDS, LGA, PJM, KWK, dan IF. Kegiatan ini sudah lebih baim dari 
pertemuan sebelumnya karena adanya reward maka semua siswa 
berlomba untuk maju mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
Tidak lagi siswa yang itu-itu saja yang maju mempresentasikan. Siswa 
laki-laki pun mau berlomba untuk maju dari yang biasanya malu-malu, 
seperti terlihat pada gambar berikut.  
 
Gambar 14. Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi KelompokSiklus II. 
 
Selanjutnya, setelah siswa mempresentasikan hasil diskusinya, guru 




hasil diskusi kelompoknya yang belum sesuai. Ada 6 siswa yang tidak 
teramati dalam memperbaiki prediksi hasil diskusi kelompoknya. 
Keenam siswa tersebut yaitu siswa dengan inisial ACR, DLG, LGA, 
MRAS, dan RAP, RCP.  
Pada pertemuan ketiga yaitu hari Rabu tanggal 27 April 2016 
aktivitas siswa mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya dan 
sudah maksimal. Hal ini terlihat saat kegiatan memperhatikan judul yang 
ditulis guru di papan tulis, semua siswa sejumlah 28 siswa sudah teramati 
dalam memperhatikan judul yang ditulis guru di papan tulis. Seperti hal 
nya pada kegiatan membacakan judul yang ditulis guru pada papan tulis. 
Selanjutnya, kegiatan membuat prediksi berdasarkan judul cerita, ada 5 
siswa dari 28 siswa yang tidak teramati dalam membuat prediksi 
berdasarkan judul cerita ini lebih baik dari siklus I. Setelah guru 
memasang gambar seri pada papan tulis, kemudian kegiatan siswa adalah 
memperhatikan gambar yang disediakan guru dengan seksama. Semua 
siswa sejumlah 28 siswa sudah teramati dalam memperhatikan gambar 
yang disediakan guru. Selanjutnya siswa membuat prediksi berdasarkan 
petunjuk gambar yang tersedia, ada 7 siswa yang tidak teramati dalam 
membuat prediksi berdasarkan petunjuk gambar yang tersedia. 
Kegiatan selanjutnya adalah membaca dalam hati teks yang 
sebenarnya yang dibagikan guru. Semua siswa dengan jumlah 28 siswa 
teramati dalam membaca dalam hati dan menghubungkan prediksi 




menghubungkan prediksi dengan teks yang sebenarnya kemudian siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai prediksi cerita yang 
telah dibuat bersama kelompoknya. Kegiatan ini, ada 7 siswa yang tidak 
teramati dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai 
prediksi cerita yang telah dibuatnya. Siswa tersebut berinisial AD, AA, 
DW, FNDA, LGA, RAP, dan RCP Selanjutnya adalah kegiatan 
memperbaiki prediksi hasil diskusi kelompoknya yang belum sesuai. Ada 
3 siswa yang tidak teramati dalam memperbaiki prediksi hasil diskusi 
kelompoknya. Ketiga siswa tersebut yaitu siswa dengan inisial MRAS, 
IF, dan SAP. 
d. Refleksi 
Peneliti dan guru kelas IV melakukan kegiatan refleksi pembelajaran 
yang sudah dilaksanakan pada siklus II. Berdasarkan hasil refleksi, 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini dapat dikatakan lebih baik 
daripada siklus I. Proses pembelajaran keterampilan membaca intensif 
berlangsung lebih baik. Sebagian besar siswa sudah jauh lebih aktif dalam 
berpendapat menjawab pertanyaan guru mengenai isi wacana. Perhatian 
siswa lebih baik saat mendengarkan penjelasan guru, sebagian besar siswa 
sudah bisa berdiskusi kelompok dengan baik, serta  sebagian besar siswa 
sudah aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan 
kelas. 
Hal tersebut karena siswa lebih dimotivasi oleh guru dengan 




melakukan “tepuk semangat” untuk mengalihkan perhatian siswa dalam 
proses pembelajaran. Guru juga menyediakan “kartu bintang sikap” selama 
proses pembelajaran untuk mengontrol sikap siswa. Kemudian guru juga 
sudah menerapkan pembentukan kelompok sistem leader sehingga sebagian 
siswa bisa berdiskusi kelompok dengan baik.  
Meskipun demikian, pada siklus II ini masih ada kesalahan yang 
dilakukan siswa tetapi sudah berkurang banyak. Kesalahan-kesalahan 
tersebut yaitu masih ada siswa yang perlu dibimbing dalam proses 
pembelajaran keterampilan membaca intensif. Pada siklus II, terdapat 5 
siswa yang masih belum mencapai nilai minimal 75. Hal ini karena 
keterampilan membaca intensif tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
eksternal dan faktor psikologis, akan tetapi juga faktor lingkungan. Namun, 
faktor lingkungan tidak teramati oleh peneliti.  
Namun, secara keseluruhan dengan melihat hasil siklus II yang dirasa 
lebih baik, dan indikator penelitian ini sudah tercapai, maka penelitian ini 
dihentikan sampai siklus II. Hasil penelitian siklus II dapat meningkatkan 
keterampilan membaca intensif siswa kelas IV SD N 1 Sedayu sebesar 
22,29 (kondisi awal 54,57 meningkat menjadi 76,86). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dari tabel dan diagram berikut.  
 
Tabel 11. Hasil Tindakan Siklus II dan KKM Keterampilan Membaca 
Intensif pada Siklus II. 
Kelas 
Nilai Rata-rata 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
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 Pratindakan  Siklus I Siklus II 
 
 
Gambar 15. Diagram Batang Hasil Tindakan Siklus II 
 
Tabel 12. Klasifikasi Nilai Keterampilan Membaca Intensif Siklus II 
Skor Kriteria Jumlah Persentase 
85,0 – 100 Sangat baik 5 17,9% 
70,0 – 84,5 Baik 18 62,3% 
55,0 – 69,9 Cukup 3 10,7% 
40,0 – 54,9 Kurang 1 3,6% 


















Tabel 13. Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif dari Pratindakan, 
Siklus I, dan Siklus II. 
No. 
Nilai Rata-rata Ketuntasan  
Pratindakan Siklus I Siklus II Naik Tidak 
1 50 59 66   
2 42 75 80   
3 76 82 82   
4 45 78 86   
5 35 25 34   
6 45 59 81   
7 50 61 79   
8 60 83 80   
9 55 84 86   
10 78 80 82   
11 45 55 64   
12 40 58 76   
13 76 86 78   
14 76 80 92   
15 40 51 54   
16 80 83 96   
17 45 50 76   
18 55 65 83   
19 76 81 83   
20 50 55 76   
21 44 76 77   
22 76 81 91   
23 40 70 77   
24 60 74 77   
25 76 80 84   
26 35 55 58   
27 38 45 78   
28 40 58 76   
Jumlah Nilai 1528 1889 2152   
Rata-rata 54,57 67,46 76,86   
Persentase 
Ketuntasan 
28,57% 46,43% 82,14% 
  
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata siswa pada pratindakan 54,57. 
Sedangkan siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 67,46. Hal ini berarti 




siswa 76,86. Dengan demikian nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 22,29 
dari siklus I.  
Sementara itu Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) juga meningkat 
sebesar 17,86% dari pratindakan sebesar 28,57% menjadi 46,43% siklus I. 
Selanjutnya, siklus II KKM siswa sebesar 82,14% meningkat 35,71% dari 
siklus I.  
B. Pembahasan 
1. Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif Siklus I  
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan strategi Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA) dalam pembelajaran keterampilan membaca 
intensif memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan 
membaca intensif. Pada kondisi awal atau pratindakan ada 20 orang siswa 
yang tidak mencapai KKM dengan nilai rata-rata 54,57 dan persentase 
ketuntasan 28,57%. Hal ini dikarenakan cara guru mengajar membosankan 
karena menggunakan metode ceramah. Guru juga belum menggunakan 
strategi yang variatif saat proses pembelajaran membaca intensif. 
Pada siklus I, keterampilan membaca intensif siswa mengalami 
peningkatan. Siswa yang naik atau mencapai KKM ada 13 orang siswa. 
Nilai rata-rata juga meningkat 12,89 (dari kondisi awal 54,57 meningkat 
menjadi 67,46). Peningkatan keteranpilan membaca intensif disebabkan 
karena cara guru mengajar sudah tidak membosankan dengan 
diterapkannya strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dalam 




aktif dan terlibat langsung dan menggunakan kemampuan berpikirnya 
dalam membaca inetnsif selama proses pembelajaran. Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan Farida Rahim (2005:47) bahwa kegiatan dalam 
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) menekankan pada 
kegiatan berpikir pada waktu membaca sehingga siswa akan mendapatkan 
pemahaman yang mendalam mengenai isi teks yang dibacanya. 
Namun, pada siklus I masih ada 15 orang siswa yang belum naik atau 
belum mencapai KKM. Hal ini dikarenakan siswa kurang memperhatikan 
pada saat guru menjelaskan, beberapa siswa sukar mengikuti belajar 
kelompok, hanya beberapa siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran, 
pada saat berdiskusi kelompok hanyaa beberapa siswa yang berdiskusi 
dengan baik, dan hanya ada beberapa siswa yang mau mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok. 
Selain mengalami peningkatan keterampilan membaca intensif, juga 
mengalami peningkatan proses pembelajaran keterampilan membaca 
intensif. Hal ini terlihat pada siswa aktif menyampaikan pendapat dan 
menjawab pertanyaan guru mengenai isi wacana, perhatian siswa lebih baik 
saat mendengarkan penjelasan guru, sebagian besar siswa sudah bisa 
berdiskusi kelompok dengan baik, serta  sebagian besar siswa sudah aktif 







2. Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif Siklus II 
Melihat belum tercapainya indikator keberhasilan pada siklus I, maka 
perlu adanya upaya yang dilakukan pada siklus II seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. Upaya yang dilakukan pada siklus II membuahkan 
hasil yaitu peningkatan hasil tes evaluasi keterampilan membaca intensif 
siswa. Hal ini ditunjukkan, pada siklus II ada 20 orang siswa yang naik atau 
mencapai KKM lebih baik dari siklus I. Selain itu rata-rata juga meningkat 
sebesar 9,37 dari siklus I yaitu dari 67,49 siklus I meningkat menjadi 76,86 
pada siklus II. Persentase siswa yang telah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) meningkat dari siklus I yang semula46,43% meningkat 
menjadi 82,14%.Namun, masih ada 5 orang siswa yang belum naik atau 
belum mencapai KKM.  
Dari data tersebut, tes keterampilan membaca intensif siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Sedayu Bantul telah berhasil mencapai persentase 75% dari 
jumlah siswa yang mendapat nilai75. Hal ini berarti data yang dihasilkan 
pada siklus II sudah memenuhi keberhasilan penelitian, sehingga penelitian 
tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
Peningkatan proses pembelajaran keterampilan membaca intensif 
mengalami peningkatan pada siklus II. Peningkatan proses dilihat dari 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran keterampilan membaca intensif. 
Menurut Diedrich dalam Hamalik (2014:172) ada delapan kelompok 
aktivitas siswa yaitu kegiatan-kegiatan visual (visual activities), kegiatan-




activities), kegiatan-kegiatan menulis (writing activities), kegiatan-kegiatan 
menggambar, kegiatan-kegiatan metrik (motor activities), kegiatan-
kegiatan mental (mental activities), dan kegiatan-kegiatan emosional 
(emotional activities). Dalam hal ini aktivitas siswa disesuaikan dengan 
langkah strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Aktivitas 
siswa yang diamati dalam keterampilan membaca intensif dengan strategi 
yaitu Directed Reading Thinking Activity (DRTA) yaitu memperhatikan 
judul yang di tulis guru di papan tulis (visual activities), membacakan judul 
yang ditulis guru pada papan tulis (oral activities), membuat prediksi 
berdasarkan judul cerita. (writing activities), memperhatikan gambar yang 
disediakan guru dengan seksama (visual activities), membuat prediksi 
berdasarkan petunjuk gambar yang tersedia (writing activities), membaca 
dalam hati teks yang sebenarnya yang dibagikan guru setelah memprediksi 
cerita sebelumnya (visual activities), menghubungkan teks cerita 
sebenarnya dengan prediksi yang telah dibuat sebelumnya (mental 
activities), mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai prediksi 
cerita yang telah dibuatnya (oral ctivities), memperbaiki prediksi hasil 
diskusi kelompoknya yang belum sesuai (writing activities), menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru mengenai isi cerita (oral activities).  
Pada siklus II dilakukan perbaikan atau modifikasi strategi Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA) dengan menggunakan tepuk semangat, 
kartu bintang sikap, dan pemberian reward . Terbukti adanya peningkatan 




menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan guru mengenai isi 
wacana, perhatian siswa lebih baik saat mendengarkan penjelasan guru, 
sebagian besar siswa sudah bisa berdiskusi kelompok dengan baik, serta  
sebgaian besar siswa sudah aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini yaitu : 
1. Padakomponenpenilaian ringkasan cerita anak.Komponen penilaian yang 
semula terdiri dari 3 komponen yaitu awal paragraf, tengah paragraf, dan 
akhir paragraf pada ringkasan cerita, tidak bisa menjadi acuan penilaian. Hal 
ini dikarenakan hasil pekerjaan siswa (meringkas cerita) tidak sesuai dengan 
petunjuk membuat ringkasan cerita. Hasil pekerjaan siswa hanya memuat 1 
paragraf ringkasan cerita, sehingga peneliti memodifikasi komponen rubrik 
penilaian hanya menjadi 1 komponen saja yaitu komponen isi paragraf 
ringkasan cerita. 
2. Pada penelitian ini hanya sampai pada tahap membaca intensif pemahaman 
dalam membuat ringkasan cerita, belum sampai pada tahap menyimpulkan 









Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan  penerapan strategi 
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dapat meningkatkan proses 
pembelajaran keterampilan membaca intensif dan keterampilan membaca 
intensif pada siswa kelas IV SD N 1 Sedayusebagai berikut. 
1. Peningkatan proses tampak pada siswa lebih aktif menyampaikan 
pendapat dan menjawab pertanyaan guru mengenai isi wacana, perhatian 
siswa lebih baik saat mendengarkan penjelasan guru, sebagian besar siswa 
sudah bisa berdiskusi kelompok dengan baik, serta  sebagian besar siswa 
sudah aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan 
kelas. 
2. Peningkatan rata-rata keterampilan membaca intensif pada siklus I 
sebesar12,89 yang kondisi awal 54,57 meningkat menjadi 67,46, dan 
peningkatan pada siklus II sebesar 22,29, yang kondisi awal 54,57 
meningkat menjadi 76,86.  
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan 
sebagaimana dikemukakan diatas, maka peneliti menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Bagi guru kelas, sebaiknya dalam pembelajaran guru menerapkan 




strategi pembelajaran bahasa Indonesia dalam keterampilan membaca 
intensif. Hal tersebut dikarenakan strategiDirected Reading Thinking 
Activity(DRTA) terbukti dapat meningkatkan keterampilan membaca 
intensif dalam menentukan kalimat utama, ide pokok dan membuat 
ringkasan cerita.  
2. Bagi kepala sekolah, hendaknya dapat memberikan alokasi dana untuk 
menunjang terselenggaranya strategi Directed Reading Thinking Activity 
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Lampiran 1. Daftar Nama Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Sedayu 
No. Nama Siswa Jenis Kelamin 
1 Adinda Devinta P 
2 Alendria Ariffah P 
3 Arif Gunawan L 
4 Arifah Elma Indah P 
5 Aril Chadam Rhamadan L 
6 Dimas Diky Saputra L 
7 Dipanggana Lintang G L 
8 Dwi Wahyuningrum P 
9 Endah Suprihatin P 
10 Fahuda Bimantara L 
11 Fajar Nur Dwi Alfian L 
12 Galuh Arum Karunia P 
13 Lanang Guliano A. L 
14 Mahadita Rindra R. P 
15 M.Rizky Aziz Saputra L 
16 Nasywaa Rihadatul A. P 
17 Nayla Aulia Nanda P 
18 Putri Jasmine Miftahul P 
19 Raehan Arya Putra L 
20 Reza Satria Artha M. L 
21 Risman Cahyo P. L 
22 Widyawati Suprianto P 
23 Febiyan Samsudar L 
24 Justin Beltzasar Hestin P 
25 Kesya Widar Kirani P 
26 Nabila Nurul Azizah P 
27 Iwan Fauzi L 




Lampiran 2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Strategi Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA) 
 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN STRATEGI DIRECTED 
READING THINKING ACTIVITY (DRTA)  
 
Nama Guru  :  
Mata Pelajaran : 













Menuliskan judul cerita 
di papan tulis. 
 
   
Memberikan 
pertanyaan kepada 
siswa mengenai judul. 
   
Memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk membuat 
prediksi berdasarkan 
judul.  
   
Menerima semua 
prediksi yang dibuat 
siswa. 







yang tersedia dengan 
seksama.  
   
Memberikan 
pertanyaan mengenai 
gambar kepada siswa. 









membaca dalam hati 
teks yang dibagikan. 
   














siswa tentang ketepatan 
prediksi yang telah 
dibuatnya. 
   
Meyakinkan siswa 
bahwa prediksi yang 
dibuat sesuai.  






   
Meminta siswa agar 
memperbaiki prediksi 
yang belum sesuai 
dengan yang 
sebenarnya. 







Lampiran 3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Proses Pembelajaran Membaca Intensif dengan Strategi Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA) 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PROSES PEMBELAJARAN MEMBACA INTENSIF DENGAN 
STRATEGI DIRECTED READING THINKING ACTIVITY (DRTA) 
Nama SD : SD N egeri 1 Sedayu 






Aspek yang diamati 
Membuat prediksi 









1 2 3 1 2 1 2 1 2 
1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           




10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           
23           
24           
25           
26           
27           









Lampiran 4. Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitas Siswa pada Proses Pembelajaran 
Membaca Intensif dengan Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA). 
 
 





Memperhatikan judul yang di tulis 
guru di papan tulis (visual 
activities)POINT 1 
3 
Membacakan judul yang ditulis 
guru pada papan tulis (oral 
activities)POINT 2 
Membuat prediksi berdasarkan 
judul cerita. (writing activities) 
POINT 3 
2. 
Membuat prediksi dari 
petunjuk gambar. 
Memperhatikan gambar yang 
disediakan guru dengan seksama 
(visual activities) POINT 1 
2 
Membuat prediksi berdasarkan 
petunjuk gambar yang tersedia 
(writing activities) POINT 2 
3. Membaca bahan bacaan. 
Membaca dalam hati teks yang 
sebenarnya yang dibagikan guru 
setelah memprediksi cerita 
sebelumnya (visual activities) 
POINT 1 2 
Menghubungkan teks cerita 
sebenarnya dengan prediksi yang 






Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok mengenai prediksi cerita 
yang telah dibuatnya (oral 
ctivities)POINT 1 2 
Memperbaiki prediksi hasil diskusi 
kelompoknya yang belum sesuai. 





Lampiran 5.Kisi-kisi Soal Evaluasi Siswa Menggunakan Teks Cerita Anak 
 
 
















tokoh utama yang 






apa yang dilakukan 



















pokok tiap paragraf 











kalimat utama tiap 


















Lampiran 6. Rubrik Penilaian Membuat Ringkasan  
No. Komponen Aspek Indikator 
Bobot 
Skor 






Ada tokoh yang 
terlibat 
Menyebutkan tokoh utama 
yang ada dalam cerita  
1    
Menyebutkan minimal 2 tokoh 
yang ada dalam cerita 
2   
Menyebutkan semua tokoh 
yang ada dalam cerita 
3   
Ada peritiwa yang 
terjadi  
Menuliskan peristiwa yang 
terjadi tidak sesuai dengan isi 
cerita 
1    
Menuliskan peristiwa yang 
terjadi kurang sesuai dengan 
isi cerita   
2   
Menuliskan peristiwa yang 
terjadi sesuai dengan isi cerita   
3   
Ada waktu terjadinya 
peristiwa 
Menyebutkan waktu 
terjadinya peristiwa tidak 
sesuai dengan isi cerita 
1    
Menyebutkan waktu 
terjadinya peristiwa kurang 
sesuai dengan isi cerita 
2   
Menyebutkan waktu 
terjadinya peristiwa sesuai 
dengan isi cerita 
3   
Ada tempat terjadinya 
peristiwa 
Menyebutkan 1 tempat 
terjadinya peristiwa yang 
sesuai dengan isi cerita 
1    
Menyebutkan 2 tempat 
terjadinya peristiwa yang 
sesuai dengan isi cerita 
2   
Menyebutkan semua tempat 
terjadinya peristiwa yang 
sesuai dengan isi cerita 
3   
Ada hubungan sebab-
akibat dalam peritiwa 
yang terjadi 
Menyebutkan  hubungan 
sebab-akibat dalam peritiwa 
yang terjadi tidak sesuai 
dengan isi cerita 
1    
Menyebutkan  hubungan 
sebab-akibat dalam peritiwa 
yang terjadi kurang sesuai 
dengan isi cerita 
2   
Menyebutkan  hubungan 
sebab-akibat dalam peritiwa 
yang terjadi sesuai dengan isi 
cerita 





Lampiran 7. Pra Tindakan  
Bacaan 
Tugas Pertama Tia 
 
Tia ditunjuk wali kelasnya sebagai pengurus koperasi sekolah. Dia merasa senang 
sekaligus takut. Tia berpikir bahwa tugas pengurus itu sulit, tetapi wali kelasnya 
menerangkan bahwa Tia akan dibimbing dan didampingi oleh para guru dan pengurus lama. 
Tia diperkenalkan pada pengurus yang lain. Kemudian, Tia diberitahu tentang tugas-
tugas pengurus koperasi sekolah. Tiamerasa dapat memahami tugas-tugasnya. Pengurus yang 
lain pun menerima Tia dengan senang hati karena Tia anak yang baik dan ramah.  
Saat bel tanda istirahat berbunyi pada keesokan harinya, Tia tugas piket untuk pertama 
kalinya di koperasi sekolah. Tia bertugas bersama Lala dan Miko, pemgurus koperasi yang 
lama. Mereka bertiga sibuk. Mereka melayani para siswa baik yang menjadi anggota maupun 
yang bukan anggota koperasi. Para siswa ada yang membeli peralatan sekolah, menabung dan 
bebrapa siswa bahkan ada yang mendaftarkan diri sebagai anggota kopeasi.  
Setelah koperasi mulai sepi, Tia merapikan catatan pembukuan koperasi. Tia 
mengobrol dengan Lala. Obrolan mereka yaitu Tia yang merasa senang menjadi pengurus 
koperasi. Begitu juga dengan Lala. Mereka terlihat akrab, Lala sebagai pengurus koperasi 
lama menawarkan bantuan kepada Tia apabila Tia merasa kesulitan menjadi pengurus 
koperasi. Tia dengan senang hati menerima bantuan Lala.  
Tia dan teman-temannya menutup koperasi ketika bel tanda masuk berbunyi. Tia 
senang dapat melaksanakan tugas pertamanya. Dalam hati Tia berjanji akan bertugas dengan 











I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat! 
1. Siapakah yang ditunjuk wali kelas sebagai pengurus koperasi sekolah? 
2. Tugas apa yang Tia dapatkan pertama kali dari wali kelasnya? 
3. Apa yang dilakukan pengurus lain ketika diperkenalkan dengan Tia oleh wali 
kelasnya? 
4. Menurut kalian bolehkah kita meniru apa yang dilakukan Tia? Mengapa? 
5. Jika kamu menjadi teman Tia, apa yang akan kamu lakukan? 
6. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf kedua? 
7. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf keempat? 
8. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf ketiga? 
9. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf pertama? 
10. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf ketiga? 














Nama :  





1. Tia  
2. Sebagai pengurus koperasi sekolah 
3. Menerima Tia dengan senang hati karena Tia anak yang baik dan ramah. 
4. Boleh. Karena Tia baik dan ramah serta suka tolong menolong. 
5. Saya akan membantu Tia karena Tia belum mengerti dengan tugas pertamanya. 
6. Tia diperkenalkan wali kelasnya. 
7. Tia senang dibantu Lala. 
8. Tugas piket pertama untuk Tia. 
9. Tia ditunjuk wali kelasnya sebagai pengurus koperasi sekolah. 
10. Saat bel tanda istirahat berbunyi pada keesokan harinya, Tia tugas piket untuk pertama 





Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus I 
 
Sekolah  : SD Negeri 1 sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester : IV/II 
Alokasi Waktu : 6 X 35 menit (3 pertemuan) 
 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami teks melalui membaca intensif, membaca nyaring dan membaca pantun. 
 
B. Kompetensi Dasar 
7.1 Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif.  
 
C. Indikator 
1. Menjawab pertanyaan berdasarkan teks cerita 
2. Menemukan kalimat utama pada setiap paragraf. 
3. Meringkas isi bacaan menggunakan kalimatnya sendiri. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati gambar seri cerita anak, siswa dapat menjawab pertanyaan 
berdasarkan teks cerita dengan tepat. 
2. Setelah membaca sungguh-sungguh teks cerita anak, siswa dapat menemukan kalimat 
utama pada setiap paragraf dengan benar.  
3. Setelah membaca teks cerita anak, siswa dapat meringkas isi bacaan menggunakan 
kalimatnya sendiri dengan tepat.  
 
E. Materi Pelajaran 






F. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Student Centered Approach 
Strategi Pembelajaran : Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
Metode    : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan demonstrasi. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Siswa bersama guru berdoa sesuai 
dengan agamaa dan kepercayaan 
masing-masing. 
2. Guru mempresensi kehadiran siswa. 
3. Siswa bersama guru melakukan 
apersepsi menyanyikan sebuah lagu 
tentang membaca bersama siswa. 
4. Guru memberikan motivasi dengan 
menanyakan kepada siswa tentang 
manfaat yang diperoleh dari 
membaca. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran “Hari ini kita akan 
mempelajari tentang membaca 
intensif dalam menemukan kalimat 
utama setiap paragraf. Kegiatan ini 
bertujuan untuk melatih anak-anak 
dalam memahami teks bacaan yaitu 
teks cerita anak, dapat menjawab 
pertanyaan berdasarkan teks dan dapat 
menemukan kalimat utama setiap 
paragraf dengan benar.  
3 X 10 menit 
Kegiatan Inti Pertemuan I 
1. Siswa memperhatikan guru saat 
menyampaikan materi pembelajaran 




tentang kalimat utama, ide pokok dan 
ringkasan cerita anak.  
2. Siswa membacakanjudul cerita 
“Hukuman buat Jojo” yang ditulis 
guru di papan tulis(Membuat 
Prediksi berdasarkan Petunjuk 
Judul).  
3. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai judul cerita yang ditulis di 
papan tulis (Membuat Prediksi 
berdasarkan Petunjuk Judul). 
4. Siswa membuat prediksi berdasarkan 
judul berdasarkan perintah guru, 
kemudian semua prediksi siswa 
diterima guru(Membuat Prediksi 
berdasarkan Petunjuk Judul). 
5. Siswa memperhatikan gambar seri 
cerita anak berjudul “Hukuman buat 
Jojo”yang ditempel gurudi papan tulis 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
6. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai gambar kepada siswa 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
7. Siswa membuat prediksi berdasarkan 
gambar berdasarkan perintah guru 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
8. Siswa membentuk kelompok menjadi 
7 kelompok dengan masing-masing 
kelompok beranggotakan 4 siswa 





9. Siswa berdiskusi kelompok 
mengerjakan LKSdipandu oleh guru 
untuk memprediksi isi masing-masing 
gambar secara bergantian (Membuat 
Prediksi dari Petunjuk Gambar). 
10. Siswa mendapatkan teks cerita yang 
sebenarnya dari guru (Membaca 
Bahan Bacaan). 
11. Siswa membaca dalam hati teks yang 
dibagikan guru kemudian 
menghubungkan prediksinya dengan 
cerita yang dibacanya berdasarkan 
perintah guru (Membaca Bahan 
Bacaan). 
12. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai ketepatan prediksi yang 
telah dibuatnya secara berkelompok 
(Menilai Ketepatan Prediksi dan 
Menyesuaikan Prediksi). 
13. Guru meyakinkan siswa bahwa 
prediksi yang dibuat sesuai (Menilai 
Ketepatan Prediksi dan 
Menyesuaikan Prediksi). 
14. Masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas (Menilai Ketepatan 
Prediksi dan Menyesuaikan 
Prediksi). 
15. Siswa memperbaiki prediksi yang 
belum sesuai dengan yang sebenarnya 
berdasarkan perintah guru(Menilai 





16. Guru memberikan penguatan terhadap 
jawaban masing-masing kelompok. 
Pertemuan II 
17. Siswa memperhatikan guru saat 
menyampaikan materi pembelajaran 
tentang kalimat utama, ide pokok dan 
ringkasan cerita anak.   
18. Siswa membacakanjudul cerita 
“Akibat dari Kesombongan” yang 
ditulis guru di papan tulis(Membuat 
Prediksi berdasarkan Petunjuk 
Judul).  
19. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai judul cerita yang ditulis di 
papan tulis (Membuat Prediksi 
berdasarkan Petunjuk Judul). 
20. Siswa membuat prediksi berdasarkan 
judul berdasarkan perintah guru, 
kemudian semua prediksi siswa 
diterima guru (Membuat Prediksi 
berdasarkan Petunjuk Judul). 
21. Siswa memperhatikan gambar seri 
cerita anak berjudul “Akibat dari 
Kesombongan” yang ditempel guru di 
papan tulis (Membuat Prediksi dari 
Petunjuk Gambar). 
22. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai gambar kepada siswa 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
23. Siswa membuat prediksi berdasarkan 




(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
24. Siswa membentuk kelompok menjadi 
7 kelompok dengan masing-masing 
kelompok beranggotakan 4 siswa 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
25. Siswa berdiskusi kelompok 
mengerjakan LKSdipandu oleh guru 
untuk memprediksi isi masing-masing 
gambar secara bergantian (Membuat 
Prediksi dari Petunjuk Gambar). 
26. Siswa mendapatkan teks cerita yang 
sebenarnya dari guru (Membaca 
Bahan Bacaan). 
27. Siswa membaca dalam hati teks yang 
dibagikan guru kemudian 
menghubungkan prediksinya dengan 
cerita yang dibacanya berdasarkan 
perintah guru (Membaca Bahan 
Bacaan). 
28. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai ketepatan prediksi yang 
telah dibuatnya secara berkelompok 
(Menilai Ketepatan Prediksi dan 
Menyesuaikan Prediksi). 
29. Guru meyakinkan siswa bahwa 
prediksi yang dibuat sesuai (Menilai 
Ketepatan Prediksi dan 
Menyesuaikan Prediksi). 
30. Masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di 




Prediksi dan Menyesuaikan 
Prediksi). 
31. Siswa memperbaiki prediksi yang 
belum sesuai dengan yang sebenarnya 
berdasarkan perintah guru(Menilai 
Ketepatan Prediksi dan 
Menyesuaikan Prediksi). 
32. Guru memberikan penguatan 
terhadap jawaban masing-masing 
kelompok. 
Pertemuan III 
33. Siswa memperhatikan guru saat 
menyampaikan materi pembelajaran 
tentang kalimat utama, ide pokok dan 
ringkasan cerita anak.   
34. Siswa membacakanjudul cerita 
“Berlatih Sepeda” yang ditulis guru di 
papan tulis(Membuat Prediksi 
berdasarkan Petunjuk Judul).  
35. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai judul cerita yang ditulis di 
papan tulis (Membuat Prediksi 
berdasarkan Petunjuk Judul). 
36. Siswa membuat prediksi berdasarkan 
judul berdasarkan perintah guru, 
kemudian semua prediksi siswa 
diterima guru (Membuat Prediksi 
berdasarkan Petunjuk Judul). 
37. Siswa memperhatikan gambar seri 
cerita anak berjudul “Berlatih Sepeda” 
yang ditempel guru di papan tulis 





38. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai gambar kepada siswa 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
39. Siswa membuat prediksi berdasarkan 
gambar berdasarkan perintah guru 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
40. Siswa membentuk kelompok menjadi 
7 kelompok dengan masing-masing 
kelompok beranggotakan 4 siswa 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
41. Siswa berdiskusi kelompok 
mengerjakan LKSdipandu oleh guru 
untuk memprediksi isi masing-masing 
gambar secara bergantian (Membuat 
Prediksi dari Petunjuk Gambar). 
42. Siswa mendapatkan teks cerita yang 
sebenarnya dari guru (Membaca 
Bahan Bacaan). 
43. Siswa membaca dalam hati teks yang 
dibagikan guru kemudian 
menghubungkan prediksinya dengan 
cerita yang dibacanya berdasarkan 
perintah guru (Membaca Bahan 
Bacaan). 
44. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai ketepatan prediksi yang 
telah dibuatnya secara berkelompok 
(Menilai Ketepatan Prediksi dan 
Menyesuaikan Prediksi). 




prediksi yang dibuat sesuai (Menilai 
Ketepatan Prediksi dan 
Menyesuaikan Prediksi). 
46. Masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas (Menilai Ketepatan 
Prediksi dan Menyesuaikan 
Prediksi). 
47. Siswa memperbaiki prediksi yang 
belum sesuai dengan yang sebenarnya 
berdasarkan perintah guru(Menilai 
Ketepatan Prediksi dan 
Menyesuaikan Prediksi). 
48. Guru memberikan penguatan 
terhadap jawaban masing-masing 
kelompok. 
Penutup 1. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari  
2. Siswa diberikan soal evaluasi. 
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu. 
4. Guru menanyakan perasaan siswa 
setelah pembelajaran hari ini. 
5. Guru memberikan pekerjaan rumah 
yaitu siswa diminta untuk membaca 
cerita anak yang dimiliki di rumah. 
6. Siswa bersama guru berdo’a 
menurut agamaa dan keyakinan 
masing-masing  untuk mengakhiri 
pembelajaran. 
3 X 15 Menit 
 




1. Kurikulum KTSP 2006 
2. Muh. Darisman. 2007. Ayo Belajar Berbahasa Indonesia. Bogor: Yudhistira. 
3. Engkos Kosasih. 2007. Bahasa Indonesia Kelas 4 Sekolah Dasar. Jakarta: Quadra. 
4. Lembar Kerja Siswa (LKS).  
5. Media gambar seri 
6. Teks Cerita Anak berjudul “Hukuman buat Jojo”,  “Akibat dari Kesombongan”, dan 
“Berlatih Sepeda”. 
7. Lembar Evaluasi. 
 
I. Penilaian 
a. Bentuk Penilaian : Tes Tertulis 
b. Bentuk Soal   : Isian Singkat dan Uraian 
c. Alat tes   :  
1. Kisi-kisi soal : terlampir 
2. Soal-soal tes  : terlampir 
3. Kunci jawaban : terlampir 
4. Kriteria penilaian  : terlampir 
 
Mengetahui      Sedayu,  April 2016 
Kepala SD Negeri 1 Sedayu   Guru Kelas IV 
 
Dra. Siti Lestari    Yohanes Eko Lisanto Wibowo, S.Pd 
















A. Menentukan Kalimat Utama 
1. Kalimat utama sama dengan kalimat pokok. Setiap paragraf terdapat kalimat 
utama dan kalimat penjelas. Kalimat utama hanya satu, sedangkan kalimat 
penjelas dapat lebih dari satu. Kalimat utama terdapat di awal paragraf dan dapat 
pula di akhir paragraf . Dalam kalimat utama terdapat ide pokok.  
2. Ide Pokok adalah  ide/ gagasan yang menjadi pokok pengembangan paragraf Ide 
pokok terdapat dalam kalimat utama. Dalam satu paragraf hanya ada satu ide 
pokok. Biasanya ide pokok lebih singkat dari kalimat utama. 
3. Meringkas berartimenulis kembali bacaan asli secara singkat. Meringkas tetap 
harus memperhatikan urutan isi dan sudut pandang penulisnya.  
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam meringkas bacaan adalah sebagai berikut. 
a. Bacalah bacaan asli secara saksama, fokus dan sungguh-sungguh di dalam 
hati.  
b. Pahamilah bacaan tersebut. 
c. Carilah pokok pikiran yang ada pada tiap-tiap paragraf. 

















Lampiran 2.  
Tek Cerita Anak  
Pertemuan 1. 
Hukuman buat Jojo 
 
Jojo, Dade, Rima, Mia, dan Brampi berjanji akan belajar bersama di rumah Mia. 
Kakak Mia yang kuliah di Bandung mau membantu mereka mengerjakan tugas bahasa 
Indonesia.  
Sepulang sekolah Jojo, Rima, dan Mia pulang bersama karena rumah merek satu 
arah. Di tengah perjalanan, Jojo melihat pengumuman. Pengumuman tersebut berbunyi 
bahwa nanti sore akan ada pertandingan sepak bola di lapangan kelurahan. Jojo berniat 
untuk menontonnya. Ia melupakan janji dengan teman-temannya untuk belajar bersama.  
Sore harinya, Brampi, Rima, Mia dan Dade belajar bersama, sedangkan Jojo 
sedang bersorak-sorak menonton pertandingan sepak bola. Hati Jojo sangat senang 
karena regu idolanya menjadi pemenang. Sampai di rumah, Jojo merasa lelah. Ketika 
jam menunjukkan pukul 8 malam Jojo sudah tertidur pulas.  
Esok harinya, Jojo datang tepat pada saat bel berbunyi. Guru bahasa Indonesia 
masuk ke kelas. Selesai berdoa, pak guru menyuruh mengumpulkan tugas. Jojo ingat 
kalau ia belum mengerjakan tugas. Jojo pun mendapat hukuman. Jojo harus berdiri di 
depan kelas samapi pelajaran bahasa Indonesia selesai. Dalam hati Jojo berjanji akan 





Pertemuan 2.  
AKIBAT DARI KESOMBONGAN 
 
Di sebuah hutan yang rindang dan damai hiduplah seekor burung merak. Dia 
bertubuh bersih dan berbulu indah. Si Merak berjalan melenggak-lenggok memamerkan 
keindahannya. Dia sangat bangga akan keindahan bulu yang ia miliki itu. Tetapi Si 
Merak mempunyai sifat yang tidak baik yaitu sombong.  
Suatu hari penghuni hutan yang lainnya mengajak Si Merak untuk bermain 
bersama. Tetapi merak yang sombong itu tidak mau bermain dengan mereka. Dia merasa 
hewan lain tidak pantas untuk bermain dengannya karena dia adalah hewan yang cantik 
dan indah. Merak pun akhirnya meningggalkan teman-teman yang mengajaknya 
bermain. 
Suatu ketika datanglah seorang pemburu. Diam-diam si pemburu memasang 
perangkap di dalam hutan. Pemburu berharap perangkapnya dapat menangkap Si Merak. 
Saat itulah Si Merak lewat. Si Merak berjalan melenggak-lenggok dengan sombongnya. 
Keadaan hutan saat itu sepi sekali. Tak ada satupun penghuni hutan yang berada di 
sekitar situ. 
Tanpa disadari Si Merak menginjak perangkap yang dipasang oleh pemburu. Si 
Merak terperangkap dalam perangkap. Dia terkejut dan berteriak meminta tolong. 
Penghuni hutan yang mendengar teriakan Si Merak dengan cepat segera 
menghampirinya. Mereka pun berusaha menolong Si Merak. Karena menolong Si 
Merak, Si Landak pun terkena perangkap dan akhirnya terluka. 
Si Merak merasa tidak enak hati kepada Si Landak yang terluka karena berusaha 
menolongnya. Si Merak pun sadar bahwa kesombongannya bisa merugikan dirinya 
sendiri dan teman-temannya. Akhirnya Si Merak meminta maaf pada teman-temannya. 
Dia berterima kasih karena mereka sudah mau menolongnya. Mulai saat itu dia mau 
bermain dengan teman temannya dan tidak sombong lagi. Mereka hidup rukun dan 










Mutia dan Ebo adalah teman akrab sejak kecil. Karena rumah mereka dekat, mereka 
sering bermain bersama. Mereka hidup rukun. Ketika Ebo sedang kesusahan, Mutia dengan 
senang hati membantunya. Begitu pula sebaliknya. Ketika Mutia sedang membutuhkan 
bantuan Ebo dengan senang hati menolongnya. Pada suatu Minggu pagi yang cerah, Mutia 
mengajak Ebo untuk berlatih sepeda bersama. Karena beberapa hari yang lalu, Ayah 
membelikan sepeda baru sebagai hadiah karena Mutia mendapat ranking 1.Mutia sangat 
senang. Oleh karena itu, Mutia sangat bersemangat untuk berlatih sepeda bersama Ebo. 
“Ebo, Ayahku membelikan sepeda baru. Ayo kita bermain bersama. Aku 
sudah meminta izin Ibuku.” kata Mutia 
“Oke, Mutia. Tunggu sebentar, aku juga mau izin Ibuku.” jawab Ebo. 
Kemudian mereka menuju lapangan belakang rumah. Saat berlatih, Mutia merasa 
gembira. Namun saat di tengah lapangan, sepeda Mutia oleng. Sebuah batu membuatnya 
terjatuh dari sepeda. Mutia pun terjatuh dari sepeda. Mutia terjatuh dengan kaki menahan 
badan. Kaki dan tangannya terluka. Mutia akhirnya menangis karena kesakitan. 
Ebo melihat Mutia terjatuh. Kemudian Ebo bergegas menghampiri Mutia. Ebo 
menolong Mutia dengan membantunya berdiri. Ebo mengantarkan Mutia pulang.  
Sesampainya di rumah Mutia, Ebo langsung mengobati luka Mutia. Ebo membantu 
Mutia untuk duduk di kursi. Mutia terluka kaki dan tangannya karena terjatuh dari sepeda 
tadi. Ebo mengobati Mutia dengan penuh kasih sayang. Ebo memang teman Mutia yang baik. 
Apabila berteman harus saling menolong dan saling menyayangi seperti Mutia dan Ebo. Ebo 
menasehati Mutia agar lebih berhati-hati lagi dalam berlatih bersepeda. Ebo berkata agar 
Mutia tidak kapok dan terus mau berlatih belajara bersepada. Mutia kemudian teringat pesan 
Ibunya agar Mutia tidak pernah patah semangat. Ibu pernah berkata bahwa untuk mencapai 




Lampiran 3.  






























   















  Gambar 1. Gambar 2. 


































 Gambar 1.  
 



















   
 





Lampiran 4.  
LKS  
Pertemuan 1.  
 
Petunjuk Mengerjakan: 
1. Tulis nama anggota pada kotak nama 
yang tersedia. 
2. Tempelkan gambar yang ada sesuai 
dengan urutan gambar yang 
dicontohkan guru di papan tulis pada 
kotak gambar yang tersedia. 
3.  Bersama kelompok diskusikan 
prediksi cerita masing-masing 
gambar dan tuliskan hasil 
prediksinya pada kotak prediksi 
 
No. Gambar Prediksi 
1.   
2.   
3.   
4.   
Nomor Kelompok : 









Pertemuan 2.  
Petunjuk Mengerjakan: 
1. Tulis nama anggota pada kotak nama 
yang tersedia. 
2. Tempelkan gambar yang ada sesuai 
dengan urutan gambar yang 
dicontohkan guru di papan tulis pada 
kotak gambar yang tersedia. 
3.  Bersama kelompok diskusikan 
prediksi cerita masing-masing 
gambar dan tuliskan hasil 
prediksinya pada kotak prediksi 
No. Gambar Prediksi 
1.   
2.   
3.   
4.   
5.   
Nomor Kelompok : 









Pertemuan 3.  
 
Petunjuk Mengerjakan: 
1. Tulis nama anggota pada kotak nama 
yang tersedia. 
2. Tempelkan gambar yang ada sesuai 
dengan urutan gambar yang 
dicontohkan guru di papan tulis pada 
kotak gambar yang tersedia. 
3.  Bersama kelompok diskusikan 
prediksi cerita masing-masing 
gambar dan tuliskan hasil 
prediksinya pada kotak prediksi. 
 
No. Gambar Prediksi 
1.   
2.   
3.   
4.   
Nomor Kelompok : 









Lampiran 5.  
Pertemuan 1. 




I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat! 
1. Siapakah yang berjanji akan belajar bersama? 
2. Tugas apa yang akan mereka kerjakan? 
3. Apa yang dilakukan Jojo saat Dade, Rima, Mia dan Brampi belajar bersama? 
4. Menurut kalian bolehkah kita meniru apa yang dilakukan Jojo? Mengapa? 
5. Jika kamu menjadi teman Jojo, apa yang akan kamu lakukan? 
6. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf kedua? 
7. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf keempat? 
8. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf ketiga? 
9. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf pertama? 
10. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf ketiga? 
II. Buatlah sebuah ringkasan dari cerita “Hukuman buat Jojo” dengan Kalimatmu 
Sendiri! 
Nama :  




Pertemuan 2.  




I. Jawablah pertanyaan di bawah ini 
dengan jawaban yang paling tepat! 
1. Siapa yang mempunyai tubuh bersih dan berbulu indah dalam cerita “Akibat dari 
kesombongan? 
2. Bagaimanakah sifat Merak? 
3. Apa yang terjadi ketika Merak diajak bermain bersama oleh temannya? 
4. Menurut kalian bolehkah kita meniru sifat Merak? Mengapa? 
5. Jika kalian menjadi teman dari si Merak, apa yang akan kamu lakukan? 
6. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf pertama? 
7. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf kedua? 
8. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf keempat? 
9. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf ketiga? 
10. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf kelima? 
 










Nama :  




Pertemuan 3.  
 




I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat! 
1. Siapakah yang mengajak berlatih sepeda bersama? 
2. Apakah yang dilakukan Ebo dan Mutia di lapangan belakang rumah mereka? 
3.  Apa yang terjadi ketika Mutia dan Ebo belajar bersepeda bersama? 
4. Menurut kalian bolehkah kita meniru apa yang dilakukan Ebo kepada Mutia? 
Mengapa? 
5. Jika kamu menjadi teman Mutia, apa yang akan kamu lakukan jika mengetahui Mutia 
terjatuh dari sepedanya? 
6. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf pertama? 
7. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf keempat? 
8. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf ketiga? 
9. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf kedua? 
10. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf keempat? 









Nama :  




Lampiran 6.  
Kunci Jawaban 
Pertemuan 1.  
1. Jojo, Dade, Rima dan Mia. 
2. Tugas Bahsa Indonesia. 
3. Jojo sedang bersorak-sorak menonton pertandingan sepak bola. 
4. Tidak boleh. Karena akan merugikan diri sendiri tidak bisa mengerjakan tugas sekolah.  
5. Saya akan menasehti Jojo agar ikut belajar bersama tidak terpengaruh dengan menonton 
pertandingan sepak bola. 
6. Jojo melupakan janji. 
7. Jojo tidak akan lupa lagi untuk mengerjakan tugas sekolah. 
8. Brampi, Rima, Mia dan Dade belajar bersama, sedangkan Jojo sedang bersorak-sorak 
menonton pertandingan sepak bola 
9. Jojo, Dade, Rima, Mia, dan Brampi berjanji akan belajar bersama di rumah Mia. 
10. Sore harinya, Brampi, Rima, Mia dan Dade belajar bersama, sedangkan Jojo sedang 
bersorak-sorak menonton pertandingan sepak bola 
 
Pertemuan 2.  
1. Si Merak 
2. Sombong 
3. Merak menolak ajakan dan pergi meninggalkan teman-temannya. 
4. Tidak boleh. Karena sifat seperti itu bisa merugikan diri sendiri maupun orang lain. 
5. Saya akan menasehati Merak agar tidak sombong. 
6. Tetapi Merak mempunyai sifat yang tidak baik yaitu sombong. 
7. Merak pun akhirnya meninggalkan teman-temannya yang mengajakanya dia bermain 
8. Merak menginjak perangkap. 
9. Datang seorang pemburu. 
10. Mereka (Merak dan teman-temannya) hidup rukun dan damai. 
 
Pertemuan 3.  
1. Mutia. 
2. Mutia dan Ebo berlatih bersepeda bersama. 
3. Sepeda Mutia menginjak batu dan membuat sepedanya oleng kemudian Mutia terjatuh 
dari sepeda.  
4. Boleh. Karena itu termasuk perbuatan yang baik menolong temannya yang sedang 
kesusahan karena terjatuh dari sepeda.  
5. Jika saya menjadi teman Mutia maka saya akan menolong Mutia yang terjatuh dari 
sepeda. 
6. Dua teman akrab yang saling membantu. 
7. Ebo mengobati luka Mutia. 
8. Ebo membantu Mutia yang terjatuh. 
9. Mutia akhirnya menangis karena kesakitan. 




Lampiran 7.  Teks Lagu  
 
 
Ayo Membaca  
 
Nada Lagu: Menanam Jagung 
 
Ayo kawan kita membaca  
Membaca buku cerita anak 
Ambil bukumu, baca bukumu 
Kita membaca tak jemu-jemu 
 
 
Baca, baca, baca yang fokus  
Supaya paham akan isinya 
Baca, baca, baca yang fokus  






A. Penilaian Hasil Belajar 
No Nama Keterangan Nilai 
Lulus Tidak 
Lulus 
1 Adinda Devinta    59 
2 Alendria Ariffah    75 
3 Arif Gunawan    82 
4 Arifah Elma Indah    78 
5 Aril Chadam Rhamadan    25 
6 Dimas Diky Saputra    59 
7 Dipanggana Lintang G    61 
8 Dwi Wahyuningrum    83 
9 Endah Suprihatin    84 
10 Fahuda Bimantara    80 
11 Fajar Nur Dwi Alfian    55 
12 Galuh Arum Karunia    58 
13 Lanang Guliano A.    86 
14 Mahadita Rindra R.    80 
15 M.Rizky Aziz Saputra    51 
16 Nasywaa Rihadatul A.    83 
17 Nayla Aulia Nanda    50 
18 Putri Jasmine Miftahul    65 
19 Raehan Arya Putra    81 
20 Reza Satria Artha M.    55 
21 Risman Cahyo P.    76 
22 Widyawati Suprianto    81 
23 Febiyan Samsudar    70 
24 Justin Beltzasar Hestin    74 
25 Kesya Widar Kirani    80 
26 Nabila Nurul Azizah    55 
27 Iwan Fauzi    45 
28 Sahra Aulia Pratiwi    58 
Jumlah 1889 
Nilai rata-rata 64,69 
 
Keterangan Skor 
Bahasa Indonesia  
Jumlah soal : 11 
Soal isian singkat : 10 
Uraian   : 1 
 
Soal Isian Singkat 
Keterangan  




Skor maksimal = 20 
 
Nilai =  x 100 
 
Nilai maksimal =  x 100 = 100 
 
Soal Uraian (Keterampilan Membaca Intensif) 
Keterangan: Membuat Ringkasan Isi Bacaan 
Rubrik Penilaian Membuat Ringkasan Isi Cerita 
No. Aspek Indikator Skor Ya Tidak 
Jml 
Skor 
1. Isi Paragraf 
Ringkasan 
Cerita 
1. Ada tokoh yang terlibat  3    
2. Ada peritiwa yang terjadi  3   
3. Ada waktu terjadinya peristiwa 3   
4. Ada tempat terjadinya peristiwa 3   
5. Ada hubungan sebab-akibat 
dalam peritiwa yang terjadi 
3   
 
 
Skor maksimal = 15 
 
Nilai =  x 100 
 
Nilai Maksimal =  x 100 = 100 
 
Nilai Akhir =  
 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus II 
 
Sekolah  : SD Negeri 1 sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester : IV/II 
Alokasi Waktu : 6 X 35 menit (3 pertemuan) 
 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami teks melalui membaca intensif, membaca nyaring dan membaca pantun. 
 
B. Kompetensi Dasar 
7.1 Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif.  
 
C. Indikator 
1. Menjawab pertanyaan berdasarkan teks cerita 
2. Menemukan kalimat utama pada setiap paragraf. 
3. Meringkas isi bacaan menggunakan kalimatnya sendiri. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati gambar seri cerita anak, siswa dapat menjawab pertanyaan 
berdasarkan teks cerita dengan tepat. 
2. Setelah membaca sungguh-sungguh teks cerita anak, siswa dapat menemukan kalimat 
utama pada setiap paragraf dengan benar.  
3. Setelah membaca teks cerita anak, siswa dapat meringkas isi bacaan menggunakan 
kalimatnya sendiri dengan tepat.  
 
E. Materi Pelajaran 






F. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Student Centered Approach 
Strategi Pembelajaran : Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 
Metode   : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan demonstrasi. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Siswa bersama guru berdoa sesuai dengan 
agamaa dan kepercayaan masing-masing. 
2. Guru mempresensi kehadiran siswa. 
3. Siswa bersama guru melakukan apersepsi 
menyanyikan sebuah lagu tentang 
membaca.  
4. Guru memberikan motivasi dengan 
menanyakan kepada siswa tentang manfaat 
yang diperoleh dari membaca. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
“Hari ini kita akan mempelajari tentang 
membaca intensif dalam menemukan 
kalimat utama setiap paragraf. Kegiatan ini 
bertujuan untuk melatih anak-anak dalam 
memahami teks bacaan yaitu teks cerita 
anak, dapat menjawab pertanyaan 
berdasarkan teks dan dapat menemukan 
kalimat utama setiap paragraf dengan 
benar.  
3 X 10 menit 
Kegiatan Inti Pertemuan I 
1. Siswa memperhatikan materi 
pembelajaran yang disampaikan guru 
tentang kalimat utama, ide pokok, dan 
ringkasan cerita anak.  
2. Siswa membacakan judul cerita “Ingin 




Jadi Pemain Sepak Bola” yang ditulis guru 
di papan tulis. Guru mengajak siswa 
mempraktikan “tepuk semangat” saat 
fokus siswa mulai hilang. Selain itu  guru 
juga menyediakan kartu “bintang sikap” 
untuk setiap siswa sebagai kontrol sikap 
siswa yang suka jalan-jalan dan keluar 
masuk kelas. Siswa yang bersikap tenang 
akan mendapatkan “bintang merah” pada 
kartunya sedangkan siswa yang suka jalan-
jalan dan membuat keributan akan 
mendapatkan “bintang hitam”.(Membuat 
Prediksi berdasarkan Petunjuk Judul).  
3. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
judul cerita yang ditulis di papan tulis 
(Membuat Prediksi berdasarkan 
Petunjuk Judul). 
4.  Siswa membuat prediksi berdasarkan 
judul kemudian guru menerima semua 
prediksi yang dibuat siswa . Siswa yang 
aktif menyampaikan pendapat dalam 
memprediksi cerita berdasarkan petunjuk 
judul akan diberikan reward oleh 
guru.(Membuat Prediksi berdasarkan 
Petunjuk Judul). 
5. Siswa memperhatikan gambar seri cerita 
anak berjudul “Ingin Jadi Pemain Sepak 
Bola” yang ditampilkan guru di papan 
tulis. (Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
6. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 





7. Siswa membuat prediksi berdasarkan 
gambar dengan perintah guru. Untuk siswa 
yang aktif menyampaikan pendapat dalam 
memprediksi cerita  berdasarkan petunjuk 
gambar akan diberikan reward oleh guru. 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
8. Siswa membentuk kelompok menjadi 7 
kelompok dengan masing-masing 
kelompok beranggotakan 4 
siswa.(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
9. Guru memilih 7 siswa sebagai leader yang 
bisa memimpin dan mengatur 
kelompoknya dalam kerja kelompok. 
Kemudian pembagian anggota kelompok 
ditunjuk guru.(Membuat Prediksi dari 
Petunjuk Gambar). 
10. Siswa yang menjadi leadersetiap 
kelompok diarahkan guru untuk dapat 
memimpin kelompoknya dalam berdiskusi 
kelompok. Seorang leader harus tegas 
menerapkan peraturan bahwa setiap anak 
harus berpartisipasi dalam diskusi 
kelompok.(Membuat Prediksi dari 
Petunjuk Gambar). 
11. Siswa berdiskusi kelompok mengerjakan 
LKS dengan dipandu guru untuk 
memprediksi isi masing-masing gambar 
secara bergantian.(Membuat Prediksi 
dari Petunjuk Gambar). 
12. Siswa mendapatkan teks cerita yang 




(Membaca Bahan Bacaan). 
13. Siswa membaca dalam hati teks yang 
diberikan guru kemudian siswa 
menghubungkan prediksinya dengan cerita 
yang dibacanya. (Membaca Bahan 
Bacaan). 
14. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
ketepatan prediksi yang telah dibuat siswa 
secara berkelompok (Menilai Ketepatan 
Prediksi dan Menyesuaikan Prediksi). 
15. Guru meyakinkan siswa bahwa prediksi 
yang dibuat sesuai(Menilai Ketepatan 
Prediksi dan Menyesuaikan Prediksi). 
16. Masing-masing perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. Siswa yang mewakili 
kelompoknya untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya akan 
mendapatkan reward dari guru(Menilai 
Ketepatan Prediksi dan Menyesuaikan 
Prediksi). 
17. Siswa memperbaiki prediksi yang belum 
sesuai dengan yang sebenarnya 
berdasarkan perintah guru.(Menilai 
Ketepatan Prediksi dan Menyesuaikan 
Prediksi). 
18. Guru memberikan penguatan terhadap 
jawaban masing-masing kelompok. 
Pertemuan II 
19. Siswa memperhatikan materi 
pembelajaran yang disampaikan guru 
tentang kalimat utama, ide pokok, dan 




20. Siswa membacakan judul cerita “Kalung si 
Boi” yang ditulis guru di papan tulis. Guru 
mengajak siswa mempraktikan “tepuk 
semangat” saat fokus siswa mulai hilang. 
Selain itu  guru juga menyediakan kartu 
“bintang sikap” untuk setiap siswa sebagai 
kontrol sikap siswa yang suka jalan-jalan 
dan keluar masuk kelas. Siswa yang 
bersikap tenang akan mendapatkan 
“bintang merah” pada kartunya sedangkan 
siswa yang suka jalan-jalan dan membuat 
keributan akan mendapatkan “bintang 
hitam”. (Membuat Prediksi berdasarkan 
Petunjuk Judul).  
21. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
judul cerita yang ditulis di papan tulis 
(Membuat Prediksi berdasarkan 
Petunjuk Judul). 
22. Siswa membuat prediksi berdasarkan 
judul kemudian guru menerima semua 
prediksi yang dibuat siswa . Siswa yang 
aktif menyampaikan pendapat dalam 
memprediksi cerita berdasarkan petunjuk 
judul akan diberikan reward oleh guru. 
(Membuat Prediksi berdasarkan 
Petunjuk Judul). 
23. Siswa memperhatikan gambar seri cerita 
anak berjudul “Kalung si Boi” yang 
ditampilkan guru di papan tulis. 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
24. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 





25. Siswa membuat prediksi berdasarkan 
gambar dengan perintah guru. Untuk siswa 
yang aktif menyampaikan pendapat dalam 
memprediksi cerita  berdasarkan petunjuk 
gambar akan diberikan reward oleh guru. 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
26. Siswa membentuk kelompok menjadi 7 
kelompok dengan masing-masing 
kelompok beranggotakan 4 siswa. 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
27. Guru memilih 7 siswa sebagai leader yang 
bisa memimpin dan mengatur 
kelompoknya dalam kerja kelompok. 
Kemudian pembagian anggota kelompok 
ditunjuk guru.(Membuat Prediksi dari 
Petunjuk Gambar). 
28. Siswa yang menjadi leadersetiap 
kelompok diarahkan guru untuk dapat 
memimpin kelompoknya dalam berdiskusi 
kelompok. Seorang leader harus tegas 
menerapkan peraturan bahwa setiap anak 
harus berpartisipasi dalam diskusi 
kelompok. (Membuat Prediksi dari 
Petunjuk Gambar). 
29. Siswa berdiskusi kelompok mengerjakan 
LKS dengan dipandu guru untuk 
memprediksi isi masing-masing gambar 
secara bergantian. (Membuat Prediksi 
dari Petunjuk Gambar). 




sebenarnya kemudian dari guru 
(Membaca Bahan Bacaan). 
31. Siswa membaca dalam hati teks yang 
diberikan guru kemudian siswa 
menghubungkan prediksinya dengan cerita 
yang dibacanya. (Membaca Bahan 
Bacaan). 
32. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
ketepatan prediksi yang telah dibuat siswa 
secara berkelompok (Menilai Ketepatan 
Prediksi dan Menyesuaikan Prediksi). 
33. Guru meyakinkan siswa bahwa prediksi 
yang dibuat sesuai(Menilai Ketepatan 
Prediksi dan Menyesuaikan Prediksi). 
34. Masing-masing perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. Siswa yang mewakili 
kelompoknya untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya akan 
mendapatkan reward dari guru(Menilai 
Ketepatan Prediksi dan Menyesuaikan 
Prediksi). 
35. Siswa memperbaiki prediksi yang belum 
sesuai dengan yang sebenarnya 
berdasarkan perintah guru.(Menilai 
Ketepatan Prediksi dan Menyesuaikan 
Prediksi). 
36. Guru memberikan penguatan terhadap 
jawaban masing-masing kelompok. 
Pertemuan III 
37. Siswa memperhatikan materi 
pembelajaran yang disampaikan guru 




ringkasan cerita anak.  
38. Siswa membacakan judul cerita “Akibat 
Membuang Sampah Sembarangan” yang 
ditulis guru di papan tulis. Guru mengajak 
siswa mempraktikan “tepuk semangat” 
saat fokus siswa mulai hilang. Selain itu  
guru juga menyediakan kartu “bintang 
sikap” untuk setiap siswa sebagai kontrol 
sikap siswa yang suka jalan-jalan dan 
keluar masuk kelas. Siswa yang bersikap 
tenang akan mendapatkan “bintang 
merah” pada kartunya sedangkan siswa 
yang suka jalan-jalan dan membuat 
keributan akan mendapatkan “bintang 
hitam”. (Membuat Prediksi berdasarkan 
Petunjuk Judul).  
39. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
judul cerita yang ditulis di papan tulis 
(Membuat Prediksi berdasarkan 
Petunjuk Judul). 
40. Siswa membuat prediksi berdasarkan 
judul kemudian guru menerima semua 
prediksi yang dibuat siswa . Siswa yang 
aktif menyampaikan pendapat dalam 
memprediksi cerita berdasarkan petunjuk 
judul akan diberikan reward oleh guru. 
(Membuat Prediksi berdasarkan 
Petunjuk Judul). 
41. Siswa memperhatikan gambar seri cerita 
anak berjudul “Akibat Membuang Sampah 
Sembarangan” yang ditampilkan guru di 





42. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
gambar. (Membuat Prediksi dari 
Petunjuk Gambar). 
43. Siswa membuat prediksi berdasarkan 
gambar dengan perintah guru. Untuk siswa 
yang aktif menyampaikan pendapat dalam 
memprediksi cerita  berdasarkan petunjuk 
gambar akan diberikan reward oleh guru. 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
44. Siswa membentuk kelompok menjadi 7 
kelompok dengan masing-masing 
kelompok beranggotakan 4 siswa. 
(Membuat Prediksi dari Petunjuk 
Gambar). 
45. Guru memilih 7 siswa sebagai leader yang 
bisa memimpin dan mengatur 
kelompoknya dalam kerja kelompok. 
Kemudian pembagian anggota kelompok 
ditunjuk guru.(Membuat Prediksi dari 
Petunjuk Gambar). 
46. Siswa yang menjadi leadersetiap 
kelompok diarahkan guru untuk dapat 
memimpin kelompoknya dalam berdiskusi 
kelompok. Seorang leader harus tegas 
menerapkan peraturan bahwa setiap anak 
harus berpartisipasi dalam diskusi 
kelompok. (Membuat Prediksi dari 
Petunjuk Gambar). 
47. Siswa berdiskusi kelompok mengerjakan 
LKS dengan dipandu guru untuk 
memprediksi isi masing-masing gambar 




dari Petunjuk Gambar). 
48. Siswa mendapatkan teks cerita yang 
sebenarnya kemudian dari guru 
(Membaca Bahan Bacaan). 
49. Siswa membaca dalam hati teks yang 
diberikan guru kemudian siswa 
menghubungkan prediksinya dengan cerita 
yang dibacanya. (Membaca Bahan 
Bacaan). 
50. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
ketepatan prediksi yang telah dibuat siswa 
secara berkelompok (Menilai Ketepatan 
Prediksi dan Menyesuaikan Prediksi). 
51. Guru meyakinkan siswa bahwa prediksi 
yang dibuat sesuai(Menilai Ketepatan 
Prediksi dan Menyesuaikan Prediksi). 
52. Masing-masing perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. Siswa yang mewakili 
kelompoknya untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya akan 
mendapatkan reward dari guru(Menilai 
Ketepatan Prediksi dan Menyesuaikan 
Prediksi). 
53. Siswa memperbaiki prediksi yang belum 
sesuai dengan yang sebenarnya 
berdasarkan perintah guru.(Menilai 
Ketepatan Prediksi dan Menyesuaikan 
Prediksi). 
54. Guru memberikan penguatan terhadap 
jawaban masing-masing kelompok. 
Penutup 1. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan atau rangkuman dari materi 




yang telah dipelajari  
2. Siswa diberikan soal evaluasi. 
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara 
individu. 
4. Guru menanyakannn perasaan siswa 
setelah pembelajaran hari ini. 
5. Guru memberikan pekerjaan rumah yaitu 
siswa diminta untuk membaca cerita 
anak yang dimiliki di rumah. 
6. Siswa bersama guru berdo’a menurut 
agamaa dan keyakinan masing-masing  
untuk mengakhiri pembelajaran. 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Kurikulum KTSP 2006 
2. Muh. Darisman. 2007. Ayo Belajar Berbahasa Indonesia. Bogor: Yudhistira. 
3. Engkos Kosasih. 2007. Bahasa Indonesia Kelas 4 Sekolah Dasar. Jakarta: Quadra. 
4. Lembar Kerja Siswa (LKS).  
5. Media gambar seri 
6. Teks Cerita Anak berjudul “Ingin Jadi Pemain Bola”,  “Kalung si Boi”, dan “Akibat 
Membuang Sampah Sembarangan”. 
7. Teks Lagu. 
8. Kartu “Bintang Sikap”. 
9. Lembar Evaluasi. 
 
I. Penilaian 
1. Bentuk Penilaian : Tes Tertulis 
2. Bentuk Soal   : Isian Singkat dan Uraian 
3. Alat tes    :  
a. Kisi-kisi soal  : terlampir 
b. Soal-soal tes   : terlampir 
c. Kunci jawaban : terlampir 
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1. Menentukan Kalimat Utama 
a. Kalimat utama sama dengan kalimat pokok. Setiap paragraf terdapat kalimat utama 
dan kalimat penjelas. Kalimat utama hanya satu, sedangkan kalimat penjelas dapat 
lebih dari satu. Kalimat utama terdapat di awal paragraf dan dapat pula di akhir 
paragraf . Dalam kalimat utama terdapat ide pokok.  
b. Ide Pokok adalah  ide/ gagasan yang menjadi pokok pengembangan paragraf Ide 
pokok terdapat dalam kalimat utama. Dalam satu paragraf hanya ada satu ide pokok. 
Biasanya ide pokok lebih singkat dari kalimat utama. 
c. Meringkas berartimenulis kembali bacaan asli secara singkat. Meringkas tetap harus 
memperhatikan urutan isi dan sudut pandang penulisnya.  
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam meringkas bacaan adalah sebagai berikut. 
1) Bacalah bacaan asli secara saksama, fokus dan sungguh-sungguh di dalam hati.  
2) Pahamilah bacaan tersebut. 
3) Carilah pokok pikiran yang ada pada tiap-tiap paragraf. 


















Lampiran 2.  
Tek Cerita Anak  
Pertemuan 1. 
Ingin Jadi Pemain Sepak Bola 
 
Rendi seorang anak bertubuh kecil dan kurus. Rendi mempunyai cita-cita menjadi 
pemain sepak bola. Namun sayang, Rendi tidak memiliki bakat. Oleh karena itu, saat 
bermain bola dengan teman-temannya, Rendi sering ditertawakan.  
Saat teman-temannya membuat kesebelasan, Rendi tidak terpilih untuk bergabung. 
Kejadian itu tidak membuat Rendi berkecil hati. Semangat Rendi semakin besar untuk 
membuktikan kepada teman-temannya. Rendi percaya jika punya keinginan dengan 
usaha berlatih yang rajin tentu akan berhasil. Ibu yang melihat keinginan Rendi yang 
begitu besar sehingga membelikan Rendi sepatu dan bola sepak.  
Ayah mengajari Rendi bermain bola. Rendi berlatih Rendi dengan membawa 
beban berat. Latihan ini diperlukan karena dalam olahraga sepak bola diperlukan tubuh 
yang kuat untuk mengejar dan merebut bola. Ayah juga mengajarkan Rendi kecepatan 
gerak kaki, melompat, dan menendang yang baik.  
Suatu hari, tim kesebelasan tadi melihat keterampilan Rendi menggiring dan 
menendang bola. Akhirnya Rendi diminta masuk menjadi anggota kesebelasan walaupun 
duduk di bangku cadangan. Rendi tetap giat berlatih di pinggir lapangan. Ketika salah 
satu anggota tim kesebelasan yang sedang bertanding mengalami cedera akhirnya Rendi 
mendapat kesempatan bertanding. Dengan percaya diri Rendi bermain. Ketika mendapat 
bola, digiringnya bola melewati beberapa pemain lawan dengan gerakan kaki yang lincah 
dan cepat. Semangat dan kerja keras Rendi berlatih menghasilkan kebahagiaan bagi 








Kalung si Boi 
Boi seekor anjing kecil yang lucu. Tetapi Boi suka sekali menyelinap. Boi sering 
pergi diam-diam keluar pagar dan bermain dengan anjing-anjing lain. Doni sudah 
berulang kali mengingatkan. Namun, Boi tetap saja tidak mau mendengar. Doni akhirnya 
memakaikan Boi kalung pengenal. Boi kelihatan tidak senang dengan kalung itu dan 
berusaha melepaskan tetapi tidak bisa.  
Suatu hari Boi bertemu dengan teman-temannya dijalan kemudian Boi diejek oleh 
mereka karena kalung yang dipakainya. Boi di ejek dikatakan seperti anjing perempuan 
karena memakai kalung oleh Anjing Berbulu Totol-Totol sambil. Ejekan berikutnya 
dikatakan oleh Anjing Berbulu Hitam yang mengatakan bahwa Boi bukan anjing pintar 
karen harus memakai kalung agar tidak hilang. Akhirnya Boi tak tahan lagi. Dia berlari 
meninggalkan teman-temannya itu dengan hati sedih. Karena begitu sedihnya ia berjalan 
tak tentu arah. 
Tiba-tiba saja seekor anjing besar memburunya. Hi... mengerikan sekali! Taringnya 
yang tajam menyeringai buas. Untungnya Boi berhasil meloloskan diri. Ia berhasil 
masuk ke dalam sebuah pipa. 
Ketika Boi sedang kebingungan mencari jalan pulang, datanglah anak-anak. Boi 
dikejar kejar oleh anak-anak yang sedang bermain tersebut. Akhirnya Boi tertangkap dan 
diikat dengan seutas benang yang digantungi kaleng bekas. Lalu mereka mengejar Boi 
lagi, Boi ketakutan mendengar bunyi kaleng. Tak lama seorang gadis menolong Boi. 
Kemudian si gadis mengusap-usap kepala Boi. Si gadis melihat nama dan alamat rumah 
Boi pada kalung yang Boi pakai.  
Kemudian si gadis mengantarkan Boi pulang ke rumahnya. Doni sangat senang 
bertemu dengan anjing kesayangannya itu. Boi juga gembira. Kini Boi tak malu lagi 










Akibat Membuang Sampah Sembarangan 
 
 
Suatu hari ada seorang anak bernama Susi. Susi tinggal tak jauh dari sungai. 
Sungai dekat rumah Susi biasanya digunakan sebagai sumber air oleh Susi dan warga 
sekitar tempat tinggal Susi. Tidak hanya sebagai sumber air bagi Susi dan warga sekitar 
tempat tinggal Susi. Tetapi sungai tersebut juga menjadi tempat membuang sampah. Susi 
dan warga sekitar tempat tinggal Susi sering membuang sampah di sungai.  
Susi sering membuang sampah di sungai sehingga sungainya banyak sampah. 
Selain itu tentangga sekitar rumah Susi juga sering membuang sampah di sungai 
tersebut.  Ada sampah plastik, sampah botol minuman bekas dan sampah-sampah rumah 
tangga lainnya. Alhasil sungai itu kelihatan sangat kotor. 
Saat ini, sungai keadaannya buruk. Ini disebabkan karena banyaknya sampah yang 
mengalir di sungai. Sampah tersebut menyumbat aliran sungai. Air sungai akhirnya melu 
ke permukaan.   
Kini banjir telah melanda desa Susi. Berbondong-bondong warga menyelamatkan 
diri dan barang berharganya. Kini mereka sadar, bahwa membuang sampah di sungai 






Lampiran 3.  











 Gambar 1. Gambar2. 
   
























 Gambar 1. Gambar 2. 
   
  Gambar 1. Gambar 2. 
 
 

































    
 Gambar 1. Gambar 2. 
 






















1. Tulis nama anggota pada kotak nama 
yang tersedia. 
2. Tempelkan gambar yang ada sesuai 
dengan urutan gambar yang 
dicontohkan guru di papan tulis pada 
kotak gambar yang tersedia. 
3.  Bersama kelompok diskusikan 
prediksi cerita masing-masing 
gambar dan tuliskan hasil 
prediksinya pada kotak prediksi 







2.   
3.   
4.   
Nomor Kelompok : 









Pertemuan 2.  
Petunjuk Mengerjakan: 
1. Tulis nama anggota pada kotak nama 
yang tersedia. 
2. Tempelkan gambar yang ada sesuai 
dengan urutan gambar yang 
dicontohkan guru di papan tulis pada 
kotak gambar yang tersedia. 
3.  Bersama kelompok diskusikan 
prediksi cerita masing-masing 
gambar dan tuliskan hasil 
prediksinya pada kotak prediksi 
No. Gambar Prediksi 
1.   
2.   
3.   
4.   
5.   
 
Nomor Kelompok : 









Pertemuan 3.  
 
Petunjuk Mengerjakan: 
1. Tulis nama anggota pada kotak nama 
yang tersedia. 
2. Tempelkan gambar yang ada sesuai 
dengan urutan gambar yang 
dicontohkan guru di papan tulis pada 
kotak gambar yang tersedia. 
3.  Bersama kelompok diskusikan 
prediksi cerita masing-masing 
gambar dan tuliskan hasil 
prediksinya pada kotak prediksi. 







2.   
3.   
4.   
Nomor Kelompok : 









Lampiran 5.  
Pertemuan 1. 





I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat! 
1. Siapakah yang ingin jadi pemain sepak bola? 
2. Perlakuan apa yang didapatkan Rendi dari teman-temannya saat bermain bola 
bersama? 
3. Apa yang dilakukan Ayah untuk mendukung keinginan Rendi yang ingin jadi pemain 
sepak bola? 
4. Menurut kalian bolehkah kita meniru apa yang dilakukan Rendi? Mengapa? 
5. Jika kamu menjadi Rendi, apa yang akan kamu lakukan jika ditertawakan karena 
kekuranganmu? 
6. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf ketiga? 
7. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf pertama? 
8. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf kedua? 
9. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf keempat? 
10. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf ketiga? 
II. Buatlah sebuah ringkasan dari cerita “Ingin Jadi Pemain Sepak Bola” dengan 
Kalimatmu Sendiri! 
Nama :  





Pertemuan 2.  




I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat! 
1. Siapakah yang di pakaikan kalung pada lehernya? 
2. Perlakuan apa yang didapatkan Boi dari teman-temannya saat bertemu di jalan?  
3. Apa yang dilakukan anak-anak ketika melihat Boi sedang kebingungan mencari jalan 
pulang? 
4. Menurut kalian bolehkah kita meniru apa yang dilakukan seorang gadis pada cerita di 
atas? Mengapa? 
5. Jika kamu menjadi Boi, apa yang akan kamu lakukan jika ditertawakan teman-
temanmu? 
6. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf keempat? 
7. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf kedua? 
8. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf ketiga? 
9. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf kelima? 
10. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf pertama? 
 









Nama :  





Pertemuan 3.  




I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat! 
1. Siapakah yang sering membuang sampah di sekitar sungai? 
2. Apa yang dilakukan Susi di sekitar sungai? 
3. Apa yang terjadi ketika semakin banyak sampah di sungai ? 
4. Menurut kalian bolehkah kita meniru apa yang dilakukan Susi? Mengapa? 
5. Jika kamu menjadi teman Susi, apa yang akan kamu lakukan jika melihat apa yang 
dilakukan Susi? 
6. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf pertama? 
7. Apa kalimat utama yang terdapat pada paragraf keempat? 
8. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf kedua? 
9. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf pertama? 
10. Ide pokok apakah yang terdapat pada paragraf ketiga? 
II. Buatlah sebuah ringkasan dari cerita “Akibat Membuang Sampah 








Nama :  









2. Rendi sering ditertawakan saat bermain bola dengan teman-temannya. 
3.  Ayah mengajari Rendi bermain bola. 
4. Boleh. Karena Rendi mempunyai semangat yang tinggi tidak mudah putus asa tetap mau 
berlatih untuk meraih keinginannya menjadi pemain sepak bola.  
5. Saya akan menerima dengan ikhlas dan akan berusaha keras agar saya bisa membuktikan 
kepada teman-teman saya kalau saya mampu sama seperti mereka.  
6. Ayah mengajari Rendi bermain bola. 
7. Oleh karena itu, saat bermain bola dengan teman-temannya, Rendi sering ditertawakan. 
8. Rendi dibelikan sepatu dan bola sepak oleh ibu.  
9. Semangat dan kerja keras Rendi.  
10. Berlatih sepak bola. 
Pertemuan 2. 
1. Si Boi 
2. Teman-teman Boi sesama anjing mengejek Boi karena memakai kalung di lehernya.  
3. Anak-anak mengejar Boi, menangkap dan mengikatnya dengan seutas tali.  
4. Boleh. Karena gadis itu berbuat baik menolong Boi yang sedang kesusahan dijahilin 
anak-anak kemudian gadis itu mengantarkan Boi pulang ke rumahnya.  
5. Saya akan memaafkan teman-teman saya dan tidak langsung marah kepada mereka.  
6. Datang anak-anak menjahili Boi.  
7. Boi diejek teman-temannya. 
8. Boi diburu anjing besar. 
9. Berkat kalung itu ia dapat kembali ke rumah dengan selamat. 
10. Boi kelihatan tidak senang dengan kalung itu dan berusaha melepaskan tetapi tidak bisa. 
Pertemuan 3. 
1. Susi dan warga sekitar sungai. 
2. Membuang sampah. 
3. Saluran air sungai tersumber akhirnya bisa menyebabkan banjir. 
4. Tidak boleh. Karena perilaku Susi yang suka membuang sampah di sungai akan mengotori 
sungai dan akan menyebabkan banjir.  
5. Menasehati Susi agar tidak lagi membuang sampah di sungai. 
6.  Susi dan warga sekitar tempat tinggal Susi sering membuang sampah di sungai. 
7. Kini mereka sadar, bahwa membuang sampah di sungai selama ini akan merugikan 
mereka sendiri. 
8. Banyak sampah mengalir di sungai. 
9. Membuang sampah di sungai. 





Lampiran 7. Teks Lagu 
 
Pertemuan 1.  
 
Aku Suka Membaca 
 
Nada Lagu :Paman Datang 
 
Kemarin aku membaca 
Hari ini ku juga membaca  
Besok pun aku tetap membaca  
Membaca tentang cerita anak  
Bacalah baca di dalam hati   
Agar mengerti isinya 
 
Bacalah buku dengan fokus  
Bacalah dengan serius  
Membaca dengan bersungguh-sugguh 
Bacalah baca di dalam hati 
Marilah kita suka membaca 








Nada Lagu: Helly 
Aku punya buku cerita  
Tiap hari ku baca  
Membaca ku bersungguh-sungguh  
Agar paham isinya  
Baca ...  
Yuk yuk yuk ... 
Yang fokus  
Yuk yuk yuk ...  
Baca cerita anak 
Baca  
Yuk yuk yuk ... 
Dalam hati  
Yuk yuk yuk ... 










Baca Baca Baca  
 
Nada Lagu : Potong Bebek Angsa  
Baca baca baca  
Baca buku crita   
Baca baca baca  
Baca dalam hati 
Baca yang fokus  
Dengan serius  
Baca bacalah dengan sungguh-sungguh  
Baca yang fokus  
Dengan serius  














1 Adinda Devinta    66 
2 Alendria Ariffah    80 
3 Arif Gunawan    82 
4 Arifah Elma Indah    86 
5 Aril Chadam Rhamadan    34 
6 Dimas Diky Saputra    81 
7 Dipanggana Lintang G    79 
8 Dwi Wahyuningrum    80 
9 Endah Suprihatin    86 
10 Fahuda Bimantara    82 
11 Fajar Nur Dwi Alfian    64 
12 Galuh Arum Karunia    76 
13 Lanang Guliano A.    78 
14 Mahadita Rindra R.    92 
15 M.Rizky Aziz Saputra    54 
16 Nasywaa Rihadatul A.    96 
17 Nayla Aulia Nanda    76 
18 Putri Jasmine Miftahul    83 
19 Raehan Arya Putra    83 
20 Reza Satria Artha M.    76 
21 Risman Cahyo P.    77 
22 Widyawati Suprianto    91 
23 Febiyan Samsudar    77 
24 Justin Beltzasar Hestin    77 
25 Kesya Widar Kirani    84 
26 Nabila Nurul Azizah    58 
27 Iwan Fauzi    78 
28 Sahra Aulia Pratiwi    76 
Jumlah 2152 
Nilai rata-rata 76,86 
 
Keterangan Skor 
Bahasa Indonesia  
Jumlah soal : 11 
Soal isian singkat  : 10 
Uraian   : 1 
 
Soal Isian Singkat 
Keterangan  




Skor maksimal = 20 
 
Nilai =  x 100 
 
Nilai maksimal =  x 100 = 100 
 
Soal Uraian (Keterampilan Membaca Intensif) 
Keterangan: Membuat Ringkasan Isi Bacaan 
Rubrik Penilaian Membuat Ringkasan Isi Cerita 
No. Aspek Indikator Skor Ya Tidak Jml 
Skor 
1. Isi Paragraf 
Ringkasan 
Cerita 
1. Ada tokoh yang terlibat  3    
2. Ada peritiwa yang terjadi  3   
3. Ada waktu terjadinya peristiwa 3   
4. Ada tempat terjadinya peristiwa 3   
5. Ada hubungan sebab-akibat 
dalam peritiwa yang terjadi 
3   
 
 
Skor maksimal = 15 
 
Nilai =  x 100 
 
Nilai Maksimal =  x 100 = 100 
 
Nilai Akhir =  
 




Lampiran 9. Hasil Observasi Guru dalam Keterlaksanaan Strategi Directed Reading 
















 Setelah menyampaikan 
materi tentang kalimat 
utama dan ide pokok, 
kemuadian guru 
menuliskan judul bacaan 
di papan tulis yaitu 
“Hukuman buat Jojo”.  
Memberikan pertanyaan 
kepada siswa mengenai 
judul. 
   Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
mengenai judul bacaan 
yang di tulisnya di papan 
tulis, beberapa siswa 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru 
mengenai judul tersebut.  
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
membuat prediksi 
berdasarkan judul.  
   Saat guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk membuat prediksi 
berdasarkan judul ada 9 
siswa yang mengangkat 
tangan untuk membuat 
prediksi berdasarkan 
judul.  
Menerima semua prediksi 
yang dibuat siswa. 
   Guru menerima semua 
prediksi yang diutarakan 
siswa walaupun banyak 








yang tersedia dengan 
seksama.  
   Guru memasang gambar 




yang tersedia dengan 
seksama, hampir semua 
siswa memperhatikan 
gambar yang seri tersebut.  
Memberikan pertanyaan 
mengenai gambar kepada 
siswa. 
   Saat guru memberikan 
pertanyaan mengenai 
gambar kepada siswa 
hanya beberapa siswa saja 
yang mau menjawab 
karena keadaan siswa 
yang mulai tidak fokus 
dengan pelajaran.  
Meminta siswa membuat 
prediksi berdasarkan 
gambar. 
   Guru tidak meminta siswa 
membuat prediksi 
berdasarkan gambar tetapi 
langsung memandu 







Meminta siswa membaca 
dalam hati teks yang 
dibagikan. 
   Guru meminta siswa 
membaca dalam hati teks 
yang dibagikan, posisi 
siswa masih berada dalam 
diskusi kelompok. Semua 
siswa mendengarkan 
perintah guru dan 
membaca dalam hati 
bacaan tersebut.  
Meminta siswa 
menghubungkan 
prediksinya dengan cerita. 
   Guru meminta siswa 
menghubungkan 
prediksinya dengan cerita 
setalah semua siswa 
membaca dalam hati 








kepada siswa tentang 
ketepatan prediksi yang 
telah dibuatnya. 
   Guru mengajukan 
pertanyaan berupa 
“bagaimana dengan hasil 
diskusi kalian sebelumnya 
mengenai prediksi 
gambar? Apakah sudah 
sesuai dengan cerita yang 
sudah kalian baca ?”. 
Meyakinkan siswa bahwa 
prediksi yang dibuat 
sesuai.  
   Guru meyakinkan hasil 
diskusi siswa walaupun 
prediksi mereka ada yang 
belum sesuai tetapi guru 
meyakinkan agar siswa 
percaya diri akan prediksi 
yang dibuatnya.  
Meminta siswa 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok dalam 
memprediksi cerita. 





Meminta siswa agar 
memperbaiki prediksi yang 
belum sesuai dengan yang 
sebenarnya. 
   Guru tidak meminta 
siswa memperbaiki 
prediksi yang belum 
sesuai dengan yang 
sebenarnya tetapi 
langsung meminta 




Pertemuan 2.  
 










 Setelah menyampaikan 
materi tentang kalimat 
utama dan ide pokok, 
kemudian guru 
menuliskan judul bacaan 







kepada siswa mengenai 
judul. 
   Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
mengenai judul bacaan 
yang di tulisnya di papan 
tulis, beberapa siswa 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru 
mengenai judul tersebut.  
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
membuat prediksi 
berdasarkan judul.  
   Saat guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk membuat prediksi 
berdasarkan judul ada 9 
siswa yang mengangkat 
tangan untuk membuat 
prediksi berdasarkan 
judul.  
Menerima semua prediksi 
yang dibuat siswa. 
   Guru menerima semua 
prediksi yang diutarakan 
siswa walaupun banyak 
siswa yang masih suka 









yang tersedia dengan 
seksama.  
   Guru memasang gambar 
seri yang sudah disediakan 
kemudian meminta siswa 
memperhatikan gambar 
yang tersedia dengan 
seksama, namun ada 1 
orang siswa yang tidak 
memperhatikan gambar 
yang seri tersebut.  
Memberikan pertanyaan 
mengenai gambar kepada 
siswa. 
   Saat guru memberikan 
pertanyaan mengenai 
gambar kepada siswa 
hanya beberapa siswa saja 
yang mau menjawab 
karena masih banyak 
siswa yang membuat 
gaduh kelas dan keluar 
masuk kelas.   
Meminta siswa membuat 
prediksi berdasarkan 
gambar. 
   Guru meminta siswa 
membuat prediksi 
berdasarkan gambar, ada 6 
siswa yang bersedia 




Meminta siswa membaca 
dalam hati teks yang 
dibagikan. 
   Guru meminta siswa 
membaca dalam hati teks 
yang dibagikan, posisi 
siswa masih berada dalam 
diskusi kelompok. Semua 
siswa mendengarkan 
perintah guru dan 
membaca dalam hati 










prediksinya dengan cerita. prediksinya dengan cerita 
setalah semua siswa 
membaca dalam hati 








kepada siswa tentang 
ketepatan prediksi yang 
telah dibuatnya. 
   Guru mengajukan 
pertanyaan berupa 
“bagaimana dengan hasil 
diskusinya, apakah banyak 
yang prediksinya sama 
dengan teks bacaan?” 
Meyakinkan siswa bahwa 
prediksi yang dibuat sesuai.  
   Guru tidak meyakinkan 
hasil diskusi siswa 
walaupun prediksi mereka 
ada yang belum sesuai 
tetapi guru meyakinkan 
agar siswa percaya diri 




diskusi kelompok dalam 
memprediksi cerita. 







siswa itu itu saja sama 
seperti pertemuan 
sebelumnya.   
Meminta siswa agar 
memperbaiki prediksi yang 
belum sesuai dengan yang 
sebenarnya. 
   Guru meminta siswa 
memperbaiki prediksi 
yang belum sesuai dengan 
yang sebenarnya dengan 
membedakan warna 
tulisan hasil prediksi 
sebelumnya dengan hasil 
perbaikan prediksi.  
 
Pertemuan 3. 










 Setelah menyampaikan 
materi tentang kalimat 
utama dan ide pokok, 
kemuadian guru 
menuliskan judul bacaan 
di papan tulis yaitu 
“Belajar Sepeda”.  
Memberikan pertanyaan 
kepada siswa mengenai 
judul. 
   Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
mengenai judul bacaan 
yang di tulisnya di papan 
tulis, beberapa siswa 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru 
mengenai judul tersebut.  
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
   Saat guru memberikan 





berdasarkan judul.  
untuk membuat prediksi 
berdasarkan judul ada 13 
siswa yang mengangkat 
tangan untuk membuat 
prediksi berdasarkan 
judul.  
Menerima semua prediksi 
yang dibuat siswa. 
   Guru menerima semua 
prediksi yang diutarakan 
siswa dengan 
mendengarkan semua 
prediksi yang diutarakan 
siswa walaupun belum 







yang tersedia dengan 
seksama.  
   Guru memasang gambar 
seri yang sudah disediakan 
kemuadian meminta siswa 
memperhatikan gambar 
yang tersedia dengan 
seksama, namun ada 3 
orang siswa yang tidak 
memperhatikan gambar 
karena asik dengan 
mainannya sendiri.  
Memberikan pertanyaan 
mengenai gambar kepada 
siswa. 
   Saat guru memberikan 
pertanyaan mengenai 
gambar kepada siswa 
hanya beberapa siswa saja 
yang mau menjawab 
karena siswa merasa 
malas mendengarkan guru 
sehingga asik dengan 
kegiatannya sendiri.  
Meminta siswa membuat 
prediksi berdasarkan 
gambar. 
   Gur meminta siswa 
membuat prediksi 
berdasarkan gambar yang 
sudah didiskusikan 




Meminta siswa membaca 
dalam hati teks yang 
dibagikan. 
   Setelah siswa 
memprediksi dengan 
kelompoknya, guru 
membagikan bacaan yang 
sebenarnya tanpa meminta 
siswa membaca dalam hati 
teks yang dibagikan. 
Namun siswa sudah 
mengerti, dan langsung 
membaca dalam hati 
bacaan yang telah 
dibagikan guru.  
Meminta siswa 
menghubungkan 
prediksinya dengan cerita. 
   Guru meminta siswa 
menghubungkan 
prediksinya dengan cerita 
setalah semua siswa 
membaca dalam hati 







kepada siswa tentang 
ketepatan prediksi yang 
   Guru mengajukan 
pertanyaan berupa 




prediksi. telah dibuatnya. diskusi kalian sebelumnya 
mengenai prediksi 
gambar? Apakah sudah 
sesuai dengan cerita yang 
sudah kalian baca ?” 
Meyakinkan siswa bahwa 
prediksi yang dibuat sesuai.  
   Guru meyakinkan hasil 
diskusi siswa walaupun 
prediksi mereka ada yang 
belum sesuai tetapi guru 
meyakinkan agar siswa 
percaya diri akan prediksi 
yang dibuatnya.  
Meminta siswa 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok dalam 
memprediksi cerita. 





Meminta siswa agar 
memperbaiki prediksi yang 
belum sesuai dengan yang 
sebenarnya. 
   Guru meminta siswa 
memperbaiki prediksi 
yang belum sesuai dengan 




Lampiran 10. Hasil Observasi Guru dalam Keterlaksanaan Strategi Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA) pada Pembelajaran Keteranpilan Membaca Intensif Siklus 
II.  
Pertemuan 1. 










 Setelah menyampaikan 
materi tentang kalimat 
utama dan ide pokok, 
kemuadian guru 
menuliskan judul bacaan 
di papan tulis yaitu “Ingin 
Jadi Pemain Sepak Bola”.  
Memberikan pertanyaan 
kepada siswa mengenai 
judul. 
   Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
mengenai judul bacaan 
yang di tulisnya di papan 
tulis, “siapa yang ingin 
menjadi pemain sepak 
bola?”. Banyak siswa 
yang antusias mengangkat 
tangannya karena ingin 
menjadi pemain sepak 
bola, siswa laki-laki 
mendominasi, namun ada 
juga 2 siswa perempuam 
yang juga mengangkat 
tangannya karena ingin 
juga menjadi pemain 
sepak bola.   
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
membuat prediksi 
berdasarkan judul.  
   Saat guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk membuat prediksi 
berdasarkan judul ada 15 
siswa yang mengangkat 
tangan untuk membuat 
prediksi berdasarkan 
judul.  
Menerima semua prediksi 
yang dibuat siswa. 
   Guru menerima semua 
prediksi yang diutarakan 
siswa dengan 
mendengarkan semua 
prediksi yang diutarakan 
siswa walaupun belum 







yang tersedia dengan 
seksama.  
   Guru memasang gambar 
seri yang sudah disediakan 
kemudian meminta siswa 
memperhatikan gambar 
yang tersedia dengan 
seksama, semua siswa 
memperhatikan gambar 
terutama siswa laki-laki 
yang antusias karena 
kegemarannya dengan 
sepak bola.   




mengenai gambar kepada 
siswa. 
pertanyaan mengenai 
gambar kepada siswa, 
banyak siswa yang 
antusias dalam menjawab 
pertanyaan guru, siswa 
laki-laki mendominasi.  
Meminta siswa membuat 
prediksi berdasarkan 
gambar. 
   Guru meminta siswa 
membuat prediksi 
berdasarkan gambar, 
dengan adanya reward 




berdasarkan gambar yaitu 




Meminta siswa membaca 
dalam hati teks yang 
dibagikan. 
   Setelah siswa 
memprediksi gambar yang 
ada di LKS dengan 
kelompoknya, guru 
kemudian membagiak 
cerita yang asli dengan 
meminta siswa 
membacakannya dengan 
fokus di dalam hati. Siswa 
tenang saat membaca 
cerita tersebut.  
Meminta siswa 
menghubungkan 
prediksinya dengan cerita. 
   Guru meminta siswa 
menghubungkan 
prediksinya dengan cerita 
setalah semua siswa 
membaca dalam hati 
bacaan yang sudah 
dibagikan, kemudian guru 
meminta siswa 
menghitung jumlah 
prediksi yang benar 







kepada siswa tentang 
ketepatan prediksi yang 
telah dibuatnya. 
   Guru mengajukan 
pertanyaan berupa 
“bagaimana dengan hasil 
diskusi kalian sebelumnya 
mengenai prediksi 
gambar? Apakah sudah 
sesuai dengan cerita yang 
sudah kalian baca ?” 
Meyakinkan siswa bahwa 
prediksi yang dibuat sesuai.  
   Guru meyakinkan hasil 
diskusi siswa walaupun 
prediksi mereka ada yang 
belum sesuai tetapi guru 
meyakinkan agar siswa 
percaya diri akan prediksi 
yang dibuatnya.  
Meminta siswa 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok dalam 
memprediksi cerita. 









banyak siswa yang 
antusian 
mempresentasikan hasil 
diskusinyta, siswa yang 
sebelumnya tidak pernah 
maju menjadi mau maju 
ke depan untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya 
karena reward yang 
diberikan guru.   
Meminta siswa agar 
memperbaiki prediksi yang 
belum sesuai dengan yang 
sebenarnya. 
   Guru meminta siswa 
memperbaiki prediksi 
yang belum sesuai dengan 
yang sebenarnya.  
 
Pertemuan 2. 










 Setelah menyampaikan 
materi tentang kalimat 
utama dan ide pokok, 
kemuadian guru 
menuliskan judul bacaan 
di papan tulis yaitu 
“Kalung Si Boi”.  
Memberikan pertanyaan 
kepada siswa mengenai 
judul. 
   Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
mengenai judul bacaan 
yang di tulisnya di papan 
tulis, “nah.. anak-anak 
kira-kira dengan judul ini 
nanti ceritanya seperti apa 
yaa?”. Beberapa anak 
menjawab pertanyaan 
guru.   
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
membuat prediksi 
berdasarkan judul.  
   Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk membuat prediksi 
berdasarkan judul, ada 22 
siswa yang mengangkat 
tangan untuk membuat 
prediksi berdasarkan judul 
walaupun tidak semuanya 
pendapat siswa benar. 
Untuk siswa yang 
memberikan prediksi 
benar menurut guru maka 
akan diberikan reward .  
Menerima semua prediksi 
yang dibuat siswa. 
   Guru menerima semua 
prediksi yang diutarakan 
siswa dengan 
mendengarkan semua 
prediksi yang diutarakan 
siswa walaupun belum 






   Guru memasang gambar 




gambar. yang tersedia dengan 
seksama.  
kemudian meminta siswa 
memperhatikan gambar 
yang tersedia dengan 
seksama, semua siswa 
memperhatikan gambar 
yang guru pasang pada 
papan tulis.  
Memberikan pertanyaan 
mengenai gambar kepada 
siswa. 
   Saat guru memberikan 
pertanyaan mengenai 
gambar kepada siswa, 
banyak siswa yang 
kemudian berpikir 
ternyata si Boi itu bukan 
manusia tetapi seekor 
anjing.  
Meminta siswa membuat 
prediksi berdasarkan 
gambar. 
   Guru  meminta siswa 
membuat prediksi 
berdasarkan gambar. Ada 
19 anak yang mengangkat 
tangannya untuk membuat 
prediksi berdasarkan 
gambar. Namun tidak 
semua siswa menjawab 




Meminta siswa membaca 
dalam hati teks yang 
dibagikan. 
   Setelah siswa 
memprediksi dengan 
kelompoknya, guru 
membagikan bacaan yang 
sebenarnya kemudian 
meminta siswa membaca 




prediksinya dengan cerita. 
   Guru meminta siswa 
menghubungkan 
prediksinya dengan cerita 
setalah semua siswa 
membaca dalam hati 








kepada siswa tentang 
ketepatan prediksi yang 
telah dibuatnya. 
   Guru mengajukan 
pertanyaan berupa 
“bagaimana dengan hasil 
diskusi kalian sebelumnya 
mengenai prediksi 
gambar? Apakah sudah 
sesuai dengan cerita yang 
sudah kalian baca ?” 
Meyakinkan siswa bahwa 
prediksi yang dibuat sesuai.  
   Guru meyakinkan hasil 
diskusi siswa walaupun 
prediksi mereka ada yang 
belum sesuai tetapi guru 
meyakinkan agar siswa 
percaya diri akan prediksi 
yang dibuatnya.  
Meminta siswa 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok dalam 
memprediksi cerita. 








Meminta siswa agar 
memperbaiki prediksi yang 
belum sesuai dengan yang 
sebenarnya. 
   Guru meminta siswa 
memperbaiki prediksi 
yang belum sesuai dengan 
yang sebenarnya.  
 
Pertemuan 3.  










 Setelah menyampaikan 
materi tentang kalimat 
utama dan ide pokok, 
kemuadian guru 
menuliskan judul bacaan 
di papan tulis yaitu 
“Akibat membuang 
sampah sembarangan”.  
Memberikan pertanyaan 
kepada siswa mengenai 
judul. 
   Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
mengenai judul bacaan 
yang di tulisnya di papan 
tulis, banyak siswa yang 
antusias menjawab 
pertanyaan guru dan 
banyak juga yang 
jawabannya sesuai dengan 
pertanyaan.   
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
membuat prediksi 
berdasarkan judul.  
   Saat guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk membuat prediksi 
berdasarkan judul ada 23 
siswa yang mengangkat 
tangan untuk membuat 
prediksi berdasarkan 
judul. Sudah banyak 
prediksi siswa yang sesuai 
dengan judul.   
Menerima semua prediksi 
yang dibuat siswa. 
   Guru menerima semua 
prediksi yang diutarakan 
siswa dengan 
mendengarkan semua 
prediksi yang diutarakan 
siswa walaupun belum 







yang tersedia dengan 
seksama.  
   Guru memasang gambar 
seri yang sudah disediakan 
kemuadian meminta siswa 
memperhatikan gambar 
yang tersedia dengan 
seksama, semua siswa 
memperhatikan gambar 
yang dipasang guru pada 
papan tulis dengan 
seksama.  
Memberikan pertanyaan 
mengenai gambar kepada 
siswa. 
   Saat guru memberikan 
pertanyaan mengenai 
gambar kepada siswa, ada 





guru dengan sesuai.  
Meminta siswa membuat 
prediksi berdasarkan 
gambar. 
   Guru meminta siswa 
membuat prediksi 




Meminta siswa membaca 
dalam hati teks yang 
dibagikan. 
   Setelah siswa 
memprediksi dengan 
kelompoknya, guru 











prediksinya dengan cerita. 
   Guru meminta siswa 
menghubungkan 
prediksinya dengan cerita 
setalah semua siswa 
membaca dalam hati 








kepada siswa tentang 
ketepatan prediksi yang 
telah dibuatnya. 
   Guru mengajukan 
pertanyaan berupa 
“bagaimana dengan hasil 
diskusi kalian sebelumnya 
mengenai prediksi 
gambar? Apakah sudah 
sesuai dengan cerita yang 
sudah kalian baca ?” 
Meyakinkan siswa bahwa 
prediksi yang dibuat sesuai.  
   Guru meyakinkan hasil 
diskusi siswa walaupun 
prediksi mereka ada yang 
belum sesuai tetapi guru 
meyakinkan agar siswa 
percaya diri akan prediksi 
yang dibuatnya.  
Meminta siswa 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok dalam 
memprediksi cerita. 





Meminta siswa agar 
memperbaiki prediksi yang 
belum sesuai dengan yang 
sebenarnya. 
   Guru meminta siswa 
memperbaiki prediksi 
yang belum sesuai dengan 





Lampiran 11. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca Intensif dengan Strategi Directed Reading 
Thinking Acvtivity (DRTA) Siklus I. 
Pertemuan 1. (Senin, 18 April 2016) 
No. Kode Siswa 
Aspek yang diamati 
Membuat prediksi berdasarkan petunjuk 
judul 
Membuat prediksi dari 
petunjuk gambar 
Membaca bahan bacaan 
Menilai ketepatan prediksi 
dan menyesuaikan prediksi 
1 2 3 1 2 1 2 1 2 
1 AD     -   -       - 
2 AA     -   -       - 
3 AG     -   -       - 
4 AEI     -   -       - 
5 ACR     -   -     - - 
6 DDS - - -   -   -   - 
7 DLG      - -     - - 
8 DW     - - -       - 
9 ES         -       - 
10 FB     -   -     - - 
11 FNDA     - - -   - - - 
12 GAK - - - - -       - 
13 LGA - - -   -   - - - 
14 MRR         -       - 
15 MRAS     -   -   - - - 
16 NRA     -   -       - 
17 NAN       - -       - 
18 PJM         -       - 
19 RAP         -       - 
20 RSAM     -   -       - 
21 RCP       - -   - - - 
22 WS     - - -       - 
23 FS     -   -   - - - 
24 JBH         -   -   - 
25 KWK         -       - 
26 NNA         -       - 




28 SAP     - - -     - - 
 
Pertemuan 2. (Selasa, 19 April 2016) 
No. Kode Siswa 
Aspek yang diamati 
Membuat prediksi berdasarlan petunjuk 
judul 
Membuat prediksi dari 
petunjuk gambar 
Membaca bahan bacaan 
Menilai ketepatan prediksi 
dan menyesuaikan prediksi 
1 2 3 1 2 1 2 1 2 
1 AD - - -   -         
2 AA         -   - - - 
3 AG     -   -   - - - 
4 AEI     -   -         
5 ACR     -   -   - - - 
6 DDS - - - - - - - - - 
7 DLG     -   -   -     
8 DW     -   -   - - - 
9 ES         -   - - - 
10 FB         -   -   - 
11 FNDA         -   - - - 
12 GAK     -             
13 LGA     -   -   -     
14 MRR         -         
15 MRAS     -   -   - - - 
16 NRA         -   -     
17 NAN     -   -         
18 PJM             -     
19 RAP             -   - 
20 RSAM   - -   -     - - 
21 RCP     -       - - - 
22 WS             -   - 
23 FS     -   -     - - 
24 JBH   - -   -   - - - 
25 KWK     -   -   -   - 
26 NNA     -       -   - 
27 IF     -   -   - - - 




Pertemuan 3. (Rabu, 20 April 2016) 
No. Kode Siswa 
Aspek yang diamati 
Membuat prediksi berdasarlan petunjuk 
judul 
Membuat prediksi dari 
petunjuk gambar 
Membaca bahan bacaan 
Menilai ketepatan prediksi 
dan menyesuaikan prediksi 
1 2 3 1 2 1 2 1 2 
1 AD     -   -         
2 AA     -   -         
3 AG     -   -         
4 AEI                   
5 ACR     -       - - - 
6 DDS     -   -       - 
7 DLG               - - 
8 DW               -   
9 ES                   
10 FB         -       - 
11 FNDA -   -         -   
12 GAK             -     
13 LGA     -   -       - 
14 MRR     -   -         
15 MRAS     -   -   -   - 
16 NRA                   
17 NAN     -             
18 PJM                   
19 RAP               -   
20 RSAM     -   -     -   
21 RCP     -         - - 
22 WS         -   - -   
23 FS     -       -     
24 JBH - - - - -         
25 KWK         -       - 
26 NNA     -   -   - -   
27 IF       -         - 




Lampiran 12. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca Intensif dengan Strategi Directed Reading 
Thinking Acvtivity (DRTA) Siklus II. 
Pertemuan 1. (Senin, 25 April 2016) 
 
No. Kode Siswa 
Aspek yang diamati 
Membuat prediksi berdasarlan petunjuk 
judul 
Membuat prediksi dari 
petunjuk gambar 
Membaca bahan bacaan 
Menilai ketepatan prediksi 
dan menyesuaikan prediksi 
1 2 3 1 2 1 2 1 2 
1 AD         -         
2 AA                 - 
3 AG               -   
4 AEI     -   -         
5 ACR     -   -         
6 DDS     -   -       - 
7 DLG     -   -       - 
8 DW               -   
9 ES                   
10 FB     -         -   
11 FNDA     -   -     -   
12 GAK     -       -     
13 LGA         -         
14 MRR               -   
15 MRAS   - -   -       - 
16 NRA                   
17 NAN   - -             
18 PJM   -               
19 RAP                   
20 RSAM     -   -         
21 RCP     -   -     -   
22 WS             -     
23 FS     -         -   
24 JBH               -   
25 KWK         -         




27 IF               -   
28 SAP         -       - 
Pertemuan 2. (Selasa, 26 April 2016) 
No. Kode Siswa 
Aspek yang diamati 
Membuat prediksi berdasarlan petunjuk 
judul 
Membuat prediksi dari 
petunjuk gambar 
Membaca bahan bacaan 
Menilai ketepatan prediksi 
dan menyesuaikan prediksi 
1 2 3 1 2 1 2 1 2 
1 AD     -             
2 AA               -   
3 AG               -   
4 AEI         -         
5 ACR             -   - 
6 DDS     -         -   
7 DLG                 - 
8 DW         -         
9 ES     -             
10 FB     -             
11 FNDA         -         
12 GAK             -     
13 LGA               - - 
14 MRR                   
15 MRAS     -           - 
16 NRA                   
17 NAN                   
18 PJM               -   
19 RAP                 - 
20 RSAM     -             
21 RCP         -       - 
22 WS         -         
23 FS         -   -     
24 JBH         -         
25 KWK               -   
26 NNA         -         
27 IF               -   




Pertemuan 3. (Rabu, 27 April 2016) 
No. Kode Siswa 
Aspek yang diamati 
Membuat prediksi berdasarlan petunjuk 
judul 
Membuat prediksi dari 
petunjuk gambar 
Membaca bahan bacaan 
Menilai ketepatan prediksi 
dan menyesuaikan prediksi 
1 2 3 1 2 1 2 1 2 
1 AD               -   
2 AA               -   
3 AG                   
4 AEI         -         
5 ACR     -             
6 DDS     -             
7 DLG                   
8 DW               -   
9 ES                   
10 FB         -         
11 FNDA               -   
12 GAK         -         
13 LGA               -   
14 MRR                   
15 MRAS     -           - 
16 NRA                   
17 NAN     -             
18 PJM                   
19 RAP               -   
20 RSAM         -         
21 RCP               -   
22 WS         -         
23 FS                   
24 JBH                   
25 KWK         -         
26 NNA     -             
27 IF         -       - 













Gambar 1. Siswa bersama guru 









Gambar 2. Guru menuliskan judul cerita di 
papan tulis (Membuat prediksi 








Gambar 3. Guru menempel gambar seri 
cerita pada papan tulis (Membuat 








Gambar 4. Siswa memprediksi cerita 
berdasarkan gambar (Membuat prediksi 









Gambar 5. Siswa berdiskusi mengerjakan 










Gambar 6. Siswa membaca bahan bacaan 













Gambar 7. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok dalam memprediksi 










Gambar 8. Proses pembentukan kelompok 
sistem pemilihan leader oleh guru pada 

































































































































Gambar 8. Kartu Bintang Sikap  
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Surat Perizinan 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
224 
 
  
225 
 
  
226 
 
 
